BAB IV

PENUTUP

Setelah melakukan kajian atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini, pada bagian akhir ini akan disajikan kesimpulan jawaban atas tujuan dasar
dilakukannya penelitian . Selanjutnya akan dirumuskan secara singkat pula
masukan atau rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan analisis performa
media (media performance).

A. Kesimpulan

Melalui media massa, masyarakat dapat mengetahui perkembangan yang
terjadi di sekitarnya. Tak terkecuali mengenai dinamika politik di Indonesia,
dimana tema 100 Hari Pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu Kedua pernah
mcnjadi sorotan pembcritaan. Posisi media massa pun (dalam penclitian ini yakni
surat kabar harian) memegang peran penting sebagai sarana pemberitaan yang
berimbang untuk mengawal kerja dan pengambilan kebijakan pemcrintah yang
memberikan dampak luas bagi masyarakat.

Pcran penting itu menjadi dilcma kctika tornyata surat kabar harus
berkompromi dengan berbagai tantangan, baik dalam tubuh organisasi surat kabar
maupun pengaruh dari lingkungan sosio-politik. Meskipun penelitian ini memiliki
keterbatasan untuk mengetahui kendala internal pada masing-masing media,
terlihat nyata adanya kendala pada performa kedua surat kabar harian yang

menjadi obyek penelitian ini.
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Analisis media performance yang digunakan dalam penelitian ini
menyiratkan beratnya penerapan prinsip-prinsip normatif pemberitaan yang
selama ini menjadi tolak ukur pemberitaan yang ideal. Berdasarkan tujuan
penelitian ini, yakni mengetahui media performance pemberitaan 100 Hari
Kinerja Kabinet Indonesia Bersatu Kedua dalam Harian Media Indonesia dan
Seputar Indonesia, tidak satu pun di antara Media Indonesia dan Seputar
Indonesia yang menampilkan performa media yang lebih baik secara signifikan
dalam pengukuran. Skor kualitas kefaktualan dan keseimbangan pemberitaan
menjadi catatan bagi kedua media, yang menunjukkan masih terdapatnya bias
dalam pemberitaan.

B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa masukan
berikut ini sebagai pertimbangan lebih lanjut:

1. Riset performa media menggunakan perspektif jurnalistik dalam penelitian ini
masih terbatas.

Dibutuhkan penelitian lanjutan dengan variabel yang lebih sesuai untuk

menjawab lebih jauh kendala serta alasan internal media yang menyebabkan

performa kedua media yang kurang maksimal dan perbedaan hasil yang tidak
signifikan. Demikian pula pengukuran fone berita untuk mengetahui
kecenderungan sikap tiap-tiap item berita yang dipilih sebagai sampel.

2. Pentipgnya perbaikan performa pemberitaan bagi kedua media
Secara ckonomis, keberpihakan media pada salah satu perspektif akan

menarik satu kelompok pembaca dengan perspektifl serupa. Namun, performa
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media merupakan bentuk pertanggungjawaban media kepada masyarakat.
Sesuai dengan nafas ax;alisis media performance, sudah saatnya media yang
berada pada era kebebasan pers memberikan kebebasan pada masyarakat
untuk memilih media yang berkomitmen pada profesionalitas. Penelitian ini
bukan bermaksud mengecam, namun sebagai masukan bagi media-media

untuk terus berbenah dan berkembang ke arah pemberitaan yang lebih baik.

. Pentingnya literasi media bagi masyarakat

Performa kedua media yang belum cukup baik memerlukan kemampuan
pembaca surat kabar harian untuk memahami dan mengkritisi informasi yang
didapatkannya melalui media. Melalui kacamata sosial-politik, tanpa
kemampuan literasi media, pembaca akan cenderung mengolah informasi
yang tidak tepat dan merepresentasikannya dalam pilihan politik yang tidak
tepat pula. Semoga ke depannya, masyarakat informasi di Indonesia semakin
cerdas dalam menyimak berita-berita yang menyangkut huru-hara dalam

politik, ataupun mengenai isu kepentingan nasional.
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Lampiran 1:

TABEL 1
Rekapitulasi Perolehan Suara Pilpres 2009
Kontestan Jumlah Suara Persentase Suara (%)
Megawati-Prabowo 32,548,105 26,79
SBY-Boediono 73.874.562 60,80
JK-Wiranto 15,081,814 12,41

Jumlah DPT berdasarkan SK 356/Kpts/KPU/Tahun 2009 : 176,411,434

Suara Sah : 121,504,481 Suara Tidak Sah : 6,479,174

Total Pengguna Hak Pilih : 127,983,655 Yang Tidak Menggunakan Hak Pilih :

48,427,779

Sumber: Urbaningrum (2010:355-358)

TABEL 2

Pengelompokan Parpol dan Media Cetak berdasarkan Orientasinya

*PPP, PKB, PAN, PK (menjadi PKS) masuk dalam koalisi pemilu 2009
** Golkar masuk dalam koalisi Partai Demokrat pada pemilu 2009
Sumber: Hamad (2004:53)

TABEL 3

Populasi dan Sampel
pada Harian Media Indonesia dan Harian Seputar Indonesia

Ideologi/Dekat ke | Ideologi/Dekat ke | Nasionalis- Pasar/Lokasi Daerah
Islam Kristen | Sekuler '
Nama PPP*, PKB*, PDKB PDIP, Golkar**,
Parpol | PAN* PBB, PK* PKP
| Nama | Republika Kompas, Suara | Media Haluan, Kedaulatan
Media Pembaruan Indonesia, Rakyat, Bali Pos,
Rakyat Merdeka | Jawa Pos, Fajar
Keterangan :

Harian Sampel Periode 20 Oktober 2009 hingga 30 Januari 2010 Jumlah
Oktober November Desember Januari 2010
2009 2009 2009
mi 5 9 6 16 36
S/ 6 8 5 13 32
JUMLAH 68

Sumber : data olahan peneliti atas artikel Harian Media Indonesia dan Seputar Indonesia

TABEL 4

Uji Reliabilitas Dua Coder untuk Semua Sub Unit Analisis
pada Harian Media Indonesia dan Harian Seputar Indonesia

No Sub Unit Analisis N1 N2 M
1. | Letak intisari berita 68 | 68 65
2. | Jenis intisari berita 68 68 55
3. | Adanya kepadatan informasi (density) 68 68 60
4. | Adanya keluagan informasi (breadth) 68| 68] 58
5. | Adanya kedalaman informasi (depth) 68 68 62
6. | Adanya pengulangan frase afau parafrase 68 68| 65
7. | Adanya penggunaan kalimat anak yang mendukung intisari 68| 68| 56
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berita

8. | Adanya penggunaan istilah atau kata asing 68 68 60

9. | Adanya sumber rujukan yang jelas 68 68 64
10. | Adanya sumber rujukan anonim 68 68 68
11. | Adanya cek dan ricek terhadap berita yang ditulis 68 68 64
12. | Adanya kelalaian pencantuman sumber berita 68 68 67
13. | Adanya kesalahan pengutipan data narasumber 68 68 67
14. | Adanya sumber berita non-pemerintah 68 68 62
15. | Adanya sumber berita resmi dari pemerintah 68 68 62
16. | Adanya ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca 68 68 64
17. | Adanya kesesuaian judul dengan isi berita 68 68 67
18. | Adanya unsur “what’ 68 68 68
19. | Adanya unsur “‘who” 68 68| 68]
20. | Adanya unsur “when” 68 68 62
21. | Adanya unsur “where” 68 68 64
22. | Adanya unsur “‘why’ 68 68 58
23. | Adanya unsur “how” 68 68 58
24. | Adanya proximity psikografis 68 68 68
25. | Adanya proximity geografis 68| 68| 68
26. | Adanya aktualitas obyektif 68 68 67
27. | Adanya aktualitas subyektif 68 68 67
28. | Adanya significance 68 68 68
29. | Adanya prominence 68 68 68
30. | Adanya magnitude 68 68 66
31. | Adanya source bias 68 68 57
32. | Adanya slant 68 68 62
33. | Adanya keseimbangan representasi pro-kontra 68 68 56
34. | Adanya personalisasi tokoh 68 68 57
35. | Adanya aspek emosional wartawan 68 68| 68
36. | Adanya dramatisasi 68 68 62
37. | Adanya stereotipe 68 68 64
38. { Adanya juxtaposition 68 68 66 |
39. | Adanya linkages 68 68 65

JUMLAH 2652 | 2652 | 2473
Sumber : data olahan peneliti
Keterangan :
2M

CR=NTvnz
R 2 (2473)

~ (2652 + 2652)

CR = 946 _ 0,93
T 5304

Dengan demikian besar koefisien reliabilitas untuk kedua coder ialah 0,9@.
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] TABEL 5
Soiirce Bias pada Harian Media Indonesia

No Judul Berita Sumber
Dominan
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil (Kamis, 22 Oktober | Pemerintah
2009)
1 2. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi Kebijakan (Kamis, 22 | Pemerintah
Qktober 2009)
3. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur (Minggu, 25 Oktober | Pemerintah
2009)
4. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas (Selasa, 3 | Pemerintah
November 2009)
5. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan (Jumat, 6 | Kontra Pem.
November 2009)
6. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum (Jumat, 6 November 2009) | Pemerintah
7. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari (Jumat, 13 November | Pemerintah
2009)
8. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari (Sabtu, 14 | Pemerintah
November 2009)
9. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari (Jumat, 20 | Pemerintah
November 2009)
10. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik (Kamis, 26 November | Kontra Pem.
2009) ,
11. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% (Rabu, 2 Desember 2009) Pemerintah
12. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan (Jumat, 4 Desember 2009) | Kontar Pem.
i 13. | Dikepung Skandal Bank Century (Jumat, 11 Desember 2009) Kontra Pem.
14. | Program 100 Hari Tidak Realistis (Jumat, 11 Desember 2009) Kontra Pem.
15. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian Mengecewakan (Jumat, 15 | Kontra Pem.
Januari 2010)-
16. | Industri Pertahanan Siap Dibangun (Kamis, 28 Januari 2010) Pemerintah
17. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis (Kamis, 28 Januari 2010) | Pemerintah
18. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional (Kamis, 28 Januari | Pemerintah
' 2010) |
19. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan (Kamis, 28 | Pemerintah
Januari 2010)
20. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja (Kamis, 28 Januari | Pemerintah
2010)
21. | Swasembada Tergantung Dana (Kamis, 28 Januari 2010) Pemerintah
22. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing (Kamis, 28 Januari | Pemerintah
2010)
23. | Masih Jalan di Tempat (Kamis, 28 Januari 2010) Kontra Pem.

Sumber: data olahan peneliti
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) TABEL 6
Source Bias pada Harian Seputar indonesia

2010)

| No | Judul Berita Sumber
Dominan
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi (Jumat, 23 Oktober 2009) Pemerintah
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres (Sabtu, 24 Oktober | Pemerintah
{ 2009)
3. | Mendiknas Janiji Berikan 10.000 Beasiswa (Sabtu, 31 Oktober 2009) | Pemerintah
4. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat (Sabtu, 31 Oktober 2009) Pemerintah
{ 5. | Postur APBN 2010 Aman (Sabtu, 7 November 2009) { Pemerintah
6. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY(Sabtu, 7 { Kontra Pem.
November 2009)
7. | Kinerja Hatta Radjasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto (Senin, 23 | Pemerintah
November 2009)
8. | Kasus KPK-Poiri Rusak Program 100 Hari (Senin, 23 November | Kontra Pem.
2009)
9. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” (Jumat, 4 Desember 2009) Kontra Pem.
10. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TK! (Sabtu, 5§ Desember 2009) Pemerintah
11. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari (Senin, 14 Desember 2009) Kontra Pem.
{ 12. | Depbudpar Gelar Festival Sasando (Senin, 14 Desember 2009) Pemerintah
13. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum (Rabu, 16 Desember | Kontra Pem.
2009)
14. | Program Depsos Jangan Basa-basi (Sabtu, 2 Januari 2010) Pemerintah
15. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari (Jumat, 8 Januari 2001) Pemerintah
16. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses (Sabtu, 9 Januari 2010) Pemerintah
17. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan (Kamis, 14 Januari 2010) { Pemerintah
18. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja (Jumat, 15 Januari 2010) Pemerintah
19. | Program 100 Hari Terpenuhi (Sabtu, 16 Januari 2010) Pemerintah
20. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial (Senin, 18 | Kontra Pem.
Januari 2010)
21. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan (Senin, 25 Januari 2010) Kontra Pem.
22. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun (Kamis, 28 Januari | Kontra Pem.
2010)
23. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan (Jumat, 29 Januari | Kontra Pem.

Sumber: data olahan peneliti
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TABEL 7

Skor Media Performance Harian Media Indonesia dan Seputar Indonesia
Untuk Semua Unit dan Sub Unit Analisis

Kelompok Unit dan Sub Unit Analisis Kategori Penilaian Harian
Bagus Cukup Buruk Sangat Tidak M | SI
Buruk Pantas
1. Kefaktualan (factualness) 110,00-8,01 | 8,00-6,01 6,00-4,01 4,00-2,01 | 2,00-0,00 |7,51 | 747
1.1 Intisari berita (mainpoint) 2,00-1,61 1,60-121 1,20-0,81 0,80-0,41 0,40-0,00 |17 |197
1.1.1 Letak intisari berita 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,89 | 1,00
1.1.2 Jenis intisari berita 1 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,81 |097
12 Nilai informasi 3,00-2,41 2,40-1,81 1,80-1,21 1,20-0,61 0,60-0,00 | 199 | 1,64
1.2.1 Kepadatan informasi (density) 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,80 | 0,65
1.2.2 Keluasan informasi (breadth 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 [0,36 |0,31
1.2.3 Kedalaman informasi (depth) 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,83 | 0,68
1.3 Kekayaan informasi(readability) 3,00-2,41 2,40-1,81 1,80-1,21 1,20-0,61 0,60-0,00 | 1,88 |223
1.3.1 Pengulangan kalimat/parafrasa 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,88 |0,96
1.3.2 Penggunaan anak kalimat 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 |05 [0,56
1.3.3 Penggunaan istilah-istilah asing 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 {05 0,71
1.4 Konformasi pada sumber | 2,00-1,61 1,60-1,21 1,20-0,81 0,80-0,41 0,40-0,00 | 1,94 | 1,90
(checkability)
1.4.1 Sumber rujukan yang jelas 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 0,94 |0,90
1.4.2 Sumber rujukan anonim 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
2. Akurasi (accuracy) 6,00-4,81 4,80-3,61 3,60-2,41 2,40-1,21 1,20-0,00 | 529 | 5,54
2.1 Verifikasi fakta 3,00-2,41 2,40-1,81 1,80-1,21 1,20-0,61 0,60-0,00 | 291 |279
2.1.1 Cek dan ricek terhadap berita 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 |0,94 {0,90
2.12 Kelalaian pencantuman sumber | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 {097 |0,93
berita
2.1.3 Kesalahan  pengutipan  data | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 1,00 | 0,96
narasumber
2.2 Relevansi sumber berita | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
2.3. Akurasi penyajian 1 2,00-1,61 1,60-1,2] 1,20-0,81 0,80-0,41 | 0,40-0,00 | 138 |1,75
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2.3.1. Ketepatan penggunaan ejaan_ 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,38 | 0,75
2.3.2. Kesesuaian judul dengan isi berita | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
3. Kelengkapan Isi (completeness) 6,00-4,81 4,80-3,61 3,60-2,41 2,40-1,21 1,20-0,00 | 4,92 | 548
3.1. What 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
3.2 Who | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
3.3. When ’ | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 0,72 | 0,84
34. Where 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 |0,66 | 0,93
3.5. Why ‘ -1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,88 | 0,90
3.6. How | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,66 | 0,81
4. Relevansi (relevance) 5,00-4,01 4,00-3,01 3,00-2,01 2,00-1,01 | 1,00-0,00 491 | 4,53
41, Kedekatan (proximity) 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
4.2. " | Aktualitas (timeliness) 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 1,00 | 1,00
43, Significance 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-021 | 0,20-0,00 | 1,00 | 1,00
4.4. Prominence 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 1,00 | 1,00
4.5. Magnitude ' 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,91 | 0,53
S. Keseimbangan (balance) 3,00-2,41 2,40-1,81 1,80-1,21 1,20-0,61 | 0,60-0,00 1,60 | 1,62
5.1 Source bias 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 0,36 | 031
5.2, Slant | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 0,88 | 1,00
53 Representasi pro-kontra | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 | 0,36 | 0,31
6. Netralitas (neutrality) 6,00-4,81 4,80-3,61 3,60-2,41 2,40-1,21 1,20-0,00 | 5,2 5,19
6.1. Sensasionalisme 3,00-2,41 2,40-1,81 1,80-1,21 1,20-0,61 0,60-0,00 | 238 |236
6.1.1. Personalisasi tokoh 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 0,72 | 0,46
6.1.2. Aspek emosional 1 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 1,00 | 1,00
6.1.3. Dramatisasi 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 0,66 |0,90
6.2. Stereotipe | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 10,91 |0,93
6.3. Juxtaposition 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 0,20-0,00 091 | 1,00
64. Linkages | | 1,00-0,81 0,80-0,61 0,60-0,41 0,40-0,21 | 0,20-0,00 | 1,00 | 6,90
TOTAL _ 36, 00-28,81 | 28,80-21,61 | 21,60-14,41 14,40-7,21 7,20-0,00 29,43 | 30,09

Sumber: data olahan peneliti
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Keterangan :

Penyekoran dilakukan dengan menghitung total sub unit analisis pada setiap dimensi media
performance, kemudian dirata-rata berdasarkan jumlah item berita yang diteliti pada setiap
~ surat kabar harian. Setiap jawaban positif (yang diharapkan peneliti) akan mendapatkan nilai
1, sedangkan jawaban negatif mendapatkan nilai 0. Penyekoran maksimal untuk setiap
dimensi media performance dilakukan dengan menjumlahkan semua sub unit analisis yang
berada di dalamnya.

Misalkan, apabila pada Harian Media Indonesia terdapat 32 teks dari total 36 artikel yang
meletakkan intisari berita pada awal teks (bernilai positif), maka skor yang didapatkan pada
sub unit analisis tersebut merupakan hasil rata-rata antara jumlah jawaban positif dan jumlah

item teks berita.
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Lampiran 2:

Coding Sheet
Analisis Media Performance
100 Hari Kinerja Kabinet Indonesia Bersatu Kedua
Harian Media Indonesia dan Seputar Indonesia
periode 20 Oktober 2009 hingga 30 Januari 2010

Instruksi 1 : Isilah data-data di bawah ini dengan huruf balok !
Surat Kabar Harian : MEDIA INDONESIA / SEPUTAR INDONESIA
Judul Berita :

Tanggal Terbit
Nama Pengkoding

Instruksi 2 : Pada bagian ini Anda dimohon untuk memberikan respon atas setiap pernyataan dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan yang telah disediakan. Berikan satu jawaban saja di setiap
pernyataan.

ANDA SEKARANG DAPAT MEMULAL Terima kasih dan semoga berhasil |

No. Pcrnyataan Awal | Tcngah Akhir
1. | Letak intisari berita (main point) pada tubuh teks berita
No. Pernyataan Fakta Opini Fakta-
7 Opini
2. | Jenis intisari berita (main point) pada tubuh teks berita
terdiri atas
No. Pernyataan Ya | Tdk
3. | Tersedia banyak fakta yang sesuai yang tersaji sebagai pendukung tema berita
4. | Tersedia banyak keragaman (pro-kontra) informasi yang mendukung keluasan fakta
dalam teks berita
5. | Tersedia banyak fakta - fakta dan motif yang disajikan sebagai pendukung/latar
belakang intisari berita
6. | Terdapat pengulangan frase atau parafrase dalam teks berita yang dirasakan
mengganggu pembaca
7. | Terdapat anak kalimat dalam kalimat utama yang mendukung atau menjelaskan
main point dalam teks berita
8. | Terdapat penggunaan kata atau istilah khusus/asing dalam teks berita yang dapat
membingungkan pembaca
9. | Terdapat pernyataan narasumber atau sumber rujukan yang jelas identitasnya dan
berkaitan dengan topik berita
10. | Terdapat sumber rujukan yang anonim (identitas disamarkan) dalam teks berita
11. | Terjadi cek dan ricek yang dilakukan oleh wartawan dalam teks berita berbentuk
liputan Khusus, tanggapan tokoh, ataupun pengakuan pernyataan atas pemberitaan
{ 12. | Terjadi kelalaian wartawan untuk mencantumkan rujukan berita/narasumber
13. | Terjadi kesalahan pengutipan deksripsi (nama, gelar, institusi, alamat, dan
sebagainya) dari narasumber berita oleh wartawan
14. | Terdapat sumber berita non pemerintah yang diangkat wartawan
15. | Terdapat berita resmi dari pemerintah yang diangkat wartawan dalam teks berita
16. | Terdapat ketepatan penggunaan ejaan kata dan tanda baca dalam teks berita
17. | Terdapat kesesuaian antara judul dengan isi berita yang disajikan wartawan
18. | Terdapat unsur fakta yang menyatakan terjadinya suatu peristiwa dan berkaitan
dengan hal-hal yang dilakukan para aktor dalam peristiwa pada teks berita
19. | Terdapat unsur pernyataan adanya orang-orang yang terlibat dan dilibatkan dalam
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peristiwa pada teks berita

20. | Terdapat pernyataanmengenai unsur waktu terjadinya peristiwa kejadian pada teks
berita
21. | Terdapat pernyataan mengenai unsur tempat berlangsungnya peristiwa pada teks
berita
22. | Terdapat penjelasan mengenai unsur penyebab terjadinya peristiwa beritapada teks
berita
23. | Terdapat pernyataan mengenai yang memaparkan bagaimana situasi yang terjadi
pada teks berita
| 24. | Terdapat kedekatan pembaca secara emosional dan psikologis (keluarga, suku,
agama, profesi, kebangsaan, dan sebagainya) dengan isi teks berita
25. | Terdapat kedekatan antara cakupan distribusi media dengan pembaca teks berita
| 26. | Peristiwa dalam teks berita baru saja terjadi
27. | Peristiwa yang disajikan berhubungan dengan peristiwa lain yang baru saja terjadi
28. | Tema berita memiliki pengaruh pada kondisi nasional pembaca
1 29. | Terdapat keterlibatan tokoh terkemuka dalam sajian berita
30. | Terdapat besaran peristiwa dalam bentuk angka berita seputar berita
31. | Terdapat kecenderungan nada berita yang hanya mengangkat komentar dari satu
, sisi saja
32. | Terdapat pujian yang memberikan gambaran positif ataupun negatif/kritikan
seputar berita yang merupakan opini wartawan
33. | Terdapat porsi alinea berita yang scimbang mengenai dihadirkannya pendapat pro-
' kontra dalam teks berita
34. | Terdapat tokoh yang didominankan dan paling berpengaruh daripada tokoh lainnya
dalam teks berita
35. | Terjadi penonjolan aspek emosional-suka,benci, marah, sedih, gembira, ataupun
opini penulis
36. | Terjadi dramatisasi atau penulisan berita yang hiperbolik dan melebih-lebihkan
suatu fakta (sangat, luar biasa) untuk memberi kesan dramatis
37. | Terjadi penggunaan atribut kata tertentu yang berasosiasi pada tokoh atau
kelompok dalam berita o
| 38. | Wartawan menyajikan dua hal yang tidak sebanding untuk menghasilkan kesan
dramatis dalam berita
39. | Wartawan membandingkan dua hal yang tidak berhubungan untuk menimbulkan

cfck scbab-akibat dalam berita

Yogyakarta,

(Decoder)
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TABEL 8

Pengelompokkan Pernyataan Unit Analisis

Dimensi Unit Analisis Kategorisasi Pernyataan
1. Kefaktualan a. Intisari berita (main point) a. Letak intisari berita 1
(factualness) b. Jenis intisari berita 2
b. Nilai informasi a. Kepadatan informasi 3
' (informativity) | b. Keluasan informasi 4
c. Kedalaman informasi 5
c. Kekayaan a. Pengulangan frase atau parafrase 6
informasi(readability) b. Penggunaan kalimat anak 7
c. Penggunaan istilah atau kata 8
asing
d. Konformasi pada sumber a.  Sumber rujukan jelas 9
(checkability) b. Sumber rujukan anonim 10
2. Akurasi a. Verifikasi fakta a. Cek dan ricek berita 11
(accuracy) b. Kesalahan pencantuman sumber 12
berita
c. Kesalahan pengutipan data 13
narasumber
b. Relevansi sumber berita a. Sumber non pemerintah 14
Narasumber pemerintah 15
¢. Akurasi penyajian a. Ketepatan penggunaan ejaan kata 16
dan tanda baca
b. Kesesuaian judul dengan isi 17
berita
3. Kelengkapan Kelengkapan unsur SW+1H a.  Unsur “what” 18
Isi b.  Unsur “who” 19
(completeness) c.  Unsur “when” 20
d.  Unsur “where” 21
e. Unsur “why” 22
f.  Unsur “how” 23
4. Relevansi a. Kedekatan (proximity) | Kedekatan dengan emosi atau 24
(relevance) psikografis psikologis pembaca ,
b. Kedekatan(proximity) Kedekatan geografis informasi dengan 25
geografis pembaca
c. Aktualitas (timeliness) a.  Aktualitas obyektif 26
b. Aktualitas subyektif 27
d. Significance Pengaruh pada kondisi nasional 28
: pembaca
e. Prominence Keterlibatan tokoh terkenal dalam 29
sajian peristiwa
f.  Magnitude Sajian besaran peristiwa dalam 30
bentuk angka
5. Keseimbangan | a. Sowrce bias Adanya representasi satu sisi dalam 31
(balance) pemberitaan
b. Slant Kritikan/pujian atau kritik berupa 32
opini wartawan
c. Representasi pro-kontra Keseimbangan porsi alinea dalam 33
representasi pro-kontra
6. Netralitas a. Sensasionalisme a. Personalisasi tokoh 34
(neutrality) b. Aspek emosional 35
c. Dramatisasi 36
Stereotipe Penggunaan asosiasi kata 37
c. Juxtaposition Pembandingan dua hal yang tidak 38
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sebanding

d. Linkages

Membandingkan dua hal yang tidak
relevan

39

Sumber: data olahan peneliti
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Lampiran 3:

Tabulasi Koding Penelitian 100 Hari Kinerja Kabinet Indonesia Bersatu Kedua
1) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita”

TABEL 1

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil awal awal awal
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 awal awal awal
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | awal awal awal
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur awal awal awal
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program awal awal awal
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | awal awal | awal
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tengah | tengah | awal
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan awal awal awal
1 9. | Presiden Serukan GGanyang Mafia Hukum | awal | awal | awal
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari awal awal awal
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi awal awal awal
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari awal awal awal
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | awal awal awal
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik awal awal awal
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% | awal awal awal
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tengah | tengah | awal
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan awal awal awal
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden awal awal awal
19. | Dikepung Skandal Bank €entury awal awal awal
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis awal awal awal
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian { awal awal awal
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi awal awal awal
23. | Rapor Menkeu dan;Menperin Masih Merah awal | awal awal
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun awal awal awal
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas awal awal awal
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis | tengah | awal tengah
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tengah | tengah | tengah
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | awal awal awal
Energi
29.: | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan awal awal awal
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja awal awal awal
i 31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas | awal awal awal
32. | Swasembada Tergantung Dana awal awal awal
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing awal awal awal
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat awal awal awal
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi awal awal awal
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| 36. | Masih Jalan di Tempat | awal | awal | awal
Sumber : coding sheet
TABEL 2
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita”
dalam Harian Seputar Indoncsia
No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi awal awal awal
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres awal awal awal
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur awal awal awal
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam awal awal awal
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa awal awal awal
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat awal awal awal
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak awal awal awal
8. | SBY Prioritaskan 15 Program awal awal awal
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia awal awal awal
10. | Postur APBN 2010 Aman awal awal awal
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY awal awal awal
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | awal awal awal
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | awal awal awal
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari |awal  |awal |awal
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” awal awal awal
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI awal awal awal
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari awal awal awal
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando awal awal awal
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum awal awal awal
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi awal awal awal
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari awal awal awal
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari awal awal awal
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses awal awal awal
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan awal awal awal
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja awal awal awal
26. | Program 100 Hari Terpenthi awal { awal awal
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial awal awal awal
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan awal awal awal
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari awal awal awal
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah awal awal awal
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun awal awal awal
| 32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan awal awal awal

Sumber : coding sheet
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2) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita”

TABEL 3

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder
2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil fakta fakta opini
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 fakta fakta fakta
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | fakta- | fakta- opini
Kebijakan opini opini
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur fakta fakta fakta
| 5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program fakta fakta fakta
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri | fakta- fakta- opini
Prioritas opini opini
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri fakta- fakta- fakta
opini opini
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan fakta fakta fakta
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum fakta fakta fakta
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari fakta fakta fakta
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi fakta- fakta- opini
opini opini
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 | fakta fakta fakta
Hari :
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 | fakta fakta fakta
Hari
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik fakta fakta fakta
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% fakta | fakta fakta
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti fakta fakta opini
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan fakta- fakta- fakta
| opini opini
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden fakta fakta fakta
19. | Dikepung Skandal Bank Century fakta- fakta- opini
opini opini
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis fakta fakta fakta
21. { Rencana  Aksi  Kementrian  Perindustrian | fakta fakta fakta
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi fakta fakta fakta
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah fakta fakta fakta
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun fakta fakta fakta
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas fakta fakta fakta
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis fakta opini fakta
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional fakta fakta fakta
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | fakta- fakta- fakta
Energi opini opini
{ 29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan | fakta- fakta- opini
opini opini
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Ketja fakta fakta fakta
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas fakta fakta fakta
32. | Swasembada Tergantung Dana fakta fakta fakta
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33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing fakta fakta opini
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat fakta fakta fakta
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi fakta fakta fakta
36. | Masih Jalan di Tempat fakta- fakta- opini
, opini opini
Sumber : coding sheet
TABEL 4
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita”
dalam Harian Seputar Indonesia
No Judul Berita Decoder Coder 1 Coder
2
1. | Tim Ckonomi Mulai Konsolidasi fakta fakta fakta
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres fakta fakta fakta
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur fakta fakta fakta
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam fakta | fakta fakta
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa fakta fakta fakta
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat fakta fakta fakts
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak fakta fakta fakta
8. | SBY Prioritaskan 15 Program fakta fakta fakta
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia fakta fakta fakta
10. | Postur APBN 2010 Aman fakta fakta fakta
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi | fakta fakta fakta
SBY
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia | fakta fakta fakta
. Hukum
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko | fakta fakta fakta
Suyanto
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari Fakta- Fakta- fakta
opini opini
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” fakta fakta fakta
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI fakta fakta fakta
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 IHari fakta [akta fakta
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando fakta fakta fakta
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum fakta fakta fakta
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi fakta fakta fakta
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari fakta fakta fakta
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari fakta fakta fakta
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses fakta fakta fakta
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan fakta fakta fakta
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja fakta fakta fakta
26. | Program 100 Hari Terpenuhi fakta fakta fakta
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum | fakta fakta fakta
Substansial ‘
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan fakta | fakta fakta
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari fakta fakta fakta
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah _ fakta fakta fakta
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun fakta fakta fakta
32. | PDIP Nilai Progmfm 100 Hari Hanya Pencitraan | fakta fakta fakta

Sumber : coding sheet
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3) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”
TABEL 5

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summir Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
§. | Perombakan L.embaga Hukum Jadi Kcniscayaan ya va ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century : ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya.
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
| 32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya va
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
| 35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ’ ' ya tidak ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 6

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2

1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya

2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya

3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya

4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya

5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya | ya

6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya

8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya

9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya va va
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tiduk tidak ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak tidak | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak tidak
24, | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan va ya vya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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4) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)”

TABEL 7

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya tidak ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya va ya
8. | Perombakan L.embaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak tidak va
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
1 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya |ya
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak ya tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya tidak [ ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 8
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya va ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak | tidak | tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak

23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | tidak | tidak tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak va tidak

25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya tidak ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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5) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedalaman Informasi (Depth)”

TABEL 9

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedalaman Informasi (Depth)”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya va ya
3. | Mimpi Negara Industti Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan I'asilitas PT’h untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan A
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya )
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah | tidak | tidak | tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya tidak ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Ihfrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi lya  |ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 10
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedalaman Informasi (Depth)”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya va ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program : va ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | ya va | ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak ya
| 29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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6) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu”

TABEL 11

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak | tidak ‘tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 12

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak

{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya | tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak | tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial | tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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7) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Kalimat Anak yang Mendukung Intisari

Berita”
TABEL 13 ,
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kalimat Anak yang Mendukung Intisari Berita”
dalam Harian Media Indonesia
No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 { ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak ya
Kebijakan LY rFirn. .
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | ya ya ya
| 7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. { Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya tidak ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya | ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan |
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak ya tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak | tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sesialisasi tidak tidak tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet

209



TABEL 14
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kalimat Anak yang Mendukung Intisari Berita dalam
Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya a ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam , tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | tidak tidak ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
i6. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI _ ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya | ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya tidak ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses a tidak | ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya va
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya
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8) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penggunaan Istilah Khusus yang Mengganggu”

TABEL 15

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penggunaan Istilah Khusus yang Mengganggu”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
7 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya tidak ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya va
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan 1 tidak tidak | tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11, | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak | tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
| 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya tidak
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya tidak ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastrukiur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak
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TABEL 16

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penggunaan Istilah Khusus yang Mengganggu”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak | tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak | tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | va ya tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” a ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak

'17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak | tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak | tidak | tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26, | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak | tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak
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9) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Rujukan yang Jelas™

TABEL 17

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Rujukan yang Jelas”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya | ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
_8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan jya  (ya  |vya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya va
{ 11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya i ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan va ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya | ya va
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah va ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. { Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34, | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
| 35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya va ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TR I

TABEL 18
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Rujukan yang Jelas”
dalam Harian Seputar Indonesia
No | Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya va
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. { SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | ya ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan va ya va
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya va ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak
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10) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan Anonim”

TABEL 19

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan Anonim”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan { tidak tidak | tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak
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TABEL 20

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan Anonim”

dalam Harian Seputar Indonesia
No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak | tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Tcrganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak | tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak
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11) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek oleh Wartawan”

TABEL 21
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek oleh Wartawan”
dalam Harian Media Indonesia
No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya { ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Matia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | ya ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja vya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TABEL 22

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek oleh Wartawan”

dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres | ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya iya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya {ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. { Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | ya ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | ya | ya ya

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya

1 29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya

30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak ya
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12) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”

TABEL 23

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
)| 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak | tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan I.embaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak tidak tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
| 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan '
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 24

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ‘ tidak tidak | tidak

{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya va
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses [ tidak | tidak tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak | tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya tidak

Sumber : coding sheet
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13) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”

TABEL 25
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”
dalam Harian Media Indonesia
No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak | tidak tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | tidak | tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | tidak | tidak | tidak |
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Keschatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. { Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 26

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ada Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam , tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak | tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

| 20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak tidak tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak | tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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14) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten di Luar Pemerintah”

TABEL 27

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten di Luar Pemerintah”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya tidak ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Kirisis Listrik | ya ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya | ya
| 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya | ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya | ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya tidak ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya ‘
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 28
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten di Luar Pemerintah”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres va ya tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janii Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Priaritaskan 15 Program va va ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya  ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | tidak tidak | tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 29

15) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten dari Pemerintah”

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten dari Pemerintah”

dalam Harian Media Indonesia

Sumber : coding sheet

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya va
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan L.embaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak tidak ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
| 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | tidak | tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
| 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas vya ya ya
| 32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya |ya
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak ya
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TABEL 30

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sumber Berita Kompeten dari Pemerintah”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1| Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya

2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres { ya va ya

3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya

4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
{ 8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya

9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
I5. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” | tidak | tidak | tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. { Program Depsos Jangan Basa-basi ya tidak vya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | ya ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya va
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak ya tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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16) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan EYD dan Tanda Baca”

TABEL 31

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan EYD dan Tanda Baca”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya { tidak ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 11ari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
| 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak | tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak | tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
| 35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak | tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 32
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan EYD dan Tanda Baca”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya

2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya

3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya

6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat va ya ya

7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya

8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia a ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak ya tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi vya va ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses va | ya | va
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan . lya  |ya lya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya |
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya va
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak ya

Sumber : coding sheet
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17) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kesesuaian Isi dengan Judul Berita”

TABEL 33

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kesesuaian Isi dengan Judul Berita”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya tidak ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya |ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan L.embaga Hukum Jadi Keniscayaan | ya ya | ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. | Pemberantasan Matia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya va ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis va ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet

229




TABEL 34

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kesesuaian Isi dengan Judul Berita™

dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY va ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | va ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya | ya
15. | Program 100 Hari ‘l'erganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya ya | ya

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya | ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial |ya  |ya = |ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah 'Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya va

Sumber : coding sheet
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18) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “What”

TABEL 35

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “What”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kcbijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan I .embaga Hukum Jadi Keniscayaan ya i ya va
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya va
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Ceniury ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya va ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya va
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. { Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi |ya ya | va
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 36

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Whar”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya va ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya va ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya

10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | ya | ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan 'I'im Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TK1 ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya | ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia llukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya | ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. { 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya vya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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19) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Who”

TABEL 37

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Who”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya va ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya va
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan | ya ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi va ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Ilarus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. { Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya va ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 38

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Who”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. { SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya

{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | ya ya ya

12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | ya | ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya va
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya |va ya

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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20) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “When”

TABEL 39

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “When”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
S. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya { ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century vya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian { ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak | tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | tidak ya tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 40
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “When”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam _|ya |ya ya
{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya | tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | va | va | va
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | va ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya | ya ya '
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak ya | tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya b
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | ya ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. { PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia IHukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak | tidak tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. { 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari , ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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21) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Where”

TABEL 41
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Where”
dalam Harian Media Indonesia
No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| : 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya | ya va
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombhakan I embaga Hukum Jadi Keniscayaan ya | ya { ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10, | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya a
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya | ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya va ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana ya | tidak ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing - tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat _ tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat__, ' tidak tidak | tidak

Sumber : coding sheet

237




TABEL 42

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Where”

dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya tidak ya

{ 5. { Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya | va
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | va ya | ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak ya tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | ya ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi ya ya { va

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses va | ya | ya

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya

Sumber : coding sheet
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22) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Why”

TABEL 43

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Why”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan va va { ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak ya
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi ya ya tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. { Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya tidak
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya | ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya va ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya tidak ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya tidak ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 44

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “Why”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya

2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres | ya ya ya

3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya

4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | ya ya ya

6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya

7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak | ya

9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. { Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya | ya | ya

| 18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya tidak tidak

19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggn 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya ya | ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya va ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya va
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23) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “How”

TABEL 45
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “How”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur va va tidak
S. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan I.embaga Hukum Jadi Keniscayaan | va { ya | ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari vya ya tidak
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
1 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya va ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
| 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Mcnpora Harus Scriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya tidak ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TABEL 46

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis Unsur “How”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya va ya
{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya 1vya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya 1 ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak ya tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses a | ya | va
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya
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24) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Psikografis”

TABEL 47
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Psikografis”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan | tidak tidak tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | tidak tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
| 32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak | tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak
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TABEL 48
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Psikografis”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak | tidak | tidak -
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. { 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak
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25) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”

TABEL 49

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya { ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Fkonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya va
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | ya ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Encrgi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah va ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TABEL 50

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya va

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya | ya {ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ' ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program va ya va
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya

10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | va ya va
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Matia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | ya ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi va ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | ya | ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja va ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya va
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan va ya ya
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26) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Objektif”

TABEL 51

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Objektif”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 lya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya | ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan | ya | ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi va . ya ya
12. | Menko Perckonomian Buka Akscs Kincrja 100 Hari ya va ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | ya ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya va
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya | ya | ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya | ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya va
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya ya
36. | Masih Jalan di Tempat ‘ ya va ya
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TABEL 52
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Objektif”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program | ya ya { ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 ITari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya va
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi va ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya | va ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya

| 29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya

30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya
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27) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Subjektif”

TABEL 53
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Subjektif”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
. | 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas | tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ~ { tidak tidak | tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
1 11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak | tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak

Mengecewakan

22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak | tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet

249




TABEL 54
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Aktualitas Subjektif”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak | tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak

11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak

14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” | tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak Lidak Lidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak | tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | tidak tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak
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28) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Significance”

TABEL 55

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Significance”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
. 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya { ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya { ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan I.embaga Hukum Jadi Keniscayaan va { ya ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. { Pemberantasan Matia dan Pemerataan Ekonomi ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | ya | ya | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya | ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
| 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis va | ya va
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Cnergi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya va va
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya |
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TABEL 56
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Significance”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya | ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya {ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya va
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | va ya | va
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kincrja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya | ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | ya | ya ya

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya

| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | va ya | ya

24. | Mensos Fokus ‘I'angani Anak Jalanan ya ya ya

25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya

26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya

27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya

28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya

29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya

30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya
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29) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Prominence”
TABEL 57

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Prominence”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
, 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Pcrcepatan Infrastruktur ya ya ya
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya { ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan I.embaga Hukum Jadi Keniscayaan ya { ya { va
9. | Presiden Scrukan Ganyang Mafia | [ukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Fkonomi | ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | ya ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
| 17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | va lya  |ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20, | Program 100 Hari Tidak Realistis ya | ya ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya va
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya va
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana | ya ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya

Sumber : coding sheet

253




TABEL 58

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Prominence”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya va
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya ya ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY va va va
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya vya ya

1 14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya ya | va
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC™ ya ya ya

16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari lya ya Lya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | ya ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya ya

| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya | ya | ya

27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya ya
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30) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Magnitude”
TABEL 59
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Magnitude”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
. 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya va
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya {ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
| 5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program | ya ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya a
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan | va ya va
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi | tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya va
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya | va ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Cerntury ya ya va
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya | va tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
| 22. | Rapor Biru Kementerian Energi | ya | ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas ya | ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi '
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
| 32. | Swasembada Tergantung Dana ya | ya ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya ya ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi ya ya ya
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TABEL 60
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Magnitude”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak | tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur va ya ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa { ya ya | ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak

| 8. | SBY Prioritaskan 15 Program { ya ya | ya
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman ' ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya | va | ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya ya
141. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TK1 tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak | tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

| 20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak tidak | tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | ya ya | ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya va
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinetja ya ya ya
26. | Program 100 Hari Terpenuhi ya ya ya
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ya ya ya
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak

| 31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun {ya ya ya

32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan ya ya tidak
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31) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Source Bias”

TABEL 61
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Sowrce Bias”
dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak ya
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | ya ya { ya
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur ya ya ya
S. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak | tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya ya
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan ya { ya { tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari ya ya ya
11. [ Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi | tidak | tidak | tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari ya ya ya
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | ya ya ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik ya ya | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya ya
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan ya ya ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak ya tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | ya ya [ ya
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | ya ya ya
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak | tidak | tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak ya
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak | tidak ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional ya ya ya
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja ya ya ya
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak - | tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana | ya tidak ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing ya ya ya
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat ya ya ya
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TABEL 62

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Source Bias”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi ya ya ya
{ 2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak ya
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa ya | ya | ya
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
{ 8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman ya ya ya
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY ya ya ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | va ya ya
| 14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya | va | va
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI ya ya ya
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ya | ya ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya
| 20. | Program Depsos Jangan Basa-basi { ya | ya ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses ya | ya | ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya tidak |ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja va ya tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | ya | ya tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak ya
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun ya ya ya
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan va va ya
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32) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Slans”

TABEL 63

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Slanr”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan )
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | MNational Summit Jadi Ajang Penajaman Program 1 tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan I.embaga Hukum Jadi Keniscayaan {tidak | tidak {tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. { Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi { ya ya | tidak
12. [ Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak | tidak
15. { Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | va | vya tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak ya
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak | tidak ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan ya ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak | tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
| 35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 64
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Slanf”
dalam Harian Seputar Indonesia

Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak | tidak tidak
Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak | tidak tidak
Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
SBY Prioritaskan 15 Program | tidak tidak tidak
SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
Postur APBN 2010 Aman tidak | tidak tidak

Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | tidak tidak tidak |
Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak

NN DN D[N DD | | b | bt | bt | ot |t | ot | o bt | et
VPN IS Y e ] I N el e e e Y R B B Bl B E S

| Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari | tidak tidak tidak
Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tiduk tidak ya
Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak | tidak | tidak
Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
{ Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak tidak
Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
| Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak | tidak tidak
Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak | tidak tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | tidak | tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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33) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Representasi Pro-kontra”

TABEL 65

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Representasi Pro-kontra”
dalam Harian Seputar Indonesia dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 02
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
| 5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program ya tidak | vya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan LLembaga Hukum Jadi Keniscayaan { tidak {tidak | vya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
| 11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi | va | ya { va
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Kirisis Listrik tidak | tidak | ya
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak | tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden ya ya ya
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi ya | ya ya
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah ya ya va
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
| 25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | ya ya ya
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | ya ya ya
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas ya ya ya
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak ya tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat ya tidak ya
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | ya ya | ya
36. | Masih Jalan di Tempat | tidak tidak | ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 66
Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Representasi Pro-kontra”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur ya ya tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam ya ya ya
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak ya ya ya
8. | SBY Prioritaskan 15 Program | ya ya | va
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak | tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | ya ya ya
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak

| 14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari | tidak tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak | tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak | tidak tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari ya ya ya

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | tidak | tidak tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan - tidak ya tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak

| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak | tidak ya

27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari ) ya ya tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah ya ya tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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34) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh”

TABEL 67

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak ya
3. { Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
| 5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program | ya | ya ya
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan L.embaga Hukum Jadi Keniscayaan | ya ya 1 tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
{ 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% ya ya tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
1 20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | ya ya tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
{ 22. | Rapor Biru Kementerian Energi | tidak | tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun ya ya ya
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak | tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya ya
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak ya ya
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana ya ya | ya
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak ya tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 68

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh™
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres | ya ya ya
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | tidak tidak | tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya ya
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program { ya ya va
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia ya ya ya
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak | tidak | tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | ya ya tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari ya | ya ya
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak ya | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando ya ya ya
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya ya

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | ya ya | ya
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari ya ya ya

23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses va ya ya
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan ya ya ya
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja ya ya tidak
26. | Program 100 Hari Terpenuhi | tidak | ya | tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan ya ya ya

1 29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak ya tidak

30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak ya tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak ya tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak ya tidak

Sumber : coding sheet
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35) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penonjolan Aspek Emosional”

TABEL 69

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penonjolan Aspek Emosional”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
. 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
S. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak | tidak tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
1 11. | Pemboerantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembcbasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak | tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Lnergi tidak | tidak | tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak | tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
{ 32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak | tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
| 35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 70

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Penonjolan Aspek Emosional”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak

{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program tidak tidak | tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak | tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari { tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

| 20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak tidak | tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak

| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak | tidak tidak

27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak | tidak | tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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36) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Dramatisasi”

TABEL 71

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Dramatisasi”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil ya ya ya
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 ya ya tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas ya ya tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan { va va ya
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pcmerataan Ekonomi | ya ya ya
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | va tidak ya
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti ya ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | ya | ya | ya
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis ya | tidak va
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak | tidak | tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak | tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis ya ya tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
| 32. | Swasembada Tergantung Dana | tidak | tidak | tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi | tidak tidak tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 72

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Dramatisasi”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
| 2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
{ 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Pricritaskan 15 Program ya ya | ya
9. { SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak | tidak tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari ] ya tidak | ya
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
1 20. | Program Depsos Jangan Basa-basi tidak tidak | tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses | tidak | tidak | tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi tidak | tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial ya ya ya
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
| 31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak | tidak | tidak |
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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37) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Stereotipe”

TABEL 73

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Stereotipe”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program | tidak tidak tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan {va | va { va
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum ya ya ya
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi { tidak | tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik | tidak tidak | tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak ya ya
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan { tidak | ya tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
22. | Rapor Biru Kementerian Energi | tidak tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 74

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Stereotipe”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1| Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak = | tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak

' 6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat ya ya tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program ya ya tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak | tidak ya
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak | tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari tidak tidak tidak
15. | Program 100 Ilari Terganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI Lidak tidak Lidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak | tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak tidak tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak tidak
24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan | tidak | tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
26, | Program 100 Hari Terpenuhi tidak | tidak tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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38) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Juxtaposition”

TABEL 75

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Juxtaposition”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
| 1 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak | tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program | tidak tidak | tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri ya ya ya
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak tidak | tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak tidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak ya tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
| 14. | Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik 1 tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan | tidak tidak tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century ya ya ya
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak | tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
| 22. | Rapor Biru Kementerian Energi | ya ya tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24. | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. { Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas | tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. { Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak | tidak tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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TABEL 76

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Juxtaposition”

dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres | tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak | tidak

| 5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa | tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
8. | SBY Prioritaskan 15 Program | tidak tidak tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak

10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY tidak tidak tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari | tidak tidak 1| tidak
15. | Program 100 Hari Tcrganjal Dua “DC” tidak tidak tidak
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor TKI tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari | tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum tidak tidak tidak

20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak | tidak | tidak

21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak

22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak

{ 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak tidak

24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak | tidak tidak

25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak

| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi | tidak | tidak | tidak

27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak

28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak

29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak

| 31. | Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak

32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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39) Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Linkages”

TABEL 77

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Linkages”

dalam Harian Media Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder | Coder
. 1 | 2
1. | Menjaga Stabilitas Memanjakan Sektor Riil tidak tidak tidak
2. | Menekan Kemiskinan Hingga 9% di 2014 tidak tidak tidak
3. | Mimpi Negara Industri Maju dan Harmonisasi | tidak tidak | tidak
Kebijakan
4. | Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infrastruktur tidak tidak tidak
5. | National Summit Jadi Ajang Penajaman Program | tidak tidak | tidak
6. | Depkeu Siapkan Fasilitas PPh untuk Industri Prioritas tidak tidak tidak
7. | Mencari Tuan Rumah di Negeri Sendiri tidak tidak tidak
8. | Perombakan Lembaga Hukum Jadi Keniscayaan tidak tidak tidak
9. | Presiden Serukan Ganyang Mafia Hukum tidak tidak Lidak
10. | Jalur Selat Sunda Masuk Program 100 Hari tidak tidak tidak
11. | Pemberantasan Mafia dan Pemerataan Ekonomi tidak tidak tidak
12. | Menko Perekonomian Buka Akses Kinerja 100 Hari tidak tidak tidak
13. | Kemudahan Pembebasan Tanah Harus Tuntas 100 Hari | tidak tidak tidak
i 14. { Dari Konservasi Alam Hingga Krisis Listrik tidak tidak tidak
15. | Program 100 Hari Ekonomi Masih 60% tidak tidak tidak
16. | Setengah Hati Mencari Energi Pengganti tidak tidak tidak
1 17. | Layanan Publik yang Kian Mencemaskan tidak tidak | tidak
18. | Reformasi Harus Dimulai Dari Kantor Presiden tidak tidak tidak
19. | Dikepung Skandal Bank Century tidak tidak tidak
20. | Program 100 Hari Tidak Realistis | tidak tidak tidak
21. | Rencana Aksi Kementrian Perindustrian | tidak tidak tidak
Mengecewakan
| 22. | Rapor Biru Kementerian Energi tidak | tidak tidak
23. | Rapor Menkeu dan Menperin Masih Merah tidak tidak tidak
24, | Industri Pertahanan Siap Dibangun tidak tidak tidak
25. | Menpora Harus Seriusi Cabang Prioritas tidak tidak tidak
26. | Seratus Hari ESDM Bukan Cuma Pemanis tidak tidak tidak
27. | Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional tidak tidak tidak
28. | Genjot Produksi Untuk Jamin Keamanan Pasokan | tidak tidak tidak
Energi
29. | Pembenahan Layanan Kesehatan Terus Dilakukan tidak tidak tidak
30. | Menanti Sinergi Pendidikan dan Dunia Kerja tidak tidak tidak
31. | Siaga Bencana Jadi Prioritas tidak tidak tidak
32. | Swasembada Tergantung Dana tidak | tidak | tidak
33. | Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Saing tidak tidak tidak
34. | Tugas Berat Merumahkan Masyarakat tidak tidak tidak
35. | Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi tidak tidak | tidak
36. | Masih Jalan di Tempat ya tidak ya

Sumber : coding sheet
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TABEL 78

Tabulasi Koding Sub Unit Analisis “Linkages”
dalam Harian Seputar Indonesia

No Judul Berita Decoder | Coder 1 | Coder 2
1. | Tim Ekonomi Mulai Konsolidasi tidak tidak tidak
| 2. | SBY Ingatkan Tidak Ada Keputusan Wapres | tidak tidak tidak
3. | Tim Ekonomi Fokus Infrastruktur tidak tidak tidak
4. | Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam tidak tidak tidak
5. | Mendiknas Janji Berikan 10.000 Beasiswa tidak tidak tidak
6. | Depag Siapkan Antisipasi Aliran Sesat tidak tidak tidak
7. | Anggaran Jangan Sampai Bengkak tidak tidak tidak
{ 8. | SBY Prioritaskan 15 Program | ya ya | tidak
9. | SBY Deklarasikan Ganyang Mafia tidak tidak tidak
10. | Postur APBN 2010 Aman tidak tidak tidak
11. | Kasus KPK-Century Berdampak Negatif Bagi SBY | tidak tidak | tidak
12. | Kuntoro Rumuskan Tim Pemberantasan Mafia Hukum | tidak tidak tidak
13. | Kinerja Hatta Rajasa Ungguli Agung-Djoko Suyanto | tidak tidak tidak
{ 14. | Kasus KPK-Polri Rusak Program 100 Hari { tidak | tidak  { tidak
15. | Program 100 Hari Terganjal Dua “DC” ya ya ya
16. | Pemerintah Akan Gratiskan Paspor 'I'Kl tidak tidak tidak
17. | Akbar Berharap Tuntas 100 Hari tidak tidak | tidak
18. | Depbudpar Gelar Festival Sasando tidak tidak tidak
19. | PDP Minta SBY Tegas Berantas Mafia Hukum ya ya tidak
20. | Program Depsos Jangan Basa-basi | tidak | tidak | tidak
21. | Kasus Century Tak Ganggu 100 Hari tidak tidak tidak
22. | Menteri Kelautan Klaim Sukses 100 Hari tidak tidak tidak
| 23. | Mensos Klaim Program 100 Hari Sukses tidak tidak | tidak
' 24. | Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan tidak tidak tidak
25. | 100 Hari Bukan Ukuran Kinerja tidak tidak tidak
| 26. | Program 100 Hari Terpenuhi | tidak tidak | tidak
27. | Ekonom Nilai Program 100 Hari Belum Substansial tidak tidak tidak
28. | 100 Hari Gagal Dilaksanakan tidak tidak tidak
29. | Century Tenggelamkan Program 100 Hari tidak tidak tidak
30. | Satgas Angkat Citra Pemerintah tidak tidak tidak
| 31. [ Kepuasan Terhadap Kinerja Pemerintah Turun tidak tidak tidak
32. | PDIP Nilai Program 100 Hari Hanya Pencitraan tidak tidak tidak

Sumber : coding sheet
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Lampiran 4:

Uji Reliabilitas Penelitian 100 Hari Kinerja Kabinet Indonesia Bersatu Kedua
1. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita pada Teks Berita”
1.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Pada sub unit analisis ini, antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan jawaban (M)
berjumlah 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah menemukan koefisien
reliabilitas dengan rumus Holsti, yaitu:
CR (coeficient reliability) = B = 4P = (134)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas diperoleh, langkah selanjutnya adalah mencari indeks

= 0,99

reliabilitas (index of reliability) dengan rumus Scott untuk memperkuat hasil penelitian.
Dalam rumus ini, besar koefisien reliabilitas disebut sebagai observed agreement
(persetujuan yang diperoleh dari penelitian).

TABEL 1
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita pada Teks Berita”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total | Kuadrat Proporsi
Kategorl |~ — 136 Berita |
Di awal 129 0,95 0,9025
Di tengah 7 0,05 0,0025
Diakhir | 0 0 0
Jumlah 0,91

Sumber: coding sheet
Besar indeks reliabilitas yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti ialah:

Pi = (% Ohserved Agreement - % Expected Agreement)
- (1-% Expected Agreement )

_(099-091) 008
'TT@=091) 009

Dengan demikian besar nilai keterandalan atau indeks reliabilitas yang diperoleh antara

, maka

0,89

coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “letak intisari berita (main pgigr) pada tubuh teks
berita” ialah 89%.
1.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “letak intisari berita pada teks berita” pada coder 2 dan peneliti
diperoleh persamaan jawaban (M) sejumlah 66 teks berita. Dengan menggunakan rumus
Holsti, yaitu:
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. - 2M 2(66) _ (132)
CR (coeficient reliability) = NITN = (68 + 68) = 136

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

=097

of reliability dengan rumus Scott.

TABEL 2
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Letak Intisari Berita pada Teks Berita”
Aiitara Coder 2 dan Peneliti
| . | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Di awal 130 0,96 10,9216
Di tengah 6 0,04 0,0016
Di akhir 0 0 0
Jumlah 0,92

‘Sumber: coding sheet
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti ialah:
. (097-092) 0,05 _
(1-092) 0,08
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “letak

0,63

intisari berita pada teks berita” ialah 63%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,89+0,63) 1,52
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata—rata = = 0,76

analisis “letak intisari berita pada teks berita” ialah 76%.

2. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita pada Teks Berita”
2.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis ini antara keduanya diperoleh persamaan (M) sejumlah 67 teks

berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole
R. Holsti, yaitu:

2M 2(67)  (134)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = (0,98

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 3

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita pada Teks Berita”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Fakta 117 0,86 0,74
Opini 1 0,01 0,0001
Fakta-opini 18 0,13 0,0169
Jumlah 0,76

Sumber: coding sheet

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti ialah:

__(098-076) 022 _

Pi=

(1-0,76) ~ 024

0,92

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “jenis
intisari berita” ialah 92%.
2.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “jenis intisari berita pada teks berita” antara keduanya diperoleh
persamaan (M) yakni 56 teks berita.
CR (coeficient reliability) = L, = 2(56) = (112) =
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

0,82

of rveliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 4
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Jenis Intisari Berita pada Teks Berita”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total . .
Kategori n=136 Rerita Kuadrat Proporsi
Fakta 117 0,86 0,74
Opini 9 0,07 0,0049
Fakta-opini 10 0,07 0,0049
Jumlah 0,75

Sumber: coding sheet

Pi= ) o 2 o

(1-0,75) 0,52 0,28

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “jenis
intisari berita” ialah 28%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama + Pi kedua _ (0,92 + 0,28) 1,20
2 a 2 o2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk

Pirata —rata = = 0,60

sub unit analisis “jenis intisari berita” adalah 60%.

3. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”
3.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “kepadatan informasi” antara coder 1 dan peneliti
diperoleh persamaan (M) yakni 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode
uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
2M _ 2 (67) _ (134) $ e
N1+N2 (68+68) (136) '~

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 5
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 99 0,73 0,53
Tidak 37 g 0,07

Jumlah 0,60

Sumber: coding sheet

Pi= (0,99-0,60) _ 0,39
T (1-060) 040

= 0,98
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“kepadatan informasi” ialah 98%.
3.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “kepadatan informasi” antara coder 2 dan peneliti diperoleh

persamaan (M) yakni 61 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M  2(61)  (122)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat

CR (coeficient reliability) =

0,90

hasil uji reliabilitas di atas.
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TABEL 6

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kepadatan Informasi (Density)”

Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 105 0,77 0,59
Tidak 31 0,23 0,05

Jumlah 0,64

Sumber: coding sheet

(090-0,64) 026

1

T (1-064) 036

0,72

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“kepadatan informasi” ialah 72%.

Tingkat reliabilitas rata-rata:

Pi pertama + Pi kedua _ (0,98+0,72) 1,70

Pirata — rata =

2

2

5 = 0,85

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk

sub unit analisis “kepadatan informasi (density)” adalah 85%.

4. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)”
4.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “keluasan informasi” antara coder 1 dan peneliti

diperoleh persamaan (M) yakni 63 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode

wji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

CR (coeficient reliability) =

2M

2(63) _ (126) _

N1+NZ (68 +68) (136)

0,93

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 7

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)”

Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 45 0,33 0,11
Tidak 91 0,67 0,45

Jumlah 0,56

Sumber: coding sheet
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Pi= (0,93-0,56) _ 0,37
(1-10,56) 0,44
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “keluasan
informasi” ialah 84%.
4.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “keluasan informasi” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 61 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:
2M 2(61)  (122)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

= 0,84

CR (coeficient reliability) =

= 0,90

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 8
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Keluasan Informasi (Breadth)’
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total ;
Kategori n=13 6( ) P Berita ‘ Kuadrat Proporsi

Ya 45 0,33 0,11

Tidak 91 0,67 0,45

Jumlah 0,56

Sumber: coding sheet

. _(090-056) 034 _
Pi= (1-056) ~ 044 0,77

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “keluasan
informasi” ialah 77%.
Dari kedua penghituhgan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua  (0,84+0,77) 161
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk

Pirata—rata =

= 0,81

sub unit analisis “keluasan informasi” adalah 81%.

5. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Kedalaman Informasi (Depth)”
5.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “kedalaman informasi” antara coder 1 dan peneliti
diperoleh persamaan (M) yakni 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode
yji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
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2M 2(67)  (134) _
N1+N2 = (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 9
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedalaman Informasi (Depth)”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 103 0,76 0,58
Tidak 33 0,24 0,06

Jumlah 0,64

Sumber: coding sheet
_(099-064) 035 _
(1-0,64) 0,36
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“kedalaman informasi” ialah 97%.

5.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

0,97

Untuk sub unit analisis “kedalaman informasi” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 63 teks berita.
2M  2(63)  (126)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

0,93

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 10
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedalaman informasi(Depth)”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 107 0,79 0,62
Tidak 29 0,21 0,04

Jumlah 0,66

Sumber: coding sheet
pi o (093-066) 027
'TTa—066) 034

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis

0,79

“kedalaman informasi” ialah 79%.
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Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,97+0,79) 1,76
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata = = 0,88

analisis “kedalaman informasi (depth)” adalah 88%.

6. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu pada
Teks Berita”
6.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “adanya pengulangan frase yang mengganggu
pada teks berita” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 68 teks berita.

2M  2(68)  (136) _

N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 11
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 10 0,07 0,0049
Tidak 126 0,93 0,8649

Jumlah 0,87

Sumber: coding sheet
~(1-087) 013
T (1-087) 013

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

Pi 1

pengulangan frase yang mengganggu pada teks berita” ialah 100%.
6.2.Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya pengulangan frase yang mengganggu pada teks berita”
antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 65 teks berita. Dengan
menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  2(65) _ (130)
N1+N2 ~ (68+68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,96

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. -
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TABEL 12

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Pengulangan Frase yang Mengganggu”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
{ Ya 7 0,05 0,0025
Tidak 129 0,95 0,9025
Jumlah 0,91

Sumber: coding sheet
. (096-0,91) 0,05
'TTa—09n 009

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis ini ialah
56%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:

= 0,56

Pi pertama + Pi kedua (1+0,56) 156
2 Y S,
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

= 0,78

analisis “adanya pengulangan frase yang mengganggu pada teks berita” adalah 78%.

7. Uji Reliabilitas Sub Unit “Adanya Kalimat Anak yang Mendukung Intisari Berita”
7.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya kalimat anak yang mendukung intisari berita” antara
coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 64 teks berita. Langkah pertama yang
dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
CR (coeficient reliability) = 2N = 268 __ (128)

(coeficient reliability “NI+NZ ~ (68 +68) (136 -
Langkah selanjutnya mencari index of reliability dengan rumus Scott.

TABEL 13
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Kalimat Anak yang Mendukung Intisari Berita”
Antara Coder 1 dan Peneliti

0,94

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 70 0,51 0,26
Tidak 66 0,49 0,24

Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet
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_(0,94-050) _ 044
=T =050) 050

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

=0,88

kalimat anak yang mendukung intisari berita” ialah 88%.
7.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya kalimat anak yang mendukung intisari berita” antara
coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 60 teks berita. Langkah pertama yang
dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M  2(60) _ (120) _
N14+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

0,88

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 14
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Kalimat Anak yang Mendukung Intisari Berita”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total 4 ’
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 77 0,57 0,32
Tidak 59 0,43 0,18

Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet

pj = (088-050) _ 038 _
T (1-0,50) 0,50

0,76
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis
“adanya kalimat anak yang mendukung intisari berita” ialah 76%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:

) Pi pertama + Pi kedua (0,88 +0,76) 1,64
‘Pirata —rata = > = > = > = 0,82

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis “adanya kalimat anak yang mendukung intisari berita” adalah 82%.

8. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Penggunaan Istilah Khusus atau Asing yang
Mengganggu”
8.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya penggunaan istilah khusus atau asing yang

mengganggu” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 66 teks berita.
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Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R.
Holsti:

2M  2(66)  (132)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,97

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 15
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Penggunaan Istilah Khusus yang Mengganggu”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori |~ '_ 36 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 52 0,38 0,1444
Tidak 84 0,62 0,3844

Jumlah 0,53

Sumber: coding sheet

. _ (097-0,53) _ 044 _
Pi= (1-053) 047 0,94

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
penggunaan istilah khusus atau asing yang mengganggu” ialah 94%.
8.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya penggunaan istilah khusus atau asing yang

mengganggu” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 62 teks berita.
Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R.
Holsti:

2M 2(62) (124)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,91

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 16
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Penggunaan Istilah Khusus yang Mengganggu”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori 0=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 48 0,35 0,12
Tidak 88 0,65 0,42
Jumlah 0,54

Sumber: coding sheet




(091-054) 037
'TT1—059) _ 046

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

= 0,80

penggunaan istilah khusus atau asing yang mengganggu” ialah 80%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,94 +0,80) 1,74
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata = = 0,87

analisis “adanya penggunaan istilah khusus atau asing yang mengganggu” adalah 87%.

9. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan yang Jelas”
9.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya sumber rujukan yang jelas™ antara coder 1 dan peneliti

diperoleh persamaan jawaban (M) sejumlah 68 teks berita. CR (coeficient reliability) =

2M _ 2(68) _ (136) _
N1+N2 ~ (68+68)  (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 17
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan yang Jelas”
Antara Coder | dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori 0= 136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 126 0,93 0,8649
Tidak 10 0,07 0,0049

Jumlah 0,87

Sumber: coding sheet
Pi— (1-087) 013 _
'Ta-08n" 013

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
sumber rujukan yang jelas” ialah 100%.
9.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya sumber rujukan yang jelas” antara coder 2 dan peneliti
diperoleh persamaan (M) sejumlah 64 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R.
Holsti, yaitu:
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2M  2(64)  (128)
N1+N2  (68+68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,94

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 18
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan yang Jelas”

Auntara Coder 2 dan Peneliti
. . | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 126 0,93 0,8649
Tidak 10 0,07 0,0049

Jumlah 0,87
Sumber: coding sheet

. (094-087) 0,07
~ (1-087) 013
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

= 0,54

sumber rujukan yang jelas” ialah 54%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+0,54)
2 2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata =

=0,77

analisis “adanya sumber rujukan yang jelas”adalah 77%.

10. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan Anonim”
10.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis“adanya sumber rujukan yang anonim” antara coder 1 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan

ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  _ 2(68) _ (136) _
N1+N2 ~ (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) = 1

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 19
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan yang Anonim”
Antara Coder 1dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 0 0 Q
Tidak 136 1 1
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
1-1 0
Pi = ( ) = — =
1-1) 0

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
sumber rujukan yang anonim” ialah 100%.
10.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya sumber rujukan yang anonim” antara coder 2 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari
Ole R. Holsti, yaitu: ‘
CR (coeficient reliability) = ‘2 i = 2 (68) = (136) =

N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 20
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Rujukan yang Anonim”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 0 0
Tidak 136 1 1
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
(-1 o0 _
P=a=i~0"

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
sumber rujukan yang anonim” ialah 100%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama+ Pi kedua (1+1)
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata—rata =

analisis “adanya sumber rujukan yang anonim” adalah 100%.

11. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek oleh Wartawan”
11.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya cek dan ricek berita oleh wartawan” antara coder 1 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan
ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
2M  2(68)  (136)
N1+N2 ~ (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 21
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek Oleh Wartawan”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 126 0,93 0,8649
Tidak 10 0,07 0,0049

Jumlah 0,87

Sumber: coding sheet
. (1-087) 013
'Ta-087 013

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
cek dan ricek berita oleh wartawan” ialah 100%.
11.2. Uji Reliabilitas antara Cader 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya cek dan ricek berita oleh wartawan™ antara coder 2 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 64 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari
Ole R. Holsti, yaitu:
CR (coeficient reliability) = N 1241-“N2 = q 628 (f-46)8) = 822
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

= 0,94

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 22

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Cek-Ricek oleh Wartawan”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 126 0,93 0,8649
Tidak 10 0,07 0,0049
Jumlah 0,87

Sumber: coding sheet
. (0,94-087) _ 0,07 _
'“"a-o087 013

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

0,54

cek dan ricek berita oleh wartawan” ialah 54%.

Pi pertama+ Pi kedua 1+0,54 1,54
1p 11 xedu =( )= = 0,77

2 2 2

Pirata = rata =

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit
analisis “adanya cek dan ricek berita oleh wartawan” adalah 77%.

12. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”
12.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya kelalaian mencantumkan sumber berita” antara coder 1
dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang
dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  _ 2(68) _ (136) _
N1+N2 = (68+68)  (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 1

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 23
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total . .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 6 0,04 0,0016
Tidak 130 0,96 0,92

Jumlah 0,92

Sumber: coding sheet

Pi

. (1-092) 008
T (1-092)" 008

290



Nilai keterandalan atau indeks reliabilitas yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub
unit analisis “adanya kelalaian mencantumkan sumber berita™ ialah 1 atau 100%.
12.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya kelalaian mencantumkan sumber berita” antara coder 2

dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 66 teks berita. Dengan menggunakan rumus
dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  2(66)  (124)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,97

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 24
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Ada Kelalaian Mencantumkan Sumber”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total 4

Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 4 0,03 | 00009 |
Tidak 132 0,97 0,94

Jumlah 0,94

Sumber: coding sheet

. _ (097-094) _ 0,03 _
Pi= (1-094) 0,06 0,50

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya
kelalaian mencantumkan sumber berita” ialah 50%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+ 0,50) _ 150
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

=0,75

analisis “adanya kelalaian mencantumkan sumber berita” adalah 75%.

13. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”
13.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya kesalahan pengutipan nama narasumber” antara coder 1
dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang
dilakukan ialah-metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M _ 2(68) _ (136) _
N1+NZ ~ (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) =
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 25
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 2 0,01 0,0001
Tidak 134 0,99 0,98

Jumlah 0,98

Sumber: cading sheet

pj = (1-098) _ 002 _
T (1-0,98) 0,02

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanyé
kesalahan pengutipan nama narasumber” ialah 100%.
13.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya kesalahan pengutipan nama narasumber” antara coder 2
dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 67 teks berita. Dengan menggunakan rumus
dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  2(67)  (134)
N1+N2 = (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 26
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Kesalahan Pengutipan Nama Narasumber”
Antara Coder 2 dan Peneliti

Sub Unit FrekEenm ® Propqrm d.an Total Kuadrat Proporsi
n=136 Berita
Ya 1 0,01 0,000t
Tidak 135 0,99 0,98
Jumlah 0,98

Sumber: coding sheet

. (0,99-0,98) 0,01

Pi

T (1-098 ~ 0,02

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

= 0,50

kesalahan pengutipan nama narasumber” ialah 50%.
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Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+0,50)
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

‘Pirata —rata = 0,75

analisis “adanya kesalahan pengutipan nama narasumber” adalah 75%.

14. Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Berita Kompeten di Luar
Pemerintah”
14.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya sumber berita kompeten di luar pemerintah” antara
coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 66 teks berita. Langkah pertama yang

dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M_ _ 2(66) _ (132) _
N1+N2 = (68+68)  (136) 0,97

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 27
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Berita Kompeten di Luar Pemerintah”
Antara Coder 1 dan Peneliti

CR (coeficient reliability) =

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 78 0,57 0,32
Tidak 58 0,43 0,18

Jumiah 0,50

Sumber: coding sheet
P (0,97-0,50) 047
"= -050) 050

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

= 0,94

sumber berita di luar pemerintah” ialah 94%.
14.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “adanya sumber berita di luar pemerintah” antara coder 2 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 64 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah
metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:
2M  2(64)  (128)
N1+ N2 (68 +68) (136)

CR (coeficient reliability) = 0,94
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 28
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Berita Kompeten di Luar Pemerintah”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 76 0,56 0,31
Tidak 60 0,44 0,19
Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet
. (0,94-0,50) 0,44
NARIEN” 050

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis

0,88

“adanya sumber berita di luar pemerintah” ialah 88%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni: i
Pi pertama + Pi kedua _ (0,94 + 0,88) _ 1,82
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis “adanya sumber berita di luar pemerintah” adalah 91%.

Pirata — rata = =091

15. Uji Reliabilitas Sub Unit ”Adanya Sumber Berita Resmi dari Pemerintah”
15.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya sumber resmi berita dari pemerintah” antara coder 1 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) sejumlah 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan
ialah metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, dengan menggunakan data
nominal dalam bentuk presentase pada tingkat persamaan atas sub unit yang digunakan,
yaitu:

2M  _ 2(e6) _ (132) _
N1+N2 ~ (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) = 0,97

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 29

Uji Reliabilitas
Sub UnitAnalisis “Adanya Sumber Berita dari Pemerintah”

Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 94 0,69 0,48
Tidak 42 0,31 0,10

Jumlah 0,58

Sumber: cading sheet
. (097 -058) 039
‘YT -058 04z

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “adanya

0,93

sumber berita dari pemerintah” ialah 93%.
15.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “adanya sumber berita dari pemerintah” antara coder 2 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 64 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah
metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti,:

2M _ 2(e4) _ (128)
N14N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,94

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat

hasil uji reliabilitas di atas.

TABEL 30
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Adanya Sumber Berita dari Pemerintah”
Antara Coder 2 dan Peneliti
Sub Unit F rekEenm (f) | Proporsi dan Total KUadmEProporsi
n=136 Berita
Ya 98 0,72 0,52
Tidak 38 0,28 0,08
Jumlah 0,60

Sumber: coding sheet

- (0,94-0,60) 0,34
(1-0,60) 0,40

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis

= 0,85

“adanya sumber berita dari pemerintah” ialah 85%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama + Pi kedua (0,93 +0,85) 1,78
2 h 2 )
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis “adanya sumber berita dari pemerintah” adalah 89%.

‘Pirata — rata = = 0,89

16. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca ”
16.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca” antara coder 1 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah
metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M  2(66)  (132)
N1+N2 = (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,97

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 31
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori a=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 74 0,54 0,29
Tidak 62 0,46 0,21

Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet

o= (097-050) _ 047 _
ST —-050) 050

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis

0,94

“ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca” ialah 94%.
16.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca” antara coder 2 dan
peneliti diperoleh persamaan (M) yakni 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah
metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti,:

2M__ 2(66) _ (132)
N1+N2 ~ (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,97

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 32
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Ketepatan Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 76 0,56 0,31
Tidak 60 0,44 0,19
Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet

Pi = (0,97-0,50) A 0,47
(1-050) 0,50

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis

= 0,94

“ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca” ialah 94 %.
Dari kedua penghitungan diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata, yakni:

Pi pertama + Pi kedua _ (0,94 + 0,94) _
2 - 2 B
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata = 0,94

analisis “ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca® adalah 94%.

17 Uji Reliabilitas Sub Unit Analisis “Kesesuaian Judul dengan Isi Berita”
17.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “kesesuaian judul dengan isi berita” antara coder 1 dan peneliti
diperoleh persamaan (M) sejumlah 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah

metode uji reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M _ 2(67) _ (134) _
N1+Nz ~ (68 +68)  (136) 0,99

CR (coeficient reliability) =

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 33
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kesesuaian Judul dengan Isi Berita”
Antara Coder 1 dan Peneliti

Kategori Freé(f;l 35 é ® Propor;;iiatzl Total ‘Kuadrat Proporsi

Ya 135 0,99 0,98

Tidak 1 0,01 0,0001
Jumlah 0,98

Sumber: coding sheet
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. (0,99-098) 0,01
'"TT(1—-098) 002
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis

=0,50

“kesesuaian judul dengan isi berita” ialah 50%.
17.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “kesesuaian judul dengan isi berita” antara coder 2 dan peneliti
diperoleh persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R.

Holsti, yaitu:

2M _ 2(68) _ (136) _
N14+N2 ~ (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) =

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 34
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kesesuaian Judul dengan Isi Berita™
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total ;
Kategori 0=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
1~-1 0
a-1 o

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“kesesuaian judul dengan isi berita” ialah 100%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua _ (0,50 + 1)
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata = = 0,75

analisis “kesesuaian judul dengan isi berita” adalah 75%.

B.18. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “Whai™
B.18.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “whar” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus dari Ole R. Holsti:
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2M  _ 2(68) _ (136) _
N14+N2 ~ (68+468)  (136)

CR (coeficient reliability) =

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah sclanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hasil yang diperoleh dari rumus di
atas disebut observed agreement (persetujuan yang diperoleh dari penelitian).

TABEL 35
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “What”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
1-1 0
Pi= --(--——-2-‘ = -=
a-1 0

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“what” ialah 100%.
B.18.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis unsur “what” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
2M  2(68)  (136) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index of

CR (coeficient reliability) =

reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.
TABEL 36
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “What”
Antara Coder 2 dan Peneliti

Frekuensi (f) | Proporsi dari Total

Kategori n =136 Berita

Kuadrat Proporsi

Ya 136 1

Tidak 0 0
Jumlah

Sumber: coding sheet

<O -

—
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Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“what” ialah 100 %.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+1)

2 2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-raia yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit
analisis unsur “whaf” adalah 100%.

Pirata —rata = 1

19. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “Who”
19.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “who” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M _ 2(88) _ (136) _
N1+N2 ~ (68 +68)  (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 1

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 37
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Who”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0
Jumlah 1
Sumber:coding sheet
L@y _ 0 _
T@-1 o 1

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“who” ialah 100%.
19.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk Sub Unit analisis unsur “who” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
2ZM  2(68)  (136)

NiFNZ (68 +68)  (136) 1

CR (coeficient reliability) =
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.

TABEL 38
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Who”
Antara Coder 2 dan Peneliti

Frekuensi (f) | Proporsi dari Total

Kategori n=136 Berita

Kuadrat Proporsi

Ya 136 1 1

Tidak 0
Jumlah

Sumber: coding sheet

~|e

@D _ o _
Pl_(1-1)_ 0_1

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“who” ialah 100%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+1)

= =1
2 2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis unsur “who” adalah 100%.

Pirata—rata =

20. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “When”
20.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “when’ antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  _ 2(66) _ (132) _
N1+N2 = (68+68)  (136) 0,97

CR (coeficient reliability) =

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hasil yang diperoleh dari rumus di

atas disebut observed agreement (persetujuan yang diperoleh dari penelitian).
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TABEL 39

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “When”

Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori =136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 108 0,79 0,62
Tidak 28 0,21 0,04

Jumlah 0,66

Sumber: coding sheet
i (097-066) _ 031
'TTa=o066) 034

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“when’ ialah 91%.
20.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

0,91

Untuk sub unit analisis unsur “when” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 64 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M 2(64)  (128) = 0.4
N1+N2 ~ (68 +68)  (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 40
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “When”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 106 0,78 0,61
Tidak 30 0,22 0,05
Jumlah 0,66

Sumber: coding sheet
Pi = (0,94-0,66) 0,28
'=T1-066) 034

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“when” ialah 82%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
vakni:

= 0,82

Pi pertama + Pi kedua (0,91+0,82) 173
2 - 2 T2

Pi rata — rata = 0,87
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Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis unsur “when” adalah 87%.

21. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “Where”
21.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “where” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M _ 2(e5) _ (130)
N1+N2 ~ (68+468)  (136)

CR (coeficient reliability) = = 0,96

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 41
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Where”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 107 0,79 0,62
Tidak 29 0,21 0,04

Jumlah 0,66

Sumber: coding sheet

. _ (096-0,66) _ 0,30 _
Pi= (1-0,66) 034 0,88

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“where” ialah 88%.
21.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis unsur “where” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan

(M) sejumlah 67 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M__ 2(67) _ (134) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.
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TABEL 42

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Where”

Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi

{ Ya 109 0,80 0,64

Tidak 27 0,20 0,04

Jumlah 0,68

Sumber: coding sheet
. _ (099-0,68) _ 031 _
Pi= (1-0,68) 032 0,97

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“where” ialah 97%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,88 +0,97) 1,85
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata —

=093

analisis unsur “where” adalah 93%.

22. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “Why”
22.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “why” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M)
sejumlah 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan

rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M 2(65) _ (130)
N1+N2 ~ (68 +68)  (136)

CR (coeficient reliability) = = 0,96

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan selanjutnya mencari index of reliabilityt.

TABEL 43
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Why”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total ,
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 121 0,89 0,79
Tidak 15 0,11 0,01

Jumlah 0,80

Sumber: coding sheet




pj = (0.96-080) _ 0,16
T (1-080) 0,20

= 0,80
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“why” ialah 80%.
22.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “why” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan (M)
sejumlah 59 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  2(59) (118)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,87

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 44
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “Why”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 121 0,89 0,79
Tidak 15 0,11 0,01

Jumlah 0,80

Sumber: coding sheet

. (087-080) 0,07 -
i=——_ — 0,35
P (1-0,80) 0,20 ’

Nilai keterandalan yang dipcrolch antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis vnsur
“why” ialah 35%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:

Pi pertama + Pi kedua (0,80 + 0,35) _ 115
2 B 2 T2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis unsur “w/y”adalah 58%.
23. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis Unsur “How”
23.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

‘Pirata — rata = = (0,58

Untuk sub unit analisis unsur “Aow” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M__ 2(66) _ (132)
N1+N2 ~ (68 +68) (136)

CR (coeficient reliability) = = 0,97
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.

TABEL 45
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “How”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 100 0,74 0,55
Tidak 36 0,26 0,07

Jumlah 0,62

Sumber: coding sheet

pj = ©97-062) _ 035
(1-0,62) 0,38

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis unsur

“haw” ialah 92%.

— = 0,92

23.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis unsur “how” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 60 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

. 2(60)  (120) _
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index of

CR (coeficient reliability) =

ZM

reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

0,88

TABEL 46
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis Unsur “How”
~_Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi Proporsi dari Total .
Kategori 0 =136 ® poBeﬁ 10 Kuadrat Proporsi

Ya 98 0,72 0,52

Tidak 38 0,28 0,08

Jumlah 0,60

Sumber: coding sheet

pj — (088-06) _ 028

(1-0,6) 0,4 =0,70

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis unsur
“how” ialah 70%.
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Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,92 + 0,70) _ 1,62
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata = =0,81

analisis unusr “how” adalah 81%.

24. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Kedekatan (proximity) Psikografis”
24.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “kedekatan psikografis” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji

reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M _ 2(68) _ (136) _
N1+N2 ~ (68+68)  (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliahility) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 47
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedekatan Psikografis”
Antara Coder | dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total | Kuadrat
R ateeon n=136 Berita Proporsi
Ya 0 0 0
Tidak 136 1 1
Jumlah 1
Sumber:coding sheet
. (1-1 0
i= = —
a-1 o

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“kedekatan psikografis” ialah 100 %.
24.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “kedekatan psikografis” antara coder 2 dan peneliti diperoleh

persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti,
yaitu;

2M 2(68)  (136)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

1

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
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TABEL 48

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedekatan Psikografis”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total | Kuadrat
Kategori n=136 Berita Proporsi

Ya 0 0 0

Tidak 136 1 1

Jumlah 1

Sumber: coding sheet

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“kedekatan psikografis” ialah 100 %. Dari kedua perolehan indeks reliabilitas itu, maka dapat
diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata, yakni:
Pi pertama + Pi kedua (1+1)
= =1
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

analisis “kedekatan psikografis™ adalah 1 atau 100%.

25. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”
25.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “kedekatan geografis” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji

reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M  2(68)  (136)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

ofreliab‘ility dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 49
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”
Antara Coder 1 dan Peneliti

Kategori Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total | Kunadrat
¢ n=136 Berita Proporsi
Ya 136 1 I
Jumlah 1

Sumber: coding sheet
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Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“kedekatan geografis” ialah 100 %.
25.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “kedekatan geografis” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti,
yaitu:

2M  2(68)  (136)

N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 50
Uji Rcliabilitas
Sub Unit Analisis “Kedekatan Geografis”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total { Kuadrat
Kategori n=136 Berita Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
1-1 0
Pi = ( ) = —-=
ai-1 o0

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“kedekatan geografis™ ialah 100 %.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua h 1+1) 1
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis “kedekatan geografis” adalah 1 atau 100%.

‘Pirata — rata =

26. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Aktualitas Obyektif”
26.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “aktualitas objektif” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
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2M  _ 2(68)
Ni+N2 ~ (68 +68)

Setelah koefisien reliabilitas dida;

_ (36) _

T @36) 1

CR (coeficient reliability) =
tkan maka langksh selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hasil yang diperoleh dari rumus di
atas disebut observed agreement (persetujuan yang diperoleh dari penelitian).
TABEL 51
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Aktualitas Objektif”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (1) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 134 0,99 0,98
Tidak 2 0,01 0,0001

Jumlaly 0,98

Sumber: coding sheet

L 1-0,98 0,02
Pi = (—l = Ll =
(1-0,98) 0,02

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“aktualitas objektif” ialah 100%.
26.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “aktualitas objektif” antara coder 2 dan peneliti diperoleh

persamaan (M) sejumlah 67 teks berita. Dengan menggunakan rumus Holsti, yaitu:

2M 2(67)  (134)
Ni1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Penggunaan rumus Scott ini dilakukan
untuk memperkuat uji reliabilitas.
TABEL 52
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Aktualitas Objektif”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 135 0,99 0,98
Tidak 1 0,01 0,0001

Jumlah 0,98

Sumber: coding sheet

_(0,99-098) 0,01

0,5

ST =o098) 002
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Nilai keterandalan atau indeks reliabilitas yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub
unit analisis “aktualitas objektif” ialah 50 %.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua _ (1 + 0,50) _ 1,50
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari coder 1 dan coder 2 atas

sub unit analisis “aktualitas objektif” adalah 75%.

Pirata —rata =

=0,75

27. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Aktualitas Subyektif”
27.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “aktualitas subyektif”’ antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji

reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M _ 2(68) _ (136) _
N1IN2 ~ (68 168)  (136)

CR (coeficient reliability) = 1

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.

TABEL 53
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Aktualitas Subyektif”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 2 0,01 0,0001
Tidak 134 0,99 0,98

Jumlah 0,98

Sumber: coding sheet

. (1-098) _ 002 _
(1-0,98) 0,02

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“aktualitas subyektif” ialah 100%.
27.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “aktualitas subjektif” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 67 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti,
yaitu:
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2M 2(67)  (134)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 54
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Aktualitas Subyektif”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .

Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 1 0,01 0,0001
Tidak 135 0,99 0,98

Jumlah 0,98
Sumber: coding sheet

0,99-0,98 0,01
Pi= ( ) = 0,50

(1-098) ~ 0,02
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“aktualitas subyektif” ialah 50%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua  (1+0,50) 1,50

2 2 2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dart kedua coder untuk sub unit

analisis “aktualitas subjektif” adalah 75%.

Pirata—rata =

=0,75

28. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Significance”
28.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “significance” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus dari Ole R. Holsti:

ZM _ 2(68) _ (136) _
N14N2 ~ (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) = 1

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk

memperkuat uji reliabilitas.
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TABEL 55
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Significance”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
._ @1y _o
Pi= '('1":15 =0- 1

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“significance” ialah 100%.
28.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “significance” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Besar koefieisn reliabilitas, yaitu:
2M  2(68)  (136)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliahilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.
TABEL 56
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Significance”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Katcgori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
. (-1 0
Ta-np~" 0o

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“significance” ialah 100%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama + Pi kedua (1+1)
2 o2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

1

Pirata —rata =

analisis “significance” adalah 1 atau 100%.

29. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis”Prominence”
29.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “prominence” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M _ 2(68) _ (136) _
Ni+Nz ~ (68+68)  (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

1

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat vji reliabilitas.
TABEL 57
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Prominence”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0

Jumlah 1

Sumber: coding sheet

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“prominence” ialah 100%.
29.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “prominence” antara coder 2 dan peneliti diperoieh persamaan
(M) sejumiah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
2M 2(68)  (136)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk

memperkuat uji reliabilitas.
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TABEL 58

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Prominence”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Freknensi Persetunjvan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori 0 =136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 136 1 1
Tidak 0 0 0
Jumlah ‘ 1

Sumber: coding sheet

L_ (@) _ 0
'Pl—(1—1)'~ o—1

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“prominence” ialah 100 %.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama+ Pi kedua (1+1)
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

1

Pirata —rata =

analisis “prominence” adalah 1 atau 100%.

30. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Magnitude”
30.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “magnitude” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan

(M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama ialah uji reliabilitas Holsti, yaitu:

2M __ 2(68) _ (136) _
N1+N2 = (68+68)  (136)

CR (coeficient reliability) = 1

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 59
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Magnitude”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 100 0,74 0,55
Tidak 36 0,26 0,07

Jumlah 0,62

Sumber: coding sheet
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. _ (1-0,62) _ 0,38 _

Pi=
(1-0,62) 0,38

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“magnitude” ialah 100%.
30.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “magnitude” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan

(M) yakni 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus dari Ole R. Holsti:

2M  2(65)  (130)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = = 0,96

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.
TABEL 60
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Magnitude”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total :
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 97 0,71 0,50
Tidak 39 0,29 0,08

Jumlah 0,58

Sumber: coding sheet
. (0,96-0,58) 0,38
(1-0,58) 0,42
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan dan peneliti pada sub unit analisis
“magnitude” ialah 90%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:

=090

‘Pi pertama + Pi kedua A 1+ 0,90) _ 190
2 -2 T2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

= (0,95

analisis “magnitude” adalah 95%.

31. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Source Bias™
31.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “source bias” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:
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2M  2(65) _ (130) _

CR (coeficient reliability) = 0,96

N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.

TABEL 61
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Source Bias”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
| Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
' Ya 89 0,65 0,42

Tidak 47 0,35 0,12
Jumiah 0,54

Sumber: coding sheet
o (0,96-0,54) 0,42
'TTAT058 | 046

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis “source
bias” ialah 91%.
31.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

= 0,91

Untuk sub unit analisis “source bias” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) yakni 58 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M 2(58) _ (116) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,85

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat

hasil uji reliabilitas di atas.

TABEL 62
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Source Bias”
Antara Coder 2 dan Peneli'ti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total | .
Kategori =30 Berita Kuadrat Proporsi
Ya , 94 0,69 0,48
Tidak 42 0,31 0,10
Jumlah 0,58

Sumber: coding sheet
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_(0,85-058) 0,27

Pi = 0,64

T (1-058) 042
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “source
bias” ialah 64%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,91 + 0,64)

2 - 2

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata—rata = = 0,78

analisis “source bias satu sisi” adalah 78%.

32. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Slanr”
32. 1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “slanf” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M  2(68) _ (136) _
N1+N2 = (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.

TABEL 63
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Slant”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori 0 =136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 8 0,06 0,0036
Tidak 128 0,94 0,88

Jumlah 0,88

Sumber: coding sheet

. 1-0,88 0,12
Pi= ———-—( ) = ==
(1-0,88) _ 0,12

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti ialah 100 %.
32.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “slanf” antara coder 2 dan peneliti dipercleh persamaan (M)
yakni 64 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan

rumus dari Ole R. Holsti:
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2M 2(64)  (128)
N1+N2 (68 +68) (i36)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,94

4 of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.
TABEL 64
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Slanr”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .

Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 10 0,07 0,0049
Tidak 126 0,93 0,86

Jumiah 0,36

Sumber: coding sheet

pi = (094-086) _ 008 _ o
f Pi= (1-0,86) 511 = 057

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis “slanr”

ialah 57%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
e Pi pertama + Pi kedua _ (1+0,57) = 1,57 0,79

2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

analisis “slan?” adalah 79%.

33. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Representasi Pro-kontra”
33.1. Uji Reliabilitas antara \Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “representasi pro-kontra” antara coder 1 dan peneliti diperoleh

persamaan (M) sejumlah 63 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus Holsti:

2M 2(63) _ (126) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

0,93

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk

memperkuat uji reliabilitas.
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TABEL 65

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Representasi Pro-Kontra”
Antara Coder 1 dan Peneliti

, . | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total | .. .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 45 0,33 0,11
Tidak 91 0,67 0,45

Jumlah 0,56

Sumber: coding sheet
Pi = (0,93 - 0,56) A 0,37
(1-0,56) 0,44
Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“representasi pro-kontra” ialah 84%.
33.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

=0,84

Untuk sub unit analisis “representasi pro-kontra” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 61 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus Holsti, yaitu:

2M  2(61)  (122)
N14+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

= 0,90

of reliability dengan ramus yang dikembangkan Scott.

TABEL 66
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Representasi Pro-Kontra”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total 4
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 45 0,33 0,11
Tidak 91 0,67 0,45
Jumlah 0,56

Sumber: coding sheet

. _ (090-056) _ 0,34 _
Pi= (1-0,56) 0,44 0,77

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis
“representasi pro-kontra™ ialah 77%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat dipercleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama + Pi kedua (0,84+0,77) 161

Pirata—rata =

> 5 5= 0,81

Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit
analisis “representasi pro-kontra” adalah 81%.

34. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh”
34.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “personalisasi tokoh” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni pada 61 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji

reliabilitas dengan rumus Holsti untuk memperoleh koefisien reliabilitas, yaitu:

”~ o 2M 2 (61) (122)
CR (coeficient reliability) = NITNZ = 3 1 69) = 136

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

=090

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digimakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.

TABEL 67
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total ;
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 58 0,43 0,18
Tidak 78 0,57 0,32

Jumlah 0,50

Sumber: coding sheet

. _ (0,90-050) _ 040 _
Pi= (1-0,50) 0,50 L
Dengan demikian, besar nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada

sub unit analisis “personalisasi tokoh” ialah 0,80 atau 80%.

34.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “personalisasi tokoh” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 61 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus Holsti:

2M  2(61)  (122)
N1+N2 =~ (68 +68) (136)

CR (coeficient reliability) = = 0,90
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
hasil uji reliabilitas di atas.
TABEL 68
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Personalisasi Tokoh”
Antara Coder 2 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 48 0,35 0,12
Tidak 88 0,65 0,42

Jumlah 0,54

Sumber: coding sheet

Pi= (1-054) 046 0,78

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“personalisasi tokoh” ialah 78%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,80+0,78) 1,58 _
2 ' 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata = 0,79

analisis “personalisasi tokoh” adalah 79%.

35. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Penonjolan Emosional”
35.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti |

Untuk sub unit analisis “penonjolan emosional” antara coder 1 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji

reliabilitas dengan rumus Holsti:

2M _ 2(68) _ (136) _

= = =1
N1+N2 (68+68  (136)

CR (coeficient reliability) =

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Rumus ini digunakan untuk
memperkuat uji reliabilitas.
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TABEL 69
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Penonjolan Emosional”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total | _, . .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 0 0 0
Tidak 136 1 1

Jumlah | 1

Sumber: coding sheet

@D _o_
l_(1—1)_',0_1

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“penonjolan emosional” ialah 100 %.
35.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “penonjolan emosional” antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) sejumlah 68 teks berita. Dengan menggunakan rumus dari Ole R. Holsti,
yaitu:
2M  2(68)  (136)
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 70
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Penonjolan Emosional”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi Persetujuan (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 0 0 0
Tidak 136 1 1
Jumlah 1
Sumber: coding sheet
._ (1) o0 _
B

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“penonjolan emosional” ialah 100%.

Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
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Pi pertama + Pi kedua (1+1) 1
2 T2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata — rata =

analisis “penonjolan emosional” adalah 100%.

36. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Dramatisasi”
36.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “dramatisasi” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) yakni 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus Holsti, yaitu:

2M_ 2069 _ (130)_ .o
N1+N2 ~ (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 71
UJji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Dramatisasi”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 27 0,20 0,04
Tidak 109 0,80 0,64

Jumlah 0,68

Sumber: coding sheet
. (0,88-0,68) 0,20
=T -068 ~ 032

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“dramatisasi” ialah 63%.

36.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

= 0,63

Untuk sub unit analisis “dramatisasi” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) yakni 65 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode wuji reliabilitas
dengan rumus Holsti, yaitu:
2M  2(65)  (130) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,88

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott. Hal ini dilakukan untuk memperkuoat
hasil uji reliabilitas di atas.
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TABEL 72

Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Dramatisasi”
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total . .
Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 27 0,20 0,04
Tidak 109 0,80 0,64
Jumlah 0,68

Sumber: coding sheet

pi — (088-068) _ 020 _ o o
Pi= (1-068) 032

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis
“dramatisasi” ialah 63%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni: _
Pi pertama + Pi kedua _ (0,63 + 0,63) B
2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

0,63

analisis “dramatisasi” adalah 63%.

37.Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Stereotipe”
37.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “stereotipe” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M)
sejumlah 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas Holsti:
2M _ 2(67) _ (134)
N1+N2 (68 +68) (136)

Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

= 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 73
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Stereotipe”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi Proporsi dari Total .
Kategori =13 6(f) P Berita Kuadrat Proporsi
Ya 9 0,07 0,0049
Tidak 127 0,93 0,86

Jumlah 0,86

Sumber: coding sheet

325



. (099-086) _ 013 _
Pi= (1-086) 014 0,93

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unmit analisis
“stereotipe” ialah 93%.
37.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “stereotipe” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan (M)
yakni 64 teks berita. T.angkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan
rumus Holsti, yaitu:
2M 2 (64) (128)
CR (coeficient reliability) = NITNZ (63 + 68) = (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

= 0,94

of reliability. Nilai keterandalan yang diperoleh melalui rumus Scott:

TABEL 74
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Stereotipe™
Antara Coder 2 dan Peneliti
. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total 5

Kategori n=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya 8 0,06 0,0036
Tidak 128 0,94 0,88

Jumlah 0,88

Sumber: coding sheet

. (094-088) _ 006 _ .
Pi= (1-088) 012 0,50

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan dan peneliti pada sub unit analisis
“stereotipe” ialah 50%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,93 +0,50) 143
2 2 2
Dengan demikian, indeks keterandalan rata-rata pada sub unit analisis “stereotipe” ialah 72%.

Pj rata — rata =

= 0,72

38. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Juxtaposition”
38.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti

Untuk sub unit analisis “juxtaposition” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan
(M) yakni 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas

dengan rumus Holsti, yaitu:
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2M 2(67)  (134) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 75
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Juxtaposition”
Antara Coder | dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total | ,, , | .
Kategtm =136 Berita Kuadrat Propﬁl 51
Ya 7 0,05 0,0025
Tidak 129 0,95 0,90

Jumlah 0,90

Sumber: coding sheet
. (0,99-0,90) 0,09
'S @-090) 010

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis

=090

“juxtaposition” ialah 90%.
38.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “juxtaposition” antara coder 2 dan peneliti diperoleh persamaan

(M) yakni 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas
dengan rumus Holsti, yaitu:

2M  2(67)  (134) _
N1+N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) =

0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 76
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Juxtaposition

Antara Coder 2 dan Peneliti
Kategori Frt;l.(ie;l 382 ® Propo;;;ijzl Total Kuadrat Proporsi
Ya 5 0,04 0,0016
Tidak 131 0,96 0,92

Jumlah 0,92

Sumber: coding sheet

_ (0,99-092) __ 0,07

Pi
(1-0,92) 0,08

= (0,88

327



Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“Juxtaposition” ialah 88%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua (0,90+0,88) 1,78
2 2 2
Dengan demikian, tingkai reliabilitas rata-raia yang diperoleh dari coder 1 dan coder 2 untuk

= 0,89

Pi rata —rata =

sub unit analisis “juxtaposition” adalah 89%.

39. Uji Reliabilitas untuk Sub Unit Analisis “Linkages”
39.1. Uji Reliabilitas antara Coder 1 dan Peneliti
Untuk sub unit analisis “/inkages” antara coder 1 dan peneliti diperoleh persamaan (M)

yakni 67 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji reliabilitas dengan
rumus Holsti, yaitu:

2M  2(67)  (134) _
N1+ N2 (68 +68) (136)
Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index

CR (coeficient reliability) = 0,99

of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 77
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Linkages”
Antara Coder 1 dan Peneliti

. | Frekuensi (f) | Proporsi dari Total .
Kategori 0=136 Berita Kuadrat Proporsi
Ya % 0,05 0,0025
Tidak 129 0,95 0,90

Jumilah 0,90

Sumber: coding sheet

(0,99-090) 0,09
'TT(1=090) 010

Nilai keterandalan yang diperoleh antara coder 1 dan peneliti pada sub unit analisis
“linkages” ialah 90%.
39.2. Uji Reliabilitas antara Coder 2 dan Peneliti

= 0,90

Untuk uji reliabilitas sub unit analisis “/inkages™ antara coder 2 dan peneliti diperoleh
persamaan (M) yakni 66 teks berita. Langkah pertama yang dilakukan ialah metode uji
reliabilitas dengan rumus dari Ole R. Holsti, yaitu:

2M 2(66)  (132)
N1+N2 (68 +68) (136)

CR (coeficient reliability) = = 0,97
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Setelah koefisien reliabilitas didapatkan maka langkah selanjutnya adalah mencari index
of reliability dengan rumus yang dikembangkan Scott.

TABEL 78
Uji Reliabilitas
Sub Unit Analisis “Linkages”
Antara Coder 2 dan Peneliti
K ategori Frekuensi (f) | Proporsi dari Total Kuadrat Pr .
ategori n=136 Berita uadrat Proporsi
Ya 6 : 0,04 0,0016
Tidak 130 0,96 0,92
Jumlah 0,92

Sumber: coding sheet

. _ (097-092) _ 005 _
b= (1-092) 008 0,63

Nilai keterandalan vang dipercoleh antara coder 2 dan peneliti pada sub unit analisis
“linkages” ialah 63%.
Dari kedua penghitungan di atas, maka dapat diperoleh tingkat reliabilitas rata-rata,
yakni:
Pi pertama + Pi kedua B (0,90 + 0,63) B 1,53 B
2 2 2
Dengan demikian, tingkat reliabilitas rata-rata yang diperoleh dari kedua coder untuk sub unit

Pirata —rata =

0,77

analisis “linkages™ adaiah 77%.
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Menko Perekonomian
Buka Akses

Program 100 Hari Terkalt Infrastruktur

b Kl g iorisas! ebiakan den pe' aturan perundang:

undangan yang \erkartdengan lata uang

» Penysmﬁumaan slandar pmsedur operasi
pelayanan Fertaruhan, mngacu s Nomor 25 Tah
!enlang Pelayanan Publk. i

A PJ:Badgn Pefhnahan Naslonal

Pengeribangan Kantor Petanaben Begerek (I.mm
PJ: Badan Pertanahan Naslonal ¢ -

PJ; Departamen Kshutdnan

Perutiahan Perpres Nomor 67 Tahun 2005 tentang Keria $
Pemerinih deh Badan Usaha dalam Penyedlaan {nffasi

PJ: Kettigntetian PPNlKepah Bappenas -

¥ Perubahian Keppres 80/2003 merigenai tata cara pengadaan

barang dan jasa pemefintahyangmsncakupsiwma cofinancing
dankeria sama  pemerinish-Swasta {public private parnership).
PJ: Kementerian PPNKepala Bappénas

Sumber: Bappenas/ Fola;MITERESIAAAN NELIANA!Gieis: CAKSONO

Kinerja 100 Hart

yang seluas-luasnya untuk
bertanya tentang perkem-
bangan pelaksanazn program
100 hari pemerintah.
“Silakan kalau mau tanya
mengenal perkembangan
program 100 hari: Kalau mau
ke atas kantor saya lantai
empa, silakan datang tidak
apa-apa,” kata Hatta.
Untuk menindak!anju-
ti program tersebut, pada
Senin (16/11) Hatta akan

- bertemu dengan Menteri

Pekeqaan Umum (PU) dan
Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) Per-
temuan dengan Menteri PU
diagendakan membahas re-
visi Perpres 67 tentang Kerja
Sama Pemerintah Swasta dan

Infrastruktur Penghubung,

Jawa-Sumatra.
Sementara itu, untuk me-
ningkatkan kualitas dan pe-

* meltharaan jalan nasional,
. Departemen PU akan mem-

berlakukan kontrak berbasis
inerja (performancebased con-
tract/PBC). Sistem kontrak

" itu akan diaplikasikan pada
‘ruas yang membutuhkan-

perhatianserius dalam peme-
liharaan. Kontrak semacam
itu merupakan konsep baru
ditndonesta. -

" “Konttak ini adalzh mo-

- del yang kami siapkan. Ttu

" masuk delam program 100
+ hart kam” kata Menteri PU -

PEMERINTAH menjanjikan ~ Djoko Kirmanto.
keterbukaaninformasiuntuk  Sistem kontrak berbasis |-
mengetahui hasil dari pelak- - kinerja didesain menurut
J sanaan program 100 hari pe- pertanggungiawaban peme-
. ’%emfkﬂmw%rmmm dapat merintehan SBY-Boediono.  fiharaan jalan dari investor §:
J P Depertemen PU - Demikian diungkapkan
¥ Pefingkatan tingkat hunlan rusunia yang sudahlsedang Menko Perekonomian Hatta
: :S)afmﬁnmmmnam Lot Rajasa i Jakasta, kemarin. Ia
i a NS, mengatakan agar informasi
; '*2509“95"(08:“59"’9““9) dapatsampai ke masyarakat,
S Dl ' kepada pers diberiken akses

Hatta Rajasa
Menko Perelonomian

yang memenangi tender. |

* Artinya, dalamjangka waktu

tertentu, sesuai kontrak, in-
vestor harus menjaga jalan
agarberkondisibaik, “Jangan
sampai adalubang atau kert-
sakan lain,” ucapnya.

Saat ini, panjang falan na-
sional yang adamencapai 35
ribu km. Sebanyak 3% dalam
kondisi rusak berat.

Direktur Bina Program

“Ditien Bina Marga Departe-

men PU Taufik Widjoyono
menambahkar, penerapan
sistem kontrak itu akan di-
dahutui dengan melakukan
uji coba pada dua risas jalan
niasional. “Sekirang sedang
disiapkan dua ruas jalan na-
sional untuk jadi pilot prject,
yakni ruas Demak-Trengguli
(Jawa Tengah) sepanjang 12
km dan Clasem-Pamanukan
(Jawa Barat) sepanjang 21
km,” kata Taufik.
Diperkirakan pemenang
tender baru dapat ditentukan
pada Februtari 2010, Karen:
itu pelaksanaan pilof projec
tersebit tidak dapat-dirame
pungkan dalam 100t -
R




" DISKUSI PANEL AHLIMEDIAGROUP -

I Jumat, 4 Desember 2009

Layanan Publik

ALAU ada layanan yang
ferus-menerus digugatmu-

tunya di negeri ini, itulah
Jayananpublik. Hinggasaat

ini, kepuasan masyarakat terhadap
berbagai pelayanan publik yang ada
mash sangat rendah, bahkan berada
pada level minus. :
Alih-aihada perbaikan mutu layan-
an publik dari waktu ke waktu,
masyarakat malah dihadapkan pada
berbagai permasalahan pelaydnan
publik yang banyak merugikan me-
reka, baik secara finansial maupun
secara psikologis. Krisis listrik yang
belum kunjung berakhi, krisis air
bersih, krisis kesehatan berupa penya-

" kit yang sudah hilang kini muncul

kembali, terus mendera masyarakat
tanpa bisa ditanggulang secara me-

" myaskan,

Begitulah benang merah yang ter-
ungkap dalam Diskusi Panel Meja
Bundar 100 Hari SBY-Boediono yang

digelar Media Group di Grand Studio

Metn TV, Selasa (1/12). Kali ini para

aliang teibatdalam iskuisi adalah

Dekan Fakultas Ekonomi Ul Firman-

7ah. nakar linokunoan dari TPB Sur.

tur yang menunjang, Seain itu, suplai
energ primer uga sangat terbatas dan
jelas tidak mampu mengimbang ke-
butuhan lstrik saat ini

Hasil survei Media Group juga
memperlihatkan mayoritas responden
atau 88,2% responden mengatakan
pernah mengalami pemadaman listrik
selama tigabulan terakbirini, Padzhal
sebagian besar (63,4%) respondenjuga
menyatakan telah melakukan penghe-
matan listrik. Responden umumnya
(57,3%) menilai listrik biarpet lebih
disebablan kesalahan pihak penyedia
dalam hal ini PLN; bukan kesalahan
konsumen,

Dalam pandangan Fitmanzah, pen-
bangunan tidak akan terjadijfka suplai
energi di suatu negara tidak terjamin
keberadaannya. Ia mencontohkan
negara-negara lain, seperti Amerika,
India, dan China yang jauh-jauh hari
mempersiapkan berapa kebutuhan
Tistrik bagi pembangunan yang akan
mereka lakukan,
¢ Kesiapandan kepastian pemenuhan
energj jugamenjadifaktor yang sangat
memengarihi pertumbuhan iklim

investaci lika teriadi keicic ensrol le.

yang kian Mencemaskan

hadap pasokan energi tidak terbarukan
seperti gas, batu bara, dan minyak
bumi harus terus dikurang]. Apalagi
potensi EBT Indonesia yang belum
termanfaatkan cukup besar, di antara-
nyamini/mikeohidro, biomass, energi
surye, energi angin, dan eerginukic.

Mengacu kepada Perpres No 5 Ta-
hun 2006 tentang Kebijakan Energi
Nasional, kontribusi EBT dalam baur-
an energf primer nasional pada 2025
sebesar 177, Rincian komposisinya,
yakni bahan bakar nabati sebesar 5%,
panas bumi 5%, biomas, nuklir, air
sliya, dan angin 5%, serta batu bara
yang dicairkan 2%.

Krisis air

Saat ni akses masyarakat [ndonesia
terhadap air bersih masih rendah,
tidak hanya di perkotaan yang nota-
bene tidak memiliki sumber air sen-
diri, melainkan lebih ironis karena
daerah pedesaan di pegunungan pun
sudah mengalami krisis air bersih,
Misalnya di kawasan Wonogiri, Gu-
nung Kidul, Toli-Toli bahkan i Suke-
bumi, kawasan yang dikenal sebagai
Aaorah 1tama acal hahan habu indne.



j Sabtu, 5 Desember 2009 \

Reformasi Harus Dlmulal darl Kantor Presiden

REFORMASI birokrast harus
menjadi agenda utama duet
pemerintahan SBY-Boediono.
Namun, program reformasi bi-
rokrasi seperti yang dicanang-
kan pemerintah tak akan besa-
lan kalau tidak dimylai dari
Kantor Kepresidenan.
Haltersebut mengemukada-
Jam Seminar Politik & Ekonomi
2010 yang diselenggarakan
Media Groupdi Hotel Dharma-
wangsa, Jakarta, kemarin,
Pada sesi bidang politk hadir
Menko Polhukern DjokoSuyan-
{0 (Kkeypotespeech), Mendagi Ga-
mawan Faizi, pengamat politik
Ul Eep Saefulloh Fatah, Rektor
Universitas Paramadina Anies
Baswedan, dan Ketua Par-
tai Demokrat Hayono lsman.
Bertindak sebagai moderator
Direktur Pemberitaan Medin

Indonesia Saur Hutabarat

Menko Polhukam Djoko M

Suyanto mengungkapkan pe-

‘merintah berkomitmen untuk

mewujudkan reformasi biro-
keasi. Hal itu dimulai dengan
menempatkan pemberantasan
mafia hukum dan mafia peri-
zinansebagai prioritas program
100 hari pemerintahan SBY.

"Pemerintah menyadari ada-

nya keluhan dari dunia usaha sk

atas kelambanan perizinan,”
katanya,

Menurut Fep, seharusnya |

veformasi birokrasi dimulai

darihulunya, yakni Kantor Ke- * 7
presidenan. “Presiden SBY ha- 8

rus membuktikan terlebih da-

MMIRFAN

hulu bahwa kantornya meme-  POLITIK 2010: Menko Pohukam Diko Suyaromengi cend
loporireformasi Apasaja yang - mata dai Dewan Redlsi Meda Group Toef Adhama sesa eria

teleh dilakukannya. Ini yang
penting,” ujarnya,

pembicara dalam ciskus Polk Ekonomi

Dhamavwangsa, Jakart, kemann

ndonesia 2010 di Hote

Pada bagian lam, kondisi
politik dalam negeripada 2010

§ diprediksi semakin dinamis.

Hal it tak lepes dri isu beser
di penghujung 2009 yang cu-
kup mengganggu program 10
hari pemerintah, yaitu kasus
kriminalisasi pimpinan non-

aktif KPK Bibit Sattad Rianto
¥ dan Chandra M Hamzah serta

skandal pengucurandanaBank
Century. Selain ifu, pada 2010
terdapat 246 pilkada.

Kendati begitu, perekono-

§  icn 2000 diykii kan b

baik daripada tabun ini, mes-

bl kipun belum kembali ke posisi

normal,

Sektor industri dan investasi
akan lebih ramai mencatatkan
pertumbuhan dengan mulaj pu-
lihnya perekonomian globel.

(DM/DU/*/X4)



LWL Systenatc gKerangkssampel: @ Marginoferor: @ Jumlah responden:

Bukutelepon PT Tekom  45% dengan tingkal 500 orang tersebar i 10 kota.

random
sampling

lama masyarakat bisa berada di ttik

tidak memedulikan asus tersebut,

tapi yang terpenting adalah kasus

Century butuh pesakitan yang bisa

disalahkan dan harus dibukum.
Tamencontohkan kasus orang yang

mengambil biji kakao saja dihukum
sedemikian rupa, apalagi yang me-
ngambil uang Rp6,7 triiun, mestinya
dihukun lebih berat, Trulah yang ia
sebut keterdesakan sebagai implemen-
tasi tasa apatisme yang semakin me-
nguat di masyarakat terhadap proses
hukum yang ada. Radhar berpijak

"~ pada kasus Bibit dan Chandra yang
bertaratlarut, Khususnyakeengganan
pemerintzh menuntaskan rekomen-
dasi Tim8,

* Kalaukondisi tersebut terus terjadi,
dan apa yang akan dihasilkan oleh
Panitia Khusus DPR soal Angket Bank
Century hanyalah normatifdan bukan
halyang fundamental, Pansus Angket
hanya akan mendinginkan emosi
masyarakat tapi tidak menghasilkan
penyelesaian yang tuntas.

Pengaruhi investasi

Keterdesakan transparansi tersebut,
menurut pakar ekonomi Firmanzah,
juga kan memengaruhi para investor
datam menentukan langkah investasi
mereka di Indonesia. Masyarakat
inginmengetahuiadanya keterbukaan
proses bailout Century. Terutama soal

kepercayaan 95%

Zainal juga mengajak publik untuk
mendorong proses hukum di KPK.

Meski diakuinya banyak Jembaga
penegak hukum yang bisa menangani
Century di wilayzh hukum, misalnya
kejaksaan, semuanya sulit untuk di-
harapkan. Sebagian besar publik tidak
bisa percaya begitu saja dengan kejak-
saan setelah mereka secara sekilas
langsung mengatakan tidak ada tin-
dak pidana dalam kasus Century.
Padahal, audit BPK ketika itu belum
selesai. Jadi, KPK menjadi satu-satu-
nya institus yang bisa menjadi hara-
. pan masyarakat untuk menyelesaikan
kasus Century di ranah hukum.

Hal senada juga diungkapkan Fir-

Apa pun yang dhasikan
Parisus Angket Century
akan memengaruh
investor untuk
menentukan [angkah
investasi mereka, apakah

akan menanamkan
Uangnya atau tidek.”

Sumbor M GrouplGRAFIS: TYOK

besoknya masih positif,tapi saat dana

* dikucurkan sudah minus.

+ Persoalan ketiga, semuahal-hal yang
ada kaitannya dengan memperkaya
diri atau orang lain dengan mengguna-

Kan vang negara di balk balout Cen- -

tury tentu memiliki motif. Motifnya
bisa politik maupun uang, Apalagi, saat
bailoutitu terjadi, waktunyaberdekatan
dengan pemilu. Ada tendens politik i
balik pengucuran dana talangan itu,
lal ang tersebut ari ke partai politik
tertentu. Dari soal itu, muncullah di-
mensi keempat, yaitu pencucian uang
melaluf dana kampanye.

Menurut Firmanzah, agar semua
tudingan itu terjawab, harus ada upa-
ya keras dan tuntas untuk mengusut
ke mana aliran dana Century mengalir.
Kendati, ia tidak menafikan bahwa
situasi saat kebijakan penyelamatan
Century diambil tidak mudah. Ia me-
nyebut kondisi ekonomi global yang
memburuk, psikologis bank sentral
terguncang, juga ekspor turun dan
depresiasi rupiah yang tajam hingga
mencapai 12000 per dolar AS, serfa
kondisi politk yang memanas menje-
lang pemilu.

Zainal berpendapat, kasus Cen-
tury harus dibedah. ltu akan mem-
buat semuanya terang-benderang
dan aksi serupa di kemudian hari
tidak terulang,

Vini Mariyane Rosya/X-10
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IMASUKKANNYA pemberantasan
mafa hukum dalamagenda kerja 100
hari pemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono- -Boediono merupakan
langkahyangsangattepat. Halitu menunjukkan
bahwa SBY-Boediono beserta jajarannya sudah
menyerap dengan baik tema dan persoalan yang
sedang ril berlangsung di masyarakat.
Begitulah wacana yang mengemuka dalam
diskusi panel ahli Media Group tentang Analisis
100 Hari SBY-Boediono di Grand Studio Metro
TV, Jakarta,Selasa (10/11). Para ahli yang terlibat

* dalam panel diskusi tersebut adalah Dekan

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Firman-
zah, pakar lingkungan dari IPB Surjono Hadi

Sutjahjo, pakar perminyakan [TB Rudi Rubian-

dini, pakar ckonomi pertanian Unila Bustanul
Arifin, dan Andy Agung Prihatna dari Litbang
Miedia Group. Ada empat sektor yang dibahas
dalam panel tersebut, yakn lingkungan hidup,
energi, ckonorm;, dan pertanian,
Dalam pandangan Firmanzah, pertumbuhan
iklim investasi memang sangat bergantung pada
kepastian hukum. Persoalannya tinggal ba-
saimana penerapan dan pengawasannya ke
depan. Selain kepastian hukum, pertumbuhan

ckonomi pun harus terus dijaga, baik dari segi

kuantitas maupun kualitas.

- Untuk mencapai ifu, pemerintah harus

menggenjot perekonomian vang merata dan
derkeadilan. Dacrah penyumbang produk do-
mestik bruto (PDB) nasional masih terlalu ter-
pusatdi Pulau Jawa dan Sumatra yang menyum-
bang PDB 80%. Sumbangan dari Pulau Jawa
bahkan mencapai 5245 dari total PDB. Jika hal
tersebut tidak diperbaiki, jurang antara daerah
dan pusat akan terus melebar.

Untuk mencapai pemerataan, pemerintah
harus dapat menggenjot sektor ril dan mendor-

l Jumat, 13 November 2009 ,

. ong pengenibangan sektor uéaha kecil dan me-

nengah (UKM).Setiap daerah harus diberi ruang
lebih untuk mengembangkan produk-produk
andalan masing-masing,

Untuk ifu, Firmanzah mengemukakan, sektor
pembiayaan dari perbankan dan fiskal harus
diperkuat, Porsi penyerapan stimulus fiskal
perlu ditingkatkan, Jika itu dapat terealisas,
Firmanzah memproyeksikan penerimaan devisa
dari ekspor nasional tahun depan tumbuh
30iv4%, atau 6% dari total PDB. i

It membawa dampak yang Sangat dirasakan
oleh kaum petani, yakni meski terjadi swasem-
bada pangan, petani tetap saja susah unfuk se-
jahtera. Keberpihakan pemerintah kepada para
petani, lanjut Bustanul, ~asgal penling karena
sebagian besar petani Inrionosm adalah petani
guram atau petan yang hanya memiliki laban
Kairang dari 05 hektare.

Menurutdia, keseimbangan terhadap keempat
aspek ketahanan panga anat penling, Apalagi
permintaan kebutuhan pangan nasional terus

| POLLING LITBANG MEDIAGROUP
A. Segmen Ekonomi dan Kesejahteraan di Tengah Mafia Hukum

Apakah bahan pokok berikut ini harganya mahal, wajar, atau murah? (%)
Mahal  Wajar  Murah _Tidak tahy

+Beras 4% 56 34 1

«Daging 08 M2 22 - 28

«Saylran a4 55 184 22, )

* Susu anak 64 A4 2 9,6 :
B. Segmen Energi

Apakah pemeriniahan SBY-Boediono mempunyai kepedulian untuk mengembangkan energi

alternatif yang bersumber dari: (%)

Yo Tdak Tidakiah

1, Panas bumi 6 ®2 12
2.Ar YIE TR !
3. Angin 08 550 12
N A %2 T
Ketahanan pangan - menunjukan tren mensi it Dustanul mem-

Di sektor ketahanan pangan, Bustanul Arifin
membawa konsep pengembangan yang mengu-
tamakan empat aspek penting, yakni produksi
bahan, perluasan akses masyarakat miskin ter-
hadap pangan,stabilitas harg, dan pemanfaatan.
Selama ini, konsep pemerintah akan sektor pan-
gan masih teiebak pada aspek produksi, yakni
terbatas pada persoalan menggenjot produksi
semaksimal mungkin.

proyeksikan kenaikan kebultfin pangan itu
mencapai 4,7% per lahu, Angka lorsebut jauh

i melebihi angka rata-rata laju: pertumbuhan pen-

duduk Indonesia yany <wiitar § 44 ver tahun.
Gambaran ity meiinjiciin belapa divers-
fikasi pangan turutberperan penting dalam mem-

perkukuh kelaliancn parigans nasional, Sebagal -

bagian dar! perluasan aies masyarakat, fajis per-
mmbuhm penduddak dapat diiinbang dengan

kapasitas produksi pangan dalam negert,

Hal yang tak kalah penting lainnya adalal
stabilitas hnrga Pemerintah hatus terus beru
paya menjaga-adanya keseimbangan antar
kebutuhan masyarakat dan jumlah pasokan d
-pasar. Harga-harga bahan kebutuhan pokot
harus dl;agn agar tidak melambung hingg:
melampati daya beli masyarakat.

" Hecukupan énerg
Semenlaraitu, dif bidang energi, Rudi Rubian:
dinimelihat proggam prioritas pemerintah masit

- terlalumuluk-muluk. Ja mencontohkan prograrr

petcepatan pembangunan pembangkit fistrik
10.000 megawatt, yang menurutnya merupakar
program ferintegrasi, yang untuk mempercepat
nya tidak semudah membalik telapak tangan.
Selain pembangunan pembangkit, pemerintah

+ harus tetap mempertahankan suplai pasokan
. energi.Percuma fika éuforia pembangunan sam-

pai melupakan sokongan energi, Apalagi, tukas
Rudi, kini PLN sedang terseok-seok, BUMN
penyedia listrik itu sedang mendapat sorotan
tajam dari masyarakal, terutama-industri day
rumah tangga yang menderita kerugian akibat
pemadaman listik secara berglin.

Hasil riset Media Group pun menabalkan
pendapat tersebut. Sebanyak 56,204 masyarakat
tidak yakin pemerintah mampu memetakan
Kekurangan dan ketersediaan lstik i seluruh
provinsi Mangm antata keyakinan dan kepuasan
terhadap kecukupan energi listrik pun justru
mem'ngkat Angkanya naik 11,67, yakni dari

0% pada survei per 30 Oktober menpdl Dbt
pada 7November lahUntuk memperbesat tasio
clektrifikasi dan meningkatkan pasokan fistrik,
dlarnendorong pemerintah untuk mulai mengu-
famakan penggunaah energi baru terbarukan,

Anmdnyo Wicaksono/X-10
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Menjaga Stabilitas
Memanjakan Sektor Riil

MELAMBUNGNYA harga minyak kembali
menjaditantangan di depan mata tim ekonomi
Kabinet-Indonesia Bersatu jilid I1. Itu sama
persis dengan saat Kabinet Indonesia Besatu
baru seja dilantik pada 2004, Ketika itu, harga
minyk dunia terus naik dari di kisaran US$50
per barel ke US§70 per barel.

Harga minyak mentah dunia yang sempat
menyentuh US380 per barel awal pekan ini
pun mau tidek mau mesti diwaspadai, Karen,
asumsi harga minyak di APBNP 2009 yang
masih menyisakan dua bulan dipatok di angka
US§61 per barel.

Karena tu, Menteri Keuangan Sri Malyani
Indrawati sejak dini sudah memberi ‘per-
ingatan'akan ancaman harga minyak dunia ter-
sebutterhadap perekonomian kita. “Saat harga
minyak naik lagi, bagaimana kita melindungi
masyarakat kita, meningkatkan kesejahteraan
dan daya beli masyarakat bawah,” kata Sti
Mulyani seusa menghadiri pelantikan Presiden
dan Wakil Presiden 2009-2014 di Gedung MPR,
Selasa (20/10).

Untuk itu, kata Menkeu, sangat penting me-
ngedepankan aspek stabilitas ekonomi agar
melonjaknya harga minyak dunia tidak terlalu
menimbulkan guncangen,

Karena itulah, salah satu fokus utama pro-
gram 100 hari pemerintahan SBY-Boediono
di bidang ekonomi ialah menjaga stabilitas
ekonomi dan membenahi sektor riil. “Program
100 hart adalah menyelesaikan tahun 2009,
menjaga stabilitas, dan agar program-program

prioritas yang ada seperti arus barang dan in-..
vestasi, misalnya, bisa lancar,” ujar Sri Mulyani k
. hingga tetapbisamelindungi masyarakat tanpa

yang juga Plt Menko Perekonomian. -
Sti Mulyani yang juga kandidat menteri
Kabinet Indonesia Bersatu jlid [l mengatakan

pata menteri masih menunggu arahan Presi-
den datam sidang kabinet yang segera digelar
pekanini.

Tetapi ia mengakui menteri-menteri diminta
membenahi sekfor ril sepert pembenahan in-
frastruktur atau sektor lain yang menjarikan.
Selain it juga insentif pajak. “Kami akan terus
pantau sesuai dengan pembangunan sektor-
sektor tersebut," kata Sri Mulyani.

Delam sambutannyaseusai dilantik, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono meminta Menteri
Keuangan di Kabinet Indonesia Bersatu ifid I
untuk fokus menjaga stabilitas. Dengan kon-
disi stabilites yang makin baik, diharapkan,
program-program pembangunan ekonorni ne-
gara bisa berjalan lancar, R
 "Kebijakan pemerintah sebelumnya sudah -
sesuai dengan prioritas menjaga kesejahteraan
rakyat sepert subsidi untuk peringkatan daya
beli kemudian penciptaan kesempatan kerja,"
ujarnya, '

Untuk itu, ujarnya, pemerintah akan terus
mencermat fukfuasi harga minyak dunia guna
menjaga stabitas ekonomi.

la ienyebutkan selama lima thun terakhi
harga minyak memberikan kepada pemetintah
banyak pelajaran. Saat itu pemerintah menga-
lami situasi yang sangat sulit, Yakni, bagaimana
menyusun kebijakan subsidi yang di satu sisi
tetap melindungi daya beli masyarakat dan

“denyut ekonomi,tetap di is ain tidak mem-

bahayakan APBN.

"Saya rasa kebijakan subsidi (2009-2014)
tefmastik yang diminta oleh Bapak Presiden
kepada saya unfuk bisa diformulasikan se--

menimbulkan beban APBN yang tidak sesuai,"
katanya. (Tup/X-10) o
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Menekan Kemiskinan
hingga 9% di 2014

PENINGKATAN kesejahteraan rakyat menjadi
prioritas paling utama pemerintahan SBY-
Boediono. Karena itulah, jajaran kementerian
kesejahteraan rakyat yang menjadi motor ti-
dak bisa berleha-leha.

Di pundak mereka, berhasil atau gagalnya

. pemerintahan paling banyak dibebankan.

"Sayasiap melaksanakan tugas sesuai arahan
Presiden,” kata Agung Laksono, orang yang
disebut-sebut sebagai calon Menko Kesra.

Dia merjelaskan, dalam program 100 hari
pertama masa kerjanya, selain meneruskan
program-program prorakyat yang telah ber-
jalan sebelumnya, iajuga akan memfokuskan
kegiatan pada penanganan bencana, pengen-
fasan rakyat dari kemiskinan, serta meningkat-
kan taraf pendidikan dan kesehatan.

Salah satu program terdekat yang akan
dilaksanakan adalah membuat peta rawan
bencana.

Agung juga mengusulkan perlunya
‘pemetaan kemiskinan yang selalu dievaluasi
dan diperbarui dalam kurun waktu tertentu.

Pemetaan dilakukan di berbagai wilayah
Indonesia, mulai dari pulau-pulau terluar
dan perbatasan, daerah rawan konflik, hingga
kantong-kantong kemiskinan di perkotaan
dan pedesaan sehingga dafam lima tahun
ke depan ia menargetkan penurunen angka
kemiskinan, dari 14%-15% saat ini merjadi
tinggal 9%-10% sebelum 2014,

Di'Bidang pendidikan, Koordinator Pela-
yanan Publik Indonesia Corruption Watch Ade
Irawan berpendapat masalah internal dalam
kementerian pendidikan nasional ialak tata
kelola yang tertutup dan sangat bergantung
pada konsultan.

“Daripada biaya banyak dikeluarkan untuk
membayar konsultan, lebih baik dibuka akses
untuk publik dalam memberikan masukan,”
papar Ade.

Darisisi eksternal, lanjut Ade, masih banyak
program pendidikan yang menghambat warga.
untuk menikmati akses pendidikan. ~ - -

“Intinya komersialisasi di dunia pendidikan
harus dihapuskan, serta pemerintahijuga petlu
mengkaji ulang kebijakan-kebijakan kontro-
versial yang ada seperti saat ini, yakni ujian.
nasional,” ujar Ade.

Di bidang lingkungan hidup, tagas utama
kementerian ini adalah memusatkan diri
pada perubahan iklim. Sejumlah negosiasi
lingkungan akan diputuskan dunia dalam
rentang lima tahun ke depan.

Babak pertama, yakni negosiasi membahas
komitmen dunia menghadapi tantangan per-
ubahan iklim yang bakal digelar di Kopenha-
gen, Denmark, akhir 2009, “Bisa berhasil bisa
tidak, apa pun itu Indonesia secara nasional
perlu menyusun tindak lanjut efektif,” kata
mantan Menteri Lingkungan Hidup Emil
Salim. (Far/Dik/Cer/Tle/X-10)
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 Mimpi Negara Industri Ma'ju"f?
dan Harmonisasi Kebijakan

INDONESIAyang kaya akan potensi alam dan
sumber daya manusia punya cita-cita menjadi
negaraindustri maju. Namun, adalima kendala
yang berpotensi menghambat target tersebut.

Masalah daya saing industri nasional, mi-
salnya, Menurut Fahmi Jdris, yang baru saja
mengakhiri jabatannya selaku Menteri Per-
industrian, daya saing Indonesia masih lebih
rendah kefimbang negara-negara lain.

Hal itu disebabkan tingkat produktivitas
industri yang belum optimal, serta skill atau
keahlian sumber daya manusia Indonesa yang
ferbatas.

“Dari 130 juta angkatan kerja, sebanyak
57%-60% itu berpendidikan SD atau tidak SD.
Bagaimana dengan tingkat pendidikan begitu
kita berhadapan,” ujarnya.

Masalah kedua adalah Indonesia belum
memaksimalkan produk unggulannya yang
mampu berbicara di pasar lokal dan ekspor. Hal
ini berdampek pada adanya intervensi pasar
oleh produk-produk fuar negeri, baik secara
Jegal maupun ilegal:

Kendalaselanjutnya adalahsarana infrastruk-
tur yang belum memadai, seperti infrastruktur
jalan, pelabuhan, istrk, maupun irigasi. Semen-
taraitu, birokrasi yang berbelit-belit dan kepas-
tian hukum dafam pelayanan izin investasi
masih menjadi momok para calon investor,

“Faktor terakhir adalah masih lemahnya
dukungan terhadap inovasi dan penemuan
baru yang mendukung sektor industri,” ujar

Fahmi,
~ Lima permasalahan tersebut merupakan
pekerjaan rumah yang dititipkan Fahmi kepada
Menteri Perindustrian periode 2009-2014. Na-
iun, meraih cita-cita menjadi negara industr
maju yang dapat menyediakan lapangan kerja
bagi masyarakat, tentunya tidak dapat terlepas

darisinergi kebijakan dengan Departemen Per-
dagangan. Bukan rahasia lagj, kalau kebijakan

-perindustrian era Fahmi Idris kerap tidak satu

suara dengan kebijakan perdagangan yang
dinakhodai Mari Elka Pangestu.

Produk-produk asing yang dengan leluasa
masuk ke Tanah Air dianggap kalangan indus-
tri tak sejalan dengan cita-cita menggalakan
penggunaan produk dalam negeri. Apalagi,
tak jarang produk asing itu dibanderol dengan
hargaJebih ‘murah sehingga lebih diminati
masyarakat,

Dengan adanya friksi antarkebijakan depar-
temen itu, wajar jika MS Hidayat yang Hari
ini dilantik menjadi Menteri Perindustrian .
mendatang segera berkoordinasi dengan Mari .
Pangestu yang tetap menjabat sebagai Menteri
Perdagangan.

Seusai melakukan pertemuan tertutup selama
safu jam dengan Mar i Jakarta, kemarin, Hi-
dayat mengungkapkan pada prinsipnya kedua
pihak sepakat membuat kebijakan bersama.
Kebijakan ifu, rencananya, untuk melengkapi
kebijakan yang sudah ada di bidang perindus-
trian dan perdagangan.

“Kita berdua juga sepakat untuk me-seview
Kebijakan:dua departemen agar tidek saling
bertentangan dan tidak membuat pelaku useha
bingung,” kata‘gidayat yang selama ini dike-
nal sebagai Ketua Umum Kamar Dagang dan
Industri (Kadin)Indonesia

Harmonisasikebijakanini, kata ia,ditujukan
untuk meningkatkan daya saing industri dan
mendorong seklor perdagangan, bk untuk di
dalam negeri mfaupun tujuan ekspor.

“Kami punga kesépakatan untuk tidak'me-
mublikasikan lebih lanjut. Nanti akan ada joint
stafement setelah kepiatan Business Forum, 29 .
Oktober mendatang,” ujarnya. (AT/E3) - -
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Tim Ekonomi Janjikan Percepatan Infastruktur

BURUKNYA infrastruktur di
negeri ini menjadi problem se-
rius pertama yang bakal diatasi
pemerintahan baru datam ima
tahun ke depan,

Untuk mencapai itu, peme-
rintah serius mencari alternatif
pendanaan melalui kehijakan
co-fimncig (pembiayaan bersa-
ma), dalam proyek public privale
partnership. Pasalnya, mengan-
dalkan pendanaan dari pe-

merintah dinilai tidak akan’

cukup.

“Jangan Sampai kita tidak
melihat (kehilangan) momen-
tum unfuk pertumbuhan eko-
nomi kita, Kendala infrastruk-

turbisamenjadi sumbatan arus

barang jika tidak ditangani, |

ujar Menko Perekonomian Hat-
ta Rajasa seusai rapat koordi-
nasi di kantornya, di Jakarta,
kemarin.

la menyebutkan, salah satu
npaya yang, dilakukan untuk
percepatan pembangunan in-
frastruktur adalah penyeleng-
garaan National Summit 29-31
Oktober mendatang di Jakarta.
Forum yang melibatkan se-
mua menteri dan gubernur se-
Indonesia itu akan membahas
program kerja kabinet periode
2092014

“Karena memang program

—

MISUSANIO

Hatta Rajasa

Menko Perekonomian

percepataninfrastruktur adalah
prioritas untuk menggerakkan
sektor riil, kita menggunakan
momen ini untuk mencapai
pertumbuhan,” cetusnya.
Menteri Pekerjaan Umum

Djoko Kirmanto menjanjikan
akanmenyelesaikan proyek in-
frastraktur yang belum selesai
sebagai langkahawal. Selanjut-
nya, aturan yang selamani di-
nilaimenghambat pelaksanaan
program infrastruktur akan
dievaluasi lagi misalnya soal
pembebasan tanah dan inves-
tasi jalan tol

Selain proyek jalan raya dan
jaringan listrik, infratruktur
yang mendesak dipercepat
adalah elekomunikesi. Menteri
Komunikasi dan Informatika
Tifatul Sembiring mengatakan
upaya ini dapat mendorong
penerimaan negara bukan pa-

jak 2010 hingga Rp8 5 triliun.
“Ini terkait dengan janji-janj
Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono dan Wapres Boe-
diono waktu kampanye,” ujar
Tifatul.

Pihaknya telah mengajukan
rencana pembangunan Satelit
Palapa Ring untuk Indonesia
bagian timur kepada Presiden,

Menteri PerindustrianMS Hi-
dayat menambahkan, pihaknya
akan menyiapkansejumiah pa-
yung hukum untuk membuka
jalan pertumbuhan infrastruk-
tur. “Dalam 100 hari ini akan
dibuat aturan itu,” katanya.

(Tup/Rin/* /)
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PEMERINTAHAN bary dltan
tang menepah janjinya untuk
" rembérikan kemudahan pein-
bebasan tanah, dalam waktu
100 hari ke depan.

“Jika-berhasil; kebijakan itu

akanmenjadi momentum baru
pembangunaninfrastruktutr di
Indonesia, di tengah tingkat
bunga keedit perbankan yang
semakin kompetitif,

“Selama ini soal pembebasan
tanah menjadi kendala dalam
pembangunan infrastruktur
dan sudah seharusnya diper-
hatikan dalam program 100
hari pemerintah,” kata Ketua
Umum Asosiasi Kontraktor
Indonesia (AKT) Sudarto di ]a
karta, kemarin,

Tamenunjukjalan tol sebagai

salah' sa infrastuktur yang
pembangunannya terhambat
akibat sulitny4 pembebasan -

“tanah sehingga membebani

penggunanya melalu tarif,

“Idealnya komponen harga
tanah dalam tarif sekifar 10%.
Kenyataannya mencapai 40%
yang seturuhnya harus diba-
yarkan pengguna. Padahal
kendala seperti ini tidak perhu
terjadi," ujarnya,

Saat menjawab hal ifu, Men-
teri Pekerjaan Umum Djoko
Kirmantoberanji menghilang-
Kan hambatan yang terjadi da-
Jam pembebasan tanah, sesuai
dengan hasil National Summit,
beberapa waktu lalu,

Saat ini, imbuhnya, pemba-
ngunan proyek igaruas toljuga

'ntas 100 Han

tengah dikebut agar rampung
dalam 100 har,

Ketiga ruas itu yaitu ruas Ja-
karta Outer Ring Road (JORR)
W1 yang menghubungkan
Kebon Jeruk-Penjaringan 9,7
kem, ruas Kanci-Pejagan 34 knn,
dan ruas Bogor Ring Road seksi
satud8km.

" Ruas tersebut masuk priori-
tas penyelesaian karena kondisi
yang memungkinkan untuk
percepatan konstruksinya. Na-
mun, khusus ruas JORR W1
ditargetkan dapat beroperasi

" pada awal Januari 2010 seper-

tinya meleset dari target.
“Kalau pengeriaannyahanya
business as usual sepertinyasulit
untuk selesai dalam dua bu-
lan,” ucap Djoko. (*/Ant/E-6)
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Program 100 Hari Ekonomi masih 60%

PELAKSANAAN program 100 hari dalam bidang ekonomi telah
mencapai kemajuan yang signifikan, “Ada beberapa program yang
drafnya sudah selesai dan masth ada yang butuh perubahan dalam
keputusan presiden serta peraturan pemerintah. Realisasi tinggal
60% yang membutuhkan persetujuan Presiden, namun draf yang
selesai di-departemennya sudah hampir 100%," ujar Menko Per-
ekonomian Hatta Rajasa di Jakarta, kemarin. Menurut dia, program
100 hari yang sedianya berakbir pada 1 Februari 2010 mendatang
meliputi soal revitalisasi energ}, termasuk soal penyediaan suplai

listik i daerah, “Masalah listrik di Jawa pada 19 Desember akan |

 selesaidan untuk TuarJawasedang kitaselesaikan, Kitajuga sedang
menyelesaikan bagaimana pembiayaannya. ika lancar, dalam dela-
* pan bulan akan terselesaikan," ujarnya. (Ant/E-3)




o ) INQTIONAL Yummit Jadi
Ajang Penajaman Program

Pemerintah serius menggarap agar program 100 hari yang telah

e —

- Rlrin Radlawat! Kusuma

EMEKINIAR per- |

niat merangkul peran

masyareket yang lebth
- besar dalam menyuk-

seanpenbangurn matahun

mendatang, Oleh Karena itu,

pemerintah akan melakukan

* pengaman atas program-pro-

grn yangtelahdlisusun dengan

meminta mastkan publik dalam

ajang pertemuen nasional (Na-
tonal Sumumit) 2009

Menurut Menten Koordina-

. for Bidang Perekonomian Hatla

Rajase, para menter akan me--

" maparkan program ke yang

disusunnya dalam National .

Summit yang rencananya akan

dilaksanakan pada 29 Oktober .

hingga 31 Oktober mendatang,
*.. "Tiap-tap kementerian akan

jden, Jakarta, kemarin,
" Pemerintah agaknya tidak
ingin kehilangan momentum
untuk memacu pertumbuhar
ekonomi ke tingkat yang lebih
finggi darisekarang ini. Sehing-
ga merasa perlu melibatkan
lebih banyak pihak dalam me-
nyusun progeam kerja yang di-
jalankan fima tahun ke depan.
Bersama para pelaku usaha,
jajaran Kantor Menko Pereko-
nomian akan mengadakan per-
temuan bulanan guna mencari
solusi jika ditemukan adanya
hambatan yang bisa membuat
perekonomian berjafan lebih
lambat. Sebagaimana diketahui,
Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono menargetkan dapat
mencapai 7% dalam lima tahun
mendatang, Saat ini.ekonomi
baru bertumbuh di kisaran 4%.
Hatta Rajasa mienambahkan,
saatini pun para menteri masih
akan mengadakan rapat koordi-
nasi mengenai penajaman pro-
gram masing-masing, Setelah itu
baru akan disusun Secara detai
Mengenai program tersebut dan
dilaporkan ke Wakil Presiden
pada Rabu (26/10) malam.
e Program. vane on fhe piveline.

¢ pembawa program masing:
* masing dan meminta pendapat

dlsusun benar- benar dapat dilaksanakan.

| Hatta Rajasa

Program yang ada

akan kita rapatkan kembali

foldoresa,
mhtaketmanBUMNyang belum membayar :
ek

atau yang ada di dalam 4
kementerian masing-~ 48
masing, it akan segera 8
kita rapatkan kembali. &%
Nanti dilaporkan ke- ]
pada Wakil Presiden
padaRabumalem. Ity 4}
semua ada di bawah Mendag

koordinasi menko. Y_Mtrl Elka Pangestu
Dan tehtu W e kowasa B K. F
A et Hapres 'Pemﬂgkéﬂaninveshsdanpembenahandmbusldan

akan melapor- gk
kan kepada Presi- 2
den pada Kamis
(29/10)," jelasnya.
Menurut Hatta,

 Pengiala poskpedagan Gomest,pasar s,
dan daya lawar Indonesia di forum intemasional.
Peningkalan naton branding unfuk produk unggulan

pem crintah juga te- iealf Indonesie.
Iah menyediakan tim Harus tegas
fasilitator untuk mengoordinasi  Pengamat ekonomi 5. g
pada program yang melibatkan ~ Adiningsih mengatakan
kerja sama antardepartemen.  pemerinteh bisa me-
“Agar tu (program antardepar- - manfaatkan National
temen)tidak jaci masaleh, yang ~ Summitunfuk mende- 48
pentingitu berdiridenganbaik "  ngarkan masukan dar
Janjutnya, berbagai pihak, Hal
Rapat koordinasi yang di-  itusudahselayaknya
Iokukan pada hari ibur itw -~ dilakukan guna ;i"
kuti oleh 40 personel pemerin-  membuat program
tah yang terdiri dari B menteri ~ yang disusunde- i
dan seumzh peabat setingkat ~pat berclansesuai
mentei. rencana,

Menperin
N6 Hidayat

iPemngkatan kmena sehcrbea cukaJ dan

" aPargErbagsiTte G TSR A
e b
st L

 Menteri PU
D[oknnrmnnto

I;Panyedsmanaan Araraum penghambaf -
 pombangunan infiasiukd
T

santasiterpusal

memberi masukan, ant
ra lain Dewan Perwakil
Rakyat, pemerintah daers
serta para pelaku usaha,
Yang penting, lanjutny
masyarakat bisa diyakinki
= bahiwa program yang tel
el PPN/Kepah Baenas ~ disusunoleh pemerinizh d
Armid $ Alsjahbena  pat berialan.

Himysingh P
ekonom
8 Peranin st penbanqunannesionldengsn Umar Juor
] menyarankz
agar Hatta R
* jasa bersiks
tegas denge
“Sebab, percepatan meminta mei
pembangunan seperti  feri-menteri ekonomi leb
infrastruktur misalnya, - spesifik dalam memaparke
fidakakanbisaberjalan  program 100 har.
bila tidak diselaraskan ~ “Yang penting dalam 1(
dengan aspifasi ~hari ini eksekusi, impl
para sinkeholder,”  mentasi, dan dapat hasi

oPen PSR ujamya. (AT/*/E2)
L Adapun
L ‘mﬂmm" . para pemang-
' '5:;2”"21?::“‘“”‘“”"‘“ ku kebjakan _rin@mediaindonesia,
. Py ol e, 2§ bisa  com £
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Depkeu Siapkan Fasilitas PPh
untuk Industri Prioritas

Departemen Keuéngan menyiapkan penurunan tarif pajak penghasian
bag perusafiaan yang 45% sahamnya miik publik.

Rinl Widur Ragiha

EUSAI National Sum-
mit atau Rembuk Na-
sional, tim ekonomi
Kabinet Indonesia Ber-
satu If Tangsung tancap gas.
Mereka mulai menyusun se-
jumlah strategi puna memper-
cepat gerak ekonomi.
Departemen Keuangan (Dep-
keu), misalnya, mulai menyiap-
kan fasilitas pajak penghasilan
(PPh) untuk industei prioritas
dan industri inovatif tertentu,
“Pemberian fasilitas PPh un-
- tuk industri prioritas dan ino-
vatiftertentuitu akan disinerg-
kan dengan hasil Temu Nasional
beberapa waktu lalu,” kata
Menteri Keuangan Sri Mulyani
Indrawati, dalam acara Stake-
holders Gathering peringatan
ke-63 Hari Keuangan di Gedung
Depkeu, Sentin (2/11) malam.
Hadir dalam acara itu antara

lain Mendag Mari Pangestu,

Ketua NPN Trman Gusman,
anggola DPK TM Nutlif, setta
seiumlah gubernur dan bupati
penerima dana insentif

Menurut Menkeu, pemberian
fastltas PPhuntukindustr prio-
ritas tertenti itu merupakan
satudari sekian langkah sangat
penting yang akan dilakukan
Depkeu dalam waktu dekat ind
“Pada ntinya progeam itu ada-
fah melanjutkan reformasi
burokrasi dan meningkatkan
peran Depkeu untuk mendu-
kung program pembangunan
baik kementerian/lembaga
maupun oleh daerah.”

§ri Mulyani menyebulkan
program penting yang juga
segera dilaksanakan Depkeu
adalah penurunan tarif PPh
menjadi25%, menurunkan tarif
PPhbagj perusahaan yang 45%
sahamaya milik publik. “Selain
itu pembebasan pajak pertam-
bahan rdlai (PPN} untuk produk
pertanian/primer”

Langkah penting lainnya

Pemberian fasitas
PPh untuk industi
prioritas dan inovatif
tertentu ftu akan
dlsinergikan dengan
hasi Temu Nagional."

Sri Mulyani Indrawati
Menteri Keuangan

berupa pemberian insentif ke
pabeanan di kawasan ekonomi
khusus (KEK), insentif untuk
sektor energi termasuk panas
bumi, dan pemberian subsidi
bahan bakar nabati,

- "Juga pemberian insentif bea
masuk untuk industri yang
dipilih-(strategis) dan fasilitas

- impor barang modal untuk in-

vestasi,” Menkeu memaparkan,

Insentifindustr

Rumusan serupa dikemka-
kanDepartemen Perindustrian,
Menteri Perindustrian MS Hi-

" dayat mengemukakan ada tiga

rekomendasi kebijakan fiskal,
yakni bea masuk ditanggung:
pemerintah (BMDTP), tarif cu-
kai, dan harmonisasi tarif untuk
sektorindustri, yang disodorkan
departemen yang ia pimpin,

Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Industri Dedt
Mulyadi menyatakan Deperin
akan mengusulkan ingentif sti-
mulus BMDTP sebesar RpL,6
triliun untuk 2010, “Itu untuk
1 sektor, atanya,

Jumlah Rp1,6 triiun tersebut
lebih besar jika dibandingkan
dengdn 2009 yang- sebesar
Rp1,3 triliun,

Terkait dengan harmonisasi
tarif, lanjut Hidayat, sangat
mungkin dilakukan perombak-
an dan disesuaikan dengan
kebutuhan industri. Adapun
untuk tarif-tarif yang berasal

dari kosepakatan internasional
tesmastik free trade agreement
(FTA} masth dimungkinkan
untuk ditunda.

Hidayat juga mengatakan
saat ini pihaknya masth mem- -
bicarakan perihal standar na-
sional Indonesia (SNI), Dalam
100 hari pihaknya diwajibkan
menyusun SN bag 60 sektor

Penetapan SNI tersebut, lan-
jut Ded, selain untuk miemben-
dung impor juga katena se-
bagian besar konsumen me-
minta agar-produk yang ber-
edar telah mendapat standar
yang jelas secara nasional.

Enam puluh produk tersebut
di antaranya makanan dan mi-
numan, alat pertanian, logam,
kimia, karet plastik, mebel,
keramik, produk permesinan,
alat mesin pertanian, barang
dan produk jadi baja, tekstl,
serta alat komundkasi digital

(RR/Tup/ Ant/X-10)

rindu@mediaindonesia.com
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Mencari Tuan Rumah di Ne Cger Sendm

UU No 22/2001 tak hanya'memangkas peranan pemerintah dalam pengelolaan serta
penjualan hasi migas, tetapi juga mengebiri peran perusahaan minyak nasional.

Jajang Sumantri

/l UATU saat nanti
kitadapat bangga me-
nyampaikan kepada

generasi penerus,
anak cucu kita, bahwa kita mewaris-
kan negra dengan kekayaan yang
makin meningkat, kemakmuran
yang lebi merata, dan utang yang
makin kecil atau bahkan tidak ada.”

Demikian diucapkan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono saat ber-
pidato di hadapan Rapat Paripurna
Luar Biasa Dewan Perwakilan Rakyat
di Jakarta, awal Agustus lampau.

Bicara soal kekayaan, tidak ada
yang menyangkal bahwa Nusantara
memilik anugerah sumber daya
alam dan energi yang berlimpah.
Kekayaan natural Indonesia tersebut
selalu menjadi cerita yang menina-
bobokan masyarakat.

Ironisnya, negeri kayaini belakang-
an malah mengalami krisis energi.
Listrik biarpet di banyak wilayah.
Pun, masyarakat kecil harus kerap
antre untuk gas atau minyak tanah.

Apa lacur? Biarpun kaya sumber
mentah, produksi minyak dan gas
(migas) serta listrik tidak mencu-
kupi kebutuhan yang ada. Maka,
wajar jika pemerintah lantas punya
prioritas memenuhi kebutuhan i
dalam negeri,

Namun, prioritas itu membawa
efek samping. Indonesia jadi punya
ketergantungan terhadap impor mi-

" nyak. Pasalnya, produksi migas na-

i

sional belum juga mampu menutup
kebutuhan konsumsi domestik.
Salah satu sebabnya, pengelola

lapangan migas yang mayoritas

adalah perusahaan swasta asing
punya kebebasan untuk menjual
hasil produksinya ke mana pun. Ke-
terbatasah kemampuan kilang pengo-

Jah di dalam negeri ]uga n\enjadl R
faktor yang membiiat’ opératof bigk” ¥
. migas merhilih mengekspor minyak

atau sekitar 65% dari total blok migas
diIndonesia. Sebaliknya, perusahaan
nasional hanya menguasai 24,27%.
Selebihnya, dikuasai konsorsium
perusahaan lokal dan multinasional
dengan lokal sebagai minorites.

Memang, dari hasit pengelolaan
ladang minyak di Indonesia, rate-
rata kontraktor menyetorkan sekitar
85% dari hasil perolehannya kepada
pemerintah. Sayangnya, nilai dari
perolehan minyak tersebut seolah
pupusoleh besarnyabiaya pengganti
operasional (cost recouery) yang he-
rus dibayarkan pemerintah kepada
kontraktor.

Sebagai ilustrasi, dari Rp304,3
triliun yang diterima negara melalui
sektor migas pada 2008, cost recove-

ry yang dikembalikan pemerintah
mencapai US$13 miliar, atau nyaris
mencapai Rp130 triliun,

Belum jawara

" Dominasi kontraktor asing dinege-

1i Jumbung energi ini menimbulkan
pertanyaan besar. Mengapa BUMN
energi kit yaitu PT Pertamina, tak
kunjung menjad javwara di Tonah Air?
Dalam kontribusi produksi {ifing)
minyak nasional per September 2009,
Pertamina berada di posisi kedua di
bawah Chevron, Untuk produksi gas,
dengan kisaran 1.406 juta kaki kubik
per hari (llons oftoudard cubic foe
perdny/MMSCED), Pertaminanomor
dua setelah Total Indonesia-(2.550
MMSCED).

Kemandirian Energi

Kemandirian energi bisa terwujud jika memenuhi tiga faktor, yaitu aksesibilitas energ,

Menurut Direktur Center for Pe-
troleum and Energy Economics
Studies Kurtubi, keterbatasan Perta-
mina ternyata berkaitan erat dengan
kehadiran UU No 22/2001 tentang
Migas. fa berpendapat UU Migas
ini tak hanya memangkas peranan
pemerintah dalam pengelolaan serta
penjualan hasil ladang dan sumur mi-
gas nasional, namun juga mengebiri
peran Pertamina sebagai pelaku
bisnis yang membatwa kepentingan
nasional. “Bahkan sebelum Mahka-
mah Konstitust (MK) membatalkan
sebagian isina, UU Miges hanya
memberikan jatah setingginya 20%
dari produksi untuk dalam negeri.
Jikasepertiitu, sulit untutk Pertamina
bisa berkembang,” papar Kurtubi.

daya beli masyarakat untuk energi, dan ketersediaan energi.

Produsen Gas (MMSCFhari) ]

“Produsen Minyak dan Kondensat (ibu barethari)

Perusahaan

Adapun, sebefum deregulasi sek-
tor migas nasional itu, Pertamina
memifiki hak istimerwa (privilese) da-
lam bentuk Indonesian Participation
(IP). Dengan privileseitu, Pertamina
secara otomatis memiliki jatah 10%

darisebueh ladang migs yang akan

dikembangkan. Suatu privilese yang
lezim dipraktikkan di banyak negara
[ain. Namun, karena adanya UU
Migas, Pertamina kini tak ubahnya
seperti kontraktor lain, Asing di
negeri sendiri.

“Setelah adanya UU Migas, Perte-
mina hanya mendapat jateh 10%
participation inferest namun melalui
proses akuisist yang lidak mudah, ka-
rena harus melalui mekanisme ‘b to
b’ (busiiness o business) dalam waktu

yarig tidak singkat” ujar Deputi
Direktur Perencanaan dan-Evaluasi
Direktorat Hulu Pertamina Gunung
Sardjono, i akarta, Senin (23/11).

Ja menuturkan, memang masit
adamekanismePertamina Participa
tion Interest (PPL}, yakni kesempatar
untuk mendapatkanjatah 154 saharr
di suatu blok migas. Syaratnya, Per
tamina tidak ikut sebagai penawa
dalam tender. “Ada juga peluang
Pertamina bisa masuk ke blok yang
fidak ditawarkan, asalkan 100% Per
tamiina. Namun masih diperdebat
kan. Dalam pandangan pemerintah
Kita harus masuk sendiri,” urainya.

Sementara itu, Badan Pelaksan
Kegiatan Usaha Hulu Migas (BP Mi
gas) menyatakan telah berlaku adi
terhadap Pertamina sesuai atura:
yang adas“Pertamina memilik
kesempatan yang sama dengan of

. erator lain. Kita harus meniberika

Produksi(September 2009)  peygghaan Produksi (Juli 2009)
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bumi Indonesia.

Dominannya peran kontraktor
kontrak kerjasama (KKKS) migasa-;
sing tecermin ari data Departemen L
Energx dan Sumber Deja Mineral - -
 (ESDM) ang menunjukkan prigua:

aan kontraktor asing atas 329 blok

Angka dal

- @ BlokKakap {10%)
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ilim yang kondusif supaya investa:
sektor migas tetap berkontribusi sig
nifikan kepada negara,” ujar Ketu
BP Migas Priyono,

- Limatahu
Seyogianya, keteribatan Pertamir
dalam proyek hulu, menjadi fakte

B 'P@"&“m'lertapainyatafgetPertamh

‘sebagal perusahaan minyak nasion

kelas diinia, Sebagaimana ditarge

kan, BUMN energi itu, dalam lin
tahun mendatang menjadi tuz

- rumeh di negert sendiri
“Kitahanya meminta ada kebery

hakan kepada Pertamina terutama
proyek hulu, karena pertumbuhi
korporasi masih bergantung par
sektor ind. Tidak hanya menamby
pendapatan, tetapi juga meningki
kan kapabilitas teknologi dan
nambah pengalaman pengefola
lapangan migas,” urainya.
Perlunya percepatan peningkat
kemampuan perusahaan migas 1
sional juga diungkapkan Angge
Dewan Energi Nasional Widjajo
Partowidagdo. “Misalnya, untuk

- pangan yang sudahditemukan et

tidak mulai dikembangkan dal
jangka waktu tertentu, harus dike
balikan ke pemerintah. Atau, kont
yang sudah expired, pengelolaant
diutamakan,” tutur Widjgoro. (

jejang@mediaindonesia.com
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Chandra M Hamzah semakm membenkan ke-

jelasan betapa: buruknya penegakan hukum di
Indonesia, Kasis tersebuthars merjadi momen-
tum itizk mendorong reformas institusi pene-
gakhukum, terutama Kepolisian Republik Indo-
nesia dan Kejaksaan Agung,

Ituleh yangterungkap dalam diskusidandielog
Panelis Pakar Media Group tentang Kineria 100
Hari Kabinet ndonesia Bersatu [, yang digelar di
Grand Studio Metro TV, Selasa (3/11). Para pakar
yang terdiri dari Direktur Pusat Kajian Anti Ko-
upsi (Pukat) UGM Zainal Arifin Mochtar,
pengamat politik UGM Pratikno, dan peneli
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
Jaleswari Pramodawardhani sepakat masalah
tersebut harus menjadi agenda utama di bidang

hukum dalam progtam 100 hari pemerintahan '

Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono.

Permasalahan yang muncul dan mendesak
untuk segeradiselesaikan adaleh konflik terbuka
KPK dengan kepolisian dan kejaksaan, Zainal
ArifinMochtarmengatakanada tiga tahapan yang
bisa dilakukan dalam reformasi lembaga hukum
di neger in, yakni reformasi personal, reformasi
struktural, dan reformasi kultural. Yang paling
memungkinkan,delamjangka waktu 100 hari ada-
Iah reformasi persona! penegak hukum yang ia
il sudah sangat busuk.

Menurut Zainal,reformasi personaltidak cukuup
hanya mengganti atau memutasi pejabat, tapi
harus dilakukan dengan ntemberhentikan pejabat
busukitu. Haltersebut untuk memberikan terapi
Kejut. Sebab, kelau langkah yang ditempuh hanya
memutasi pejabat, misalnya di kejaksaan ada
pejabat busuk dimutasi menjadi staf ahl ha itu
tidak akan memberikan efek jera.

Komitmen Presiden
Untuk mereformasi personal hukim tersebut,

untuk mengganh semia

o yang korup. Langkahltu‘amatgampangdlaku

kan, dengan syarat memang komitmen Presiden
terhadap penegakan hukuin sangat tinggi.
Secara struktural, lanjut Zainal, sistem pelak-
sanaan dan pengawasan di lembage-lembaga
hukum kita harus dibenahi. Mekanisme kontrol
antarlembaga juga wajib dibangun. Di kepolisian
sudah ada Komisi Kepolisian Nasional Di kejak-
san, Juga sudah didirtkan Komis! Kejaksaan. Di
kedua lembaga tersebut pun hampir tidak ada

fondas dasar dalam tata kehidupan pernb

*tasan korupsi, Presiden diminta tidak hanya

"berlindung’ di balik indeks persepsi korupsi
(IPK) yang naik untuk mengukur sukses sebuah
pemberantasan korupsi.

Saalini, pemerixilah masih menekankan refor-
masi di lembaga imigrasi, bea cukai, dan sektor
keuangan. Namun, sistem pengadilan kita tetap
bobrok. Ini, bagi Zainal, merupakan pikiran
sesat karena masth berada dalam bingkai me-
mentingkan [PK, bukan pembenahan sistem
hukum.

KEYAKINAN DAN KEPUASAN PUBLIK

PADA AGENDA GOVERNANCE | ~

KEYAKINAN KEPUASAN PUBLIK ]

Penataan birokrasi 53.3% Penataan birokrasi 436%

Penegakan demoksasi 59,7% Penegakan demokrasi 46,6%

Pemberantasan koupsi 62,6% Pemberantasan korupsi 4%

Penegakan hukum 498% Penegakan hukum 404%

Pertahanan ©B48% Pertahanan 57,0%

" e Tl VedaGp

yang tidak diawas Tetapi, toh pembusukan pe- Selesaikan PR

negak hukum tetap terjads,

Karenaitu, jelas Zainal, fika perlu Wwacana agar
kepolisian berada di bawah Depdagri perlu
dikai lebih dalam, Di samping itu, penyusunan
reminerast harus segera diselesaikan.

Untuk perombakan kultural; Zainal Arifin -

menilai penggeseran budaya di tubuh Polri,darj
institusiyang lekat dengan militer menjadi korps
yang tugasnya mengayomi, harus kian ditekan-
kan. Dalam bahasa lugas, Zainal mengungkap-
kan bahwa Polri diciptakan tidak untuk me-
ngibuli, melainkan mengayomi.

Secara umum, Zainal menganggap ada dua
agenda mendesak yang harus segera dituntaskan
oleh Presiden. Pertama, penéguhan komitmen
pemberantasan korupsi. Kedua, pembangunan

Pakar politik UGM Pratikno mengungkapkan
bahwa utang pemerintah sebelumnya harus dise-
lesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah pada
agenda lainnya. la menabulasi secara garis besar
beberapa persoalan yang belum diselesaikan it

Pertama, bagaimana sistem desentralisasi
terus diperkuat. Lalu pembenahan sistem pemi-
Tihan kepala daerah (pilkada), memperkuat
Koordinasi antara pusat de deerah yang terus
menjadi ganjalan pemerataan pembangunan,
serta menyehatkan kembali anggaran pendapal-
an dan belanja daerah (APBD).

Selama ini, tutur Pratikno, meskipun sistem
politk telah berubah, kelembagaan ban telah
terbentuk, istem teknologi informasitelah mem-
buat dunia begitu transparan, nyatanya kita

< belia mengubah penlaku ](lta masih men

hayati kekuasaan dalam cara pikir feodal, yaks
Kekuasaan yang ferus meminta untuk dilayan
Padahal, sistem politik kita telah bergera

. menuju sistem politik demokeasi.

Dalam bidang pertahanan dan keamanat
pengamat militer LIPI Jaleswari Pramodhawe
dani mengusulkan lima agenda utama yan
harus diprioritaskan oleh pemerintah Pertam;
pengesahan perafuran Menteri Pertahanan untu
pengambilalihan bisnis TN

Kedua, perhunya penyelesaian cetak biru per
tahanan negara (strategic defence review). Ketigy
efisiensi manajemen alat utama sistem perser
jataan (afutsista). Keempat, mendorong indust
strategs pertahanan, Kelima, mendorong prose
legislasi Rancangan Undang-Undang (RUU
Rahasia Negara, RUU Kamnas, RUU Perfibata
TNIdalam Penanganan Terorisme. -, -

Namun, kata Jaleswari, konteks RUU Rahasi
Negara natinya harus dikjiulang terlbih da

- hulu. Substansinya harus dibenahi. Jangan sampz

dinegara yang sudah mendapat predikatsebaga
negara demokrasi ketiga terjadi pengekangai
terhadap media. Yang terpenting adalah sisten
Kerahasizan negar, terutama terkait dengan per
fahanan, harus disusun secara komprehensi,

Sementara itu, periset Media Group Agun
Prihatna mengatakan optimisme publik ethada)
penegakan demokrasi oleh pemerintahan SBY
Boediono cukup tinggi, yakni 59,7%. Untul
penegakan pemberantasan korupsi 62,65, sert
penegeken hukum dan keadilan 49,8%.

Narmun, dari tingkat kepuasan, justru menu
run jauh dari tingkat optimisme tadi. Untul
penegakan demokrasi menjadi46,6%, penegakar
pemberantasan korupsi 51,4%, dan penegakar
hukum dan keadilan 404%.

Rendahnya kepuasan tethadap pemberantasat
korupsi jlka dibandingkan dengan tingkat opt
mismenya, kata Agung, disebabkan kasus KPK
Inilah pekerjaan rumah yang harus segera dibe
nahi pemerintahan sekarang, - A Mustain/X-1(
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Premden Serukan Ganyang

PEMBERANTASAN mafla
hukum akar menjadi urutan
pertama dalam prioritas 100

hari pemerintahan. Mafia

yang berkaitan dengan hukum
dalam i pihak yang melaku-
kan kegiatan yang merugikan
pihak lain.

“Yang saya sebut dengan
mafia berkaitan dengan hu-
kum dalam arti yang luas

adalah mereka yang melaku--

kan berbagai kegiatan yang
merugikan pihak lain,” ujar
Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono di Jakarta, kemarin.
Menurutnya, mafia hukum
adalah pihak-pihak yang me-
lakukan kegiatan merugikan
- pihak lain, seperti makelar
kasus, suap-menyuap, pem-
 erasan, jual beli perkara, men-
gancam saksi, mengancam
pihak-pihak lain serta pung-
utan yang tidak semestinya.
Mafia hukum, lanjutnya,
bisa ada di mana saja éeperti
lermbagakepolisian, kejaksaan,

pengadllan KPKdepartemen
departemen, pajak, Bea dari .

-Cukai, daerah dan lain-lain,

"Ini akan kila jadikan pri-
oritas 100 hari untuk mem-
bersihkan mafia hukum. Me-
mang tidak semudah yang
dibayangkan, tidak sekali
tindakan langstung bersih, Na-
mun, apabla kita gebrak pasti
mencapai hasil,” ujarnya.

Presiden meminta korban
mafia hukum untuk melapor-
kan diri mélalui PO BOX 9949
Jakarta 10000, “Dalam laporan
dituliskan kode GM singkatan
dari ganyang mafia. Tolong

dicanfumkanidentitas yangje-

las supaya bukan ajang fitnah
yang jelas, meskipunidentitas
it akan saya rahasiakan, " ujar
Presiden.

la meminta dukungan
masyarakat dalam program
pembersihan sistem hukum
dengan membongkar, mem-
bersihkan, dan memberantas
mafia agar hukum tegak dan

Maﬁa Hukum

tldak perlu ada lagt korban
Sementara iti penanggi-

« Jangan terofisme berada di
rutan ketiga dalam progam.
100 hart, Terorisme, kata Pre- -
siden, merupakan ancaman

yang mengakibatkn korban
jiwa dan benda milik publik
dan masyarakat Juas,

Belum lag generasi muda

yang terlibat dalam tindak

Kejahatan itu. Penanggulang-
an terorisme jangan semata
memajukan operasi militer
atau intefien,

"Kita juga harus memasuki .

wilayah yang sangat pen-
ting, yaitu pencegahan dan
penangkalan tindak pidana
ferorisme,” jar Presiden.

T mengajak tokoh, pemuka
masyarakat, dan pihak ter-
kait untuk menjadi bagian
dari upaya besar pencegahan
dan penangkalan terorisme
melalui jaur pendidikan dan
kegiatan di masyarakat,

(Rin/P-1)
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Jalur Selat Sunda
Masuk Program
100 Hari

INFRASTRUKTUR peng-
hubung Selat Sunda masuk
dalam programkerja 100 hari
Menteri Pekerjaan Umum
(PU). Pengerjaan proyek
tersebut masih dalam ben-
tuk studi kelayakan yang
 nantinya dituangkan dalam
peraturan presiden.

“Belum dapat kami pasti-
kan infrastruktur yang co-
cok untuk menghubungkan
Selat Sunda karena masih
menunggu studi kelayakan,”
kata Menteri PU Djoko Kir-
manto di Jakarta, kemarin,
saat menjelaskan program
100 hari Departemen PU.

Oleh karena itu, dalam
program kerja sengaja tidak
disebut soal bangunan peng-
hubung yang akan dibuat.
Apakahbentuknyajembatan,
terowongan, atau perluasan
dermaga akan ditetapkan
dari hasi! studi kelayakan.

. Terkait dengan sudah ada

swasta yang melakukan studi
kelayakan, Menteri PU me-
ngatakan akan memberikan
kesempatan pertama dalam
tender investasi serta hak-
hak khusus. Tapi jika dalam
(ender kalah, pemerintah
akanmengganti semua biaya
yangsudah dikefuarkan saat
melakukan studi kelayakan
sebelumnya.

Wakil Menteri PU Her-
manto Dardak mengatakan,
unfuk jembatan seperti yang
telah direkomendasikan, ma-
sih harus dikaji terlebih dulu
terutamamengenai kecepatan
angin.Selain itu, harus dilthat
fopografi bawah laut unfuk
menentukan panjang bentang
yang harus dibuat karena sa-
ngat menentukan besaran bi-
aya yang harus dikeluarkan.
Hal lain yang dikaji adalah
kekuatan struktur karena ka-
wasan itu termasuk rawan
gempa. (*/Ant/E4)
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i PROGRAM 100 HARIKERIA

KinerjaHatta Ra asa UngguhAgung D oko Suyanto

JAKARTA(SI)—MenkoPerekonw
mianHattaRajasamendapatapre-
stast lebih positif dari kalangan
media dibandingkanMenkoKesra
Agung Laksono dan Menkopol-
hukam DjokoSuyanto

dia yang dilaunchring Indo Baro-

meter,77,2% pemberitaan media

massa nagional memberikan apre-
siasi postif dibanding dua menko

lainnya yakni Menko Polhukam

Djoko Suyanto 71,7% dan Menko
KesraAgungLaksono67,6%.
"Sementara - herita negatif

 tentang atta lbih kel yakni

5,4% dibanding Agung 5,5% den
Djoko,5%,” kata Direktur Ekse-
kutif Tndo Barometer M Godari
dalam rilisnya kepada Seputar
Indomesiadi Jokerta kemrin,
Launching Indo Barometerin
dilakukan dalam rangkaevaliasi
terhadap kinerja figa menko
KabmetlndonesmBersatu(K[B)

yaki MenkoPeml(onomlan,Mex_l
ko Polhukanm, dan Menko Kesra .
dalam 30 harisetelah dilantk,

‘Mediayang dianaiisadelah Kom-

s, Seputar ndonesia, Media Indo-

- nesia, Republika; Rakyat Merdeka,
Berdasarkan riset analisisme. .

dan Jurnal Nasional.
Menurut Qodari, apa yang dile-
kukannya melaluiriset media ana-
lisis i untuk memberi gambaran
tentang respons publik terhadap
tigamenteri yang diberi tugas
tuk mengordinasi mesing niasing.
menteri teknisnya yang tereka

“dalam pemberitaan mediamassa

nasional, Dengan analisis oo, dia

berharap menjadi dasar dan per-

timbangan biat para menter un-
tuk memacu bekerfa leih balk
g - :
adi, dpa yangkam sampal
kammadalahapayangmunculdan
diberiteken i surat kabax Rami
hanyamembuatkuannflkmten
tangapreswsnpubhkdanbenta

beritayangmuncul Dalamnalii

mediakita,PakHattalhih iapre.

siasi positf hingga 77,2% diba-
dingigamenko lainnya,” jelasnya.
 Qodarimenambahkan,daritiga
menko yang danalisis HattaRaja
sajugamemilikiporsi pemberitaan
yang cukupbesar di enam surat
kabar nasional, Hal ini antara lain
 tergamber dari 145 artkel yong
 munoulsedangkan DickoSuyento

muncal dengan 46 artikel dan

“AgungLaksonodengan34artikel.
Menurut Qodari,atasan Hatta

- iheritakanlebihbanyak danlebih

positf kemnungkinan karena dua
‘. Pertama,su-su ekonomi pas-
caPresidenSBY danparamenteri

ya dilantik memang sedang men-
o dapatperhanankhususdanmedla
- masia. Redug Hattadindlaimen- - -
,luklkemampuan yangleblhdalamf )

- medidnadsn
”Hatta ]uga dlmlal me' v

kecerdasan dalammengemaslsu
isu yang memikiki il berita

“tingg. Terutama,melalul pernya: .
, tampemyataannyayangberslfat :

gehrakan dan térobosan penting
dalam menghadapi berbagai ke-
bunmanprogmu, wngkapnya.
Qodarimenyebutcontoh,skep
Hatta dalam mengaviali fugasnya
schagai menko perekuiomian un-
tuk program 100 Hari KIB IL. De.
ngan teges, misalnya, Hatta me-

 ngampanyekan perang terhadap

berbagai kebijakan ‘selama ini

" yang dinilaisebagai penghambat.

Dalam stilah Hatta, kata Qodari,
departemen yang di bawah koor-
dinesinya akan mempricritaskan
untukmembersxhkan pipayang

‘tersumbat”.
: ”Secaraummnpubhkjugame B
‘nangk p'l«;san kuat bahwa Pak .

I
Jﬁ(olamnyadalammelakukan |

berbagax gebrakan dzm terobosan

sehingga menteri phrekonoml an

dinila lehlhkompak,”papam‘}a .
Pakar eonomi Avilliani me-

ngatakan, kemampuan leadership

dan’ pengalamannya  menjadi
menteri di sejumlah departemen
di periode kabinet sebelumnya
menjadi faktor kunci kenapa saat
iniHatta Rajasa dipercayasebagal
menko perekonomian di Kabinet
IndonesiaBersatu (KTH) I Karena
itu, meski pengalamannya di
bidang ekonomi masih kurang,
Hattamemiliki jiwaleadershipdan -
kemampuan berkoordinasi yang
Haik. Mesiurat Avillian ada dua
nililebihyang dimilikiHattayaity

* pengalamennya di kabinet dan -

memiliki hubungan relasi yang

bagusdikalinganelitepoik, Hal
: 1tuvd1‘yaklm akan membuat para.
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KasusKPK-Polr
Rusak Program
100Hari

JAKARTA(SI)-Kasus Bibit-
Chandraternyataberimbas
negatifbagiprogram 100
HariPemerintahan SBY.
Menuut Direkiur Lembaga
Survei Trustndonesia (LSTH
Imdadun Rahmat, kasus
yangkemudian digene-
ralisaskanKPKvs Poliitudi-
persepsinegatifolefma-
syarakatkarenapena-
nganannyaberarut-arat.
“Berlarut-Grutnyakasus-

Bibit-Chandrayangsehingga
olehmasyarakat
digeneralisasikan menjadi
perseteruan antaraKPK
versus Polrisudah

- merupakan political warrior
yangmerusak 100Hari Masa
 KerjaPemerintahan SBY-
Boediono,” katalmdadun
saat diskusi “Cicak s Buaya;
ApaSeharusnyaTindakan
Presiden?" yangdigelar
Lembaga Survei Trust

* IndonesiadiJakartakemarin
{dianwidiyanarko)
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Program 100 Hari Terganjal Dua’BC°

emasukiharike4S dalam
Mpemerimahan Kabinet

Indonesia Bersatu (KIB)
JiidTyang;atubhariind, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
"mendapatkan ganjalan untuk me:
nyukseskan program 100 harinya
yang akan berakhir pada 28 Ja-
muarimendatang,

Dua isu kasus hukum meng:
ganjal perjalanan- program aksi
100hari yang menyangkut distrust

. danmistrut masyarakat terhadap
pemerintah, Ganjalan yang diha-
dapi Pemerintahan SBY Boediono
bisa dilstilahkansebagai ZBC.BC
pertama adaleh kesus Bibit-

* Chandra dan BC kedua adalah

Bank Century.

" Selama 45 hari bekerja atau

tepatnya sejak dilantk menjadi

PresidenRluntukyangkeduakali-

nyapada20 Oktober sl Presiden

SBY tercatat telah menggelar si-

dang Kabingt Paripurna maugun
rapat terbatas sehanyak fimakeli

yaitu sejak tanggal 23 Oktober
sampai 18 Novemberlalu.

Dalam sidang kabinet pari-
purmapertamatanggal 23 Oktober
Presiden menjelaskan cara kerja
maraton yang harus dilakukan
parapembantunyademisuksesnya

program 100hari. Dihadapan para -

menteriyangmayoritas adalahwe-
jehbaruitu, Presiden SBY mema-
parkan secara detail program 100
harinya yang harus difadikan se-
bagai startingpoint untuk program
limatahunkedepan,

Saat itu Presiden juga me-
mugaskan Wapres Boediono untuk
berkelitingke seluruh provinsidi
TanahAirdalam programkerja100
hariini, Menurutny, wapres turun
ke darah untuk mengetahui per-
masalahan di daerah sekaligus
mencars draf solusi permasalzhan
tersebut, * ,

Rencanaaksipemerintahanse-
lama 100 hari jang dipaparkan
panjang lebar oleh presiden sa-

yangnya hanya menjadi sorotan
masyarakat pada pekan pertama
pemerintahan. Beherapa hari se-
telahitu, situasi dan kondisi per-
politikandiTanah Airlangsungter-
fokus pada kasuskasus hukum
yang dimulai oleh kasus dua pim-
pinan KPK, Bibit dan Chandra,

Untukpertamakalinyasetelah
10 hari dilantik menjadi Presiden,
SBY menggelar keterangan pers
khusus mengenai penjelasan k-
sus hukum Bibit dan Chandra, Ke-
terangan pers disampaikan Pre-
siden SBY pada 30 Oktober di
Kantor Kepresidenan, Jakarta.
Menurut Presiden, kasus ini t€lah
memasuki wilayah krusial dan
wilayah politik yang bisa menin-
bulkan keresahan tertentu bila
dirinya tidak memberikan kete:
rangan secaralangsung,

§6jak hariitu sampai sekarang,
Presiden SBY lebih banyak ber-
bicaramengenaikasushukumyang
terjadiakhir-akhirini, dimanapun,

dalam kesempatan apapun, ter-
mastk di erbagai forum pertemu-

" an. Bahkan, dalam sidang kabinet

paripumayangigelarNovember
lalu, Presiden memasukkan
agenda pemberantasan mafia hu-
kummyangmenjadi prioitas utama
ari15programpemerintahselama
100 hari, Untuk memberantas
mafia peradilan jnd, presiden lang:
sung memumjuk Ketua UKP4
Kuntoro Mangkusubroto sebagai
pemimpin pemberantasan mafia,
dengan- terlchih dabulu mem-
bentuksebuahunitsatuan tugas.
Selama kurun waktu 1,5 bulan
ifu pula, Presiden SBY akiif mem:
berikan keterangan tentang dua
kasus BC tersebut. Pidato secara
Khusus pun disampaken langsung
kepada seluroh masyarakat di

. Tangh Air mengenai sikapnya ter-

hadap status hukum Bibit dan
Chandra, Pidato Senin (23/11) mae
Tamitu i sekaligus menyarupat-
kan bantahannya tentang aliran

dana Century yang disebut-sebut

* katmengalirke imsulsesnyaseat

berkampanye beberapaaktulae

Dinamika politk yangseinaki’
hari.semakin memanas ini mem-
buat presiden terus menyampai:
kan pandangannya tentang kasus
hukumduo-BCtersebutdiberbagai
kesempatan, seperti saat bersila-
turahimi dengan para pemimpin
mediamassa Minggu (2211), HUT
PGRIpadaSelasa1/12),danKong:
resWanitaIndonesiayangdiseleng:.
garakan di Istana Negara Rabu
(212)Laln,

Biladihitunghitung tanggal 28
Jonuari 2010menjadihariyangke:
100 Pemerintahan SBY-Boediono,
Truartinya,tinggal 55 hari lag pe-
merintahan KIB T bisa membukti
kan hasil kinerjanya dalam 100
haritanpanilaimerah 4Shariyang
sudah berjalan ni telah dipenuhi

“dua ganjalan kasus hukum yang

membuat jalan pemerintahan

*pada 00haripertamatdakmulus,

, Béhkan,masyarakat mulaiku

mengapresiasitentang isu p

* rintahan seperti penempatar

dlmenteryangcukupbangel
lamkabinetsekarang dan me1

tau kinerja para menteri d:

menjalankan tugasnya, Masy
atdisehuruh Tanah Airsaatir
nya terfokus dengan masalal
kum yeng rungkin telsh ben
menjadipermasalahan politk
 Biladalam 5 harike depa
merintahan Presiden SBY b
terfokus padakasus ini saja,
bukan idek mungkin progran
hari yang diagendakennya t
akan mencapai hasil yang m
mal,termasuk pemberantasa
kurt dan peningKatan kesejah
anmasyarakat Berhasilatau
nya program 100 heri i tent
akanmenjaditolokukurkepen
an rakyat kepada pemerint
SBV-Boedionountukmemimpi
“gertini dalarlima tehunkede

 (renesatisg
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PemermtahAkan Gratlskan Paspor TKT

JAKARTA (81)- Menter: Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Menkun.

ham) Patrialis Akbar men

berlakukan pembuatan paspor
tanpa biaya bag Tenaga Kerja
Indonesia(TKI)yerigharupertama
ali bekerja ke huar negeri, “Tni
salahsatu kottitmen Kementerian
Hukun dan HAM melaksanakan
program erjaseratushari dengan
membuat gebrakan bary yang
Tebih inovatif dan krealif? kata
Patralis Akbar pada Rapat Kerja
(Raker) Kementerian Hukum dap
HAM?2009 di Puncak, Bogor, Jawa
Barat,kemarin,

Patrialis menjelaskan bahwa
pembuatan pasporitu bukanuntuk
mencari keuntungan, tetapi ber-
tujuan memberikan bantan be.
rupa kemudahan pelayanan ter.
hadapmasyarakatyang tidak mam.

it mesklpun penert- [
maan negara bukan |
sk (PNEB) meng:
alami penurunan,
Selainpasporgratis
bagi TKT, Depkumham
juga memberlakukan
tarifgratisdalampeng-

Pada kesempatan ke-

_ msmlkmkanagar parake:
pelakintor wilayah di dae-

birokrasi pelayanan pem-
buatan paspor yang men-
cenainkankemudehandan

a
ajuan permohonan  PATRIAUS - pangparans pembiayan-

surat perjalanan Re-
publik Endonesia (SPRI)terhadap
WAL tertentu dan WNT ‘yang

- bermasalah “Kitasudahmenyusun

semuia program kerjaini dan sudah
direalisasiken,”jelasdia, -
Patrialismenjelaskanapayang
dilakukan tersebut merupakan
gebrakan dari pencanangan pelak-
sanaan progran 100 hari kerjadi
kementerian yang dia pimpin dan
sehagai rencana strategis selama
timatahunmendatang,

AKBAR -

" nya.“Selaina i pembuat-
an paspor butuf wakif tujuh heri
sekarang harus bisa selesai empat
hari tandasnya, Lebih lanjut Pat
tialis menyatakan, prioritas pe-
layanan terhadep masyarakat me-
rupakan bagian kebijakan dari Ke-
menter Hukun dan HAM agar
menduduhposmyangsmtegs

Mentefi Tenaga Kerja Trans-

‘migrasi(Menakertrans) Muhaimin

Iskandar mendukung langkah

Depkunban - yang akan men-

, marmPatnahs jugameng-

tah melakikan reformasi

bebaskan biaya paspor bagi TKI
yang baru pertama bekerja, Dia
menilai kebijakan terschutakan

 mengurangibeban bagi TRLPrin-

sip pembebasan biaya paspar TKI
itukam dukung dan Depkumham
kini sedang menggodak mekanis-
menyaagar tidak disalahginakan
dan menyebabkan booming per-
thittaan paspor atas nama TK
katanya di Jakartakemarin.

Menurut dia, berdasarkan
pembicaraannyadenganMenkum:
ham secara intens, Depkurham
mengaku siap dengan stok paspor
yangada jikamemang ada lonjak-
an perruintaan paspor bagi TKL
“Kini tinggl permbahasan menge:
nai mekanisme atau prosedurnya
agar tidak disalahgunakan,” te-
rang Muhairmin,

(in purwadifrendsa hanggara)
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Akbar A
Berharap
Tuntas
100 Hari

JAXKARTA. (SI) — Mantan Ketua
DPR Akbar Tanjung berharap, ka-
sus skandal Bank Century bisa
selesai secepatnya. Bahkan, bila
perlu, semua pihak terkait dalam
kasus ini bisa menyelesaikannya
sebelum program 100 hari. .
»Lebih cepat lebih baik, kalau
bisa memang selesai sebelum 100

. hari,” kata Akbar kepada harian

Seputar Indonesia kemarin.
Menurut Ketua Dewan Pertim-
bangan DPP Partai Golkar ini, pro-
ses penyelesaian kasus Bank Cen-
tury harus secepatnya dituntaskan
agar penanganan kasus tersebut
tidak merambah ke mana-mana

‘"dan tidak jelas ujungnya seperti

pengalaman pansus-pansus hak
angket sebelumnya. Apalagi, kata
diu, kusus lerssbut jugu dislkculataua
tidak telah mengganggu program-
program pemerintah yanglain.
»Kasus Bank Century harus se-
pera diwuntaskan aguar lebih fokus.
Pansus Century segeralah me-
manggil pihak-pihdk terkait untuk
meminta keterangan. Pansus juga
harus bekeria secara terbuka; biar
publikikutmenyaksikan. Bagi KPK,
jika memang menemukan bukrti
adanya tindak pidana korupsi juga
perlu menjadikan kasus ini selesai
sebelum 100 hari,” ungkaphya.
Meski berharap cepat, Akbar
tetap menekankan agar. Pansus
Angket Century dan KPK tetap
bekerja profesional dan propor-
sional agar masyarakat melihat
hasilnya dengan terang.
Sebelumnya, Direktur Ekse-
kutif Lingkaran SurveiIndonesia
(LSI) Denny JA menilai, isu anti-
korupsi mencapai rekor yang be-
lum pernahterjadidalam sejarah
Indonesia. Lima koran nasional
vakni harian Seputar Indonesia,
Rormpus, Korare Terrpo, Media Tredo-
nesia, dan Republika memberita-
kan isu korupsi pada hari ini (ke-
marin) dengan total 46 rubrik.
Satukoranrata-rata menurunkan
sembilan rubrik soal korupsi.
Atas dasar itulah, Denny meng-
ajak semua elermen untuk men-
dorong dan mengawal agar kasus
Century diselesaikan sebelum
100 hari Pemerintahan Presiden
Susllo Bambang “Yudhoyono
(SBY). S
Menurut dia, dalam kasus Cen-
tury mustahil muncul gerakan
kolekrtif sedahsyat ini tanpa adanya
akumulasi persepsi kolektif bahwa
sedang terjadi masalah besar bang-
sa soal korupsi. Gebrakan ini, kata
dia, hanya mungkin terjadi karena
ada kasus bersama yang dialami
Bank Century.
(rahmatsahid)
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Tim Ekonomi Folus Infrastruktur

JAKARTA(ST)

}-Percepatan penyedlaanmfrastruk

turmenjadiprioritastimekonomi Kabinet Indonesia
Bersatu (KIB) 1. Infrastruktur yang tidak memadai
menjadipenghambat pertumbuhansektor il

MenurutMenkoPerekonoman
Hatta Rajasa, infrastruktur bisa
menjadi penyumbat arus barang
jikatidak ditangani dengan baik.
Untuk memperbaikikondisi nfra-
struktur diTndonesta, pemerintal
akanmenberikannsentif

"Kitatidakinginadasuatuham-

TimEkonomi Fokus Infrastruktur

Sambungandarihal 1
Haryadimerasa peranan Kadin
diperlukan untuk membuat pro-
gram kerja pemerintah menjadi
lebih baik. Dalam menyusun
program kerja, pemerintah perlu
mempertinbangkanmasukandari
seluruh pemangku kepentingan.
* Jangan sampai kebijakan yang
diimplementastkan nantinya jauh
dariharapan, ' imbuhnya,

100 Hari
Hampirsemuamenteridibawah
koordinasi Menko Perekonomian
hadir dalam rakor kemarin. Di an-
taranya Menteri Komunkasi dan
Informatika Tifatul Sembiring,
Menteri Pekerjaan Umum Djoko
Kirmanto, Menteri Perindustrian
MS Hidayat, Meneg Koperasi dan
UsahaKecil Menengah Syarifuddin
Hasan. LaluMenteri Tenaga Kerja

¥ danTransmigrasi Muhaimin Iskan-

dar, Meneg Perencanaan Pemba-

batan dalam meliat dunia yang te-
lah melihat Indonesta sebagai ne

 garayang memilki peluang esar,"

wjar Hatta Rajasa menjelang rapat
koordinasi program 100 hai Men-
teriEkonomidi Jakartakemarin,
Hatta menjelaskan, perbaikan
dan pengenbangan infrastouktur

ngunan Nasional (PP Kepala Bap-
penas) Armida§ Alisjahbana, Men-
teri Perhubungan Freddy Number,
Meneg Perumahan Rakyat Suharso

“ Monoarfa. Mentert Kehutanan Zul

kiffiHasan, EnergidanSumberDaya
Mineral Darwin Zahedy Saleh, Me-
neg BUMN Mustafa Abubakar,dan
Menneg Permbangunan Daerah Ter-
tinggal Helmy Faishal Zaini.

. Mengenai program 100 har,
Menteri Perindustrian MS Hidz:
yat, misalnya, memprioritaskan
penyusunan aturan-aturan untuk
mendorongperturmbuhianindustri
Penyusunan aturan ini terutama
untukmemuluskansegalahambat
anpertumbuhanindustri.

Hidayat mencontohkan, pihiak-
nya akan mengubah aturan-aturan
yang menghambat proses perizin-

“an."Begitu juga aturan yang bisa

menghambat pertumbuhan sektor
industri manufaktu,"katanya,
Menteri Negara Pembangunan

tidak bisa hanva mengandalkan
dana pemerintah. Pemerintahbisa
mengajakswastasebagaimitraun-
tuk membiayai pembangunan in-

~ frastroktur,

Selain infrastruktur, pemerin-
tah juga bertekad menghilangkan
hambatan lain seperti regulasi,
Ketidaksinkronan regulasi serta
perbedaan pandangan antara pe-
merintah pusat dan daerah dipan-
Uang bisa menghambat pertur-
bubansektorrill

Halta menjelaskan, muara dari

Desa Tertinggal Helmy Faishal
Zainimerencanakankunjunganke
daerah-daerah tertinggal, ter-
utama dikewasan Indonesia Timur
selama 100 hari pertamanya di Ka-
binet Indonesia Bersatu I, "Kita
ketahu hampir 62% total kawasan
tertinggal ini berada di kawasan
IndonesiaTimur,"Katanya,

Darah-dacrah di kawasan per-
batasan juga masuk dalam agenda
kunjungan. Pihaknya akan meng:
inventarisasi seluruh persoalan
yangmuncul di kawasan perbatas-
an, Prioritas selanjutnya adalah
menyusun rencana strategis ke:
Menterian.

Menteri Perhubungan Freddy
Numberi mengungkapkan agenda
100 harinya terkait revitalisasi
modatransportasi dan infrastruk-
tur pendukungaya.

Disampingmembahasupaya-
upaya untuk mengurangi kece-
lakaan, "Masih banyak kele-

pengembangan infrastruktur ada-
lah sektor rifl yang terus bergerak
solamalimatahiunkedepan, Sektor
ril yang semakin bergerak diya-
kini mampu menggenjot pertum-
bubanekouon secatasiguifikas,
Pemerintah menargetkan laju
perekonomian sebesar 7% pada
204, Sementara Kamar Dagang
dan Industri (Kadin) Indonesia -
bihoptimistismelihatperekonomi-
annasionallimatahunmendatang,
Kadin optimistis pertumbuhan
ekonorti mencapai 8% pada 2014,

mahan yang harus diperbaiki,"
ardia.

Adapun Menkominfo Tifatul
Sembiring berjanji mendorong
pembangunan teknologi komu-ni
kasi dan informatika untuk me-
ningkatkan pendapatan negara.
Salah satu targetnya selama lima
tahun mendatang dalam pemerin-
tahan adalah meningkatkan pene-
rimaan negara bukan pajek (PK-
BP)darisektorinihinggamencapai
Rpb 5 triliun,

Tifatul menuturkan, dengan
Anggaran PendapatandanBelanja
Negara(APBN) sekitar Rp2,3 tri-
un Depkominfo selama ini bisa
menghasilkan PNBP di atas Rpb

triliun, "Target kita di tahun beri- -

kutbisamencapaiRp8,5triliun, Ini

bisa memperbesar pendapatan

negera," ujarnya,
Diamelanjutkan, investasi se-

" besar 1% pada sektor komunikasi

dan informatikaakan meningkat-

Target ini, menurut Hatta, bukan
sesuatu yang mustahil tercapai
mengingatproyeksiperckonomian
nasionaldimatainternasional juga
semakin positf, " Jadi jangan sam-
i peludng emas ini kita sia-sia-
kan. Sekarang ini momentum kita
untuk mendotong perturbuhan,’
paparHatta.

Kemitraan

Wakil Kadin juga diundang
dalam rapat koordinasi kemarin,
Keterlibatan Kadin, ujar Wakil

kanlajuperckonomianhingga3-%
disuatunegara.

Pengamat ekonomi dari Uni-
versitas Gadjah Mada Yogyakarta

Revrisond Bairmengatakan tim
ekonomi diharapkan serius mena-

ngani pembangunian infrastruktur
i daerah tertinggal sehingga ke-
sejahteraan masyarakat lebih
merata. Penanganan pembangun-

.an infrastruktur selama ini ter-

fokus pada wilayah tertentu dan
bukan berdasarkan pendekatan
padamasalah,

Dia mengatakan, dalam mena-

ngani masalah infrastruktur di-
“butuhkan perspektif ain seperti

konseppemerataanpembangunan
pada daerahdaerah tertinggal,
“Pembangunan nfrastruktur yang
menjangkau daerah tertinggal

- akan dapat menambah daya tarik

investasididaerah tersebut,"tegas
Reyrisond,
(meutiarahmi/ant)

Kotua Kadin Bidang Fiskal
Moneter Haryadi Sukamdani
jalan dengan keinginan peme
tah untuk mengedepankan |
kemitraan dengan swasta p
masamendatang,

Dalam pertemuan itu, Me
Perekonomian jugamengajak
dinuntukmelakukanrapatkerj:
cararutinebulansekal Perter
ini dipandang perlu untuk me
antisipasi perkembangan ekon
dumia. )

bersambungkeh
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Agenda 100 Harl
LebihDipertaj

JAKARTA (ST)- Agenda 100hariyang sudah

| disepakati paramenteri Kabinet IndonesiaBersatu

. (KIB) Il akan dipertajam dalam Pertemuan Nasional
(National Summit) 29:31 Oktober 2009 mendatang,

* Penajaman dilakukan demi me:

muluskan pencapaian target-tar-

| get dalam agenda 100 hari para
 menteri, Menteri Koordinator Bi-

dang Perekonomian Hatta Rajasa
menuturkan, agenda 100 hari para
menteriakan dipertajam denigan
kontrak kerja, program-program
kementerian yang sudah berjalan,
serta masukan-masukan baru da-
lam National Summit, ‘Denganhal
itu,kita berharap pencapaiannya
bisa tinggi sekali, bisa 100% ha

rapannya,” ungkap Hatta seusai
rapat di Kantor Wakil Presiden
{Wapres), Jakarta, kemarin.
WapresBoediono, kemarin, me-
impin rapat ersama yang mem-
hahas masalah program 100 hari

. KIBI. Rapat dihadiri hampi se-

luruh menteri KIB 1. Selain pe-

najaman agenda 100 harl, rapat -

awalnya berencana membahas
APBN 20092010, Namun,agenda
pembahasan APBY akhirnya di-
tunda lantaranMenteri Keuangan

{Menkew)SriMulyaniIndrawatite:
ngehmendamping Presiden Susi-
lo Bambang Yudhoyono (SBY)
menghadiri Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) ASEAN di Hua Hin,

. Thailand.

Hatta menuturkan, sebelum
pelaksanaan National Summit,
paramenteri KIB Il akan kembali
menggelar rapat. Hasil rapat akan

" dilaporkan kepada Wapres pada
Rabumalam (28/10) dan Presiden

pada Kamis (29/10). Yang past,

materidalamagenda 100haripara '

menteri tidak mungkin dikurangi
Agenda itujustruakan ditambah

dengan hasil National Summit ;

paparHatta,
bersambung kehal?

Agenda 100 Hari Lebih Dipertajam

Sambungan datibal1

Dalam rapat yang berlangsung
satu jam, kemarin, Wapres menilai
tidak sermua program bisa diselesal-
kandalamwaktu 100 hari Beberapa
program bahkan berkesinambung
an hingga lima tahun. “Tadi disare
paikan Wapresada hal yang bersifat
statis untuk dilaksanakan pada 100
riin,berkesinambungan sampai

* satutahun, bisa (juga) berkesinam-

bungan sampai lima tahun. Artinga
regulasi dan aturannyaitu dimulai

¢ padasaat 100 hari itu selesai. Ada
¢ jugayang 100 hari selesai program-
.y wjarHatta

Dalampelaksanaanagendal0

¢ hari,pemerintah akan menunjuk
- fasilitator. Fasilitator ini demi me-

* muluskan sinkronisasi antara de-

© partemen dan kementerian. “Kita
 berharap sinkronisasi antardepar-

temen atau kementerian itu bisa
dilakukan,”katanya,

Menko Polhukam Djoko Su-
yantomenambahkan, agenda 100
hari yang dimaksud pemerintah
sebagian besar adalah program-
program berkelanjutan sejak 2004

i hinggasaatint. Bukan agendayang
! dibuatsendirioleh tiapmenteri.

“Jadiitujugaharusmerupakan

" kelanjutandari progeam-program
. sebelumnya dan nanti akan ber-

Lenjut sy 2014, Jadi ik
program tersendiri yang 100 hari
selesai anpaadaprogramlanjutan
dari yang lalu dan program lanjut
anke depan. Jadi kesinambungan
tetap dijaga,”tutur Djoko.

Kendatibegitu, menurut Djoko,
ada juga progeam-program baru
yang dimungkinkan masuk. Pro-
gramitumisalnya perbatkan infra:
struktur yang rusak akibat gempa.
“Tidak ada program yang terputus
kecualiyang sangat mendesak atau
emergencyMisalnyabencanaitukan
tidak direncanakan, Jadi penangan-
anbencana kemarin yang tidak i
rencanakan mungkin bisa di dalam
program 100 hari ke depan,contoh-
nyaperbaikanrumah,wjamya.

Ditanyasoal kemungkinan pen-
berantasan terorisme masuk dalam
agendal00hari Diokomenuturkan,
masalah tersebutakan menjadise-
lah satu topik dalam National Sum-
mit nanti. ¥amun, menurut Djoko,
meski pemberantasan terorisme
nantinya masuk dalam agenda, bu-
kan berarti terorisme bisa dibe-
rantasdalam 100hari,

“Salah satu di dalam program
(yang) nantinya dikeluarkan (da-
lamrentang) 100harimungkinada-
lah apa yang bisa kita capai dalam
100hari? Misalnya penetapan pro-

sedurnya, apakah porlu ada revisi
terhadap aturanaturan? Itu ken
bisa dicapai dalam 100 hari,”
ungkap Djoko.

Ekonom The Institute for Deve-
lopment of Econonics and Finance
(Indef) Aviliani mengatakan, tan-
tangan bagi para menteri KIB 11
untukmewujudkanagenda 100hari
adalahsinkronisasikebijakanantar-
departemen. Menurutnya, sosok
mentert koordinator harus mampu
mengoordinasikan kebijakan-ke-
bijakanmenteridibawahnya.

Diamencontohkan Menko Per-
ekonomian Hatta Rajasayangmesti
melakukan sinkronisasi tim eko-
nomi.”Selamainimentert yang ber-
ada di bawah komandonya banyak
yang berjalan sendirisendiri dan
mengeluarkan kebijakan yang ber-

tolakbelakang,"wngkap Aviliani,

Wakil Menteri

Di bagian lain, Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) akan
mengumumkan posisi wakil men-
teridalam waktu dekat ini."Seke-
rangsedangkamipelajari," jarPre-
siden seperti dilaporkan wartawan
arian Seputar fndonesta (S1) Sururi
Alfaruq dari Grand Pacific Hotel,
HuaHin, Thailand,tadimalam,

Posmanasajayangakan diberi

wakil menterd, Presidon tidak me-
nyebutkan departemennya, Pre-
siden hanya memberikan gambar-
anbahwa dalamlima tahun iniada
sejumlahagenda den prioritas sa-
ngat penting yang harus dijafan-
kan. Agenda penting itu, katanya,
menyangkut tugas melakukan
tevialisasi i bidang togasmasing
masingagar dalam lima tahun ke
depan ini ada penckanan dan
perajaman,
Presiden lantas menyebutkan
bidangpertaniandanindustriyang
harus melakukan revitalisasi pada

gelombang pertama ini. Demikian

juga dibidang pendidikan dan ke-
sehatan, Presidenberharap dilaku-
kanrevitalisasi agar ada penekan-
an yang bisa diwujudkan dalam
Jima tahun ini, "Maka perlu ada
cetak biru yang petlu dibuat tiap
departemen,"katanya.

Menurut Presiden, depar-
temen-departemen yang nerilki
load tinggiini perlu dibackuppagar
bisa bergerak penuh. Untuk me-
ngisi pos-pos tersebit diutamakan
darikalanganprofesionalagarbisa
Jebih fokus dan maksimal. "Kelau
toh dari kelangan papol, tentuh:
rusdiutamakanyangpro[esional,"
ujarya.,

Bagaimana dengan posm iDe:

partemen Lutar Negeri dan Depar-
temen Keuangan? Presidenmen-
jelaskan, dua pos ni perlu di-back
uplantarantermasukseringkeluar
neger.

Menteri Pertanian Suswono
yang dicegat seusai mendamping
Presidenmenyatakan,untuk posist
wakil nenteri di departemennya
semuanya diserahkan kepada Pre-
siden. "Sebenarnya kalau saya
ditanya di departemen saya perlu
apa nggak, yang bisa menjawab
adalahiPresiden Kalausayasendiri
halitusifatnyavelatif, katanya,

Dia mengatakan, dalam lima
tehun ke depan departémennya
akan memfokuskan diri pada upa-
ya swasembada daging sapi, gula
industrl, dan kedelai, Untuk pe-
riode lalu, Departemen Pertanian
sudah berhasil menciptakan swa-
sembadaberas, gulakonsumsi,dan
jagung, Untuk mesvujudkan swa-
sembada tersebut, menurut Sus-
wono,perludukungandepartemen
lain, misalnya Departemen Peker- -
jaan Umum (PU), Departemen Ke-
hutanan dan DepartemenKenang -
an.Tiga departementersebut bisa
memberikan bantuan.di bidang
irigasi, lahan, bibit, dan sistem

" pendanaan,

(mayasofia/didik purwanto)
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JAKARTA (S1) - Menteri Pendi-

dikan Nasional (Mendiknas) Mo-
. hammad Nuh berjanji akan mem-
berikan10.000beasiswabagisiswa
dari keluarga miskin dan kurang
mampu; Mendiknas bahkan me-
masukan program ini dalam 100
harikinerjanya,
! “Beasiswaakandiberikanpada
10000 anak SMA (sekolah mene-
ngahatas)atau SMK (sekolah me-
nengah kejuruan) dari keluarga
miskin, tapi punya potensi akade-
mik,” tegas Mohammad Nuh di
selasela Temu Nasional (National
Summit)di Jekarta kemarin.

Selain memberikan beasiswa,
Mendiknas juga berjanji aken me-
ningkatkan kualitas guru dan pe:
ngajar. Perbaikan pendidiken din-
donesia tidak hanya butuh pening:
katankualitassarana,tapijugakom-
petensi dan kualitas pengajar. K-
laupunfasilitasada,tapi kompeten-
sigurutidak sesuaistandar akansia-
SiASAJASEMUATYR, JAPAITYA.

Mengenaiketersediaantenaga
pengajardanguru Mendiknasme
negaskan tidak akan menambah
Jumlah guru, Menurut dia, jumlah
guruyang ada saat in sudzh lebih
dari cukup. Hanyasaja, yang men-

Jadipersoalanadalahpolasebaran
yang tidak merata. “ Jumlah guru
kitasudahcukup,tapimasalahnya
distribusitidek merata. Ada dae-
rahyang kelebihan guru dan ada
yangkekurangan,” papamya.

Kualitas dan kompetensi guru
juga belum merata, Nuh menyata-
kan, selama ini terjadi disparitas
dari segi kewilayahan dan status
sosial."Depdiknas ke depan akan
Temperkeil disparitasitu tanpa
mengorbankan guru yang sudah
berkualitas,"tandasnya.

" Sebelumnya Direktur Profesi
Pendidik Depdiknas Achmad Da-

sukimenyatakan,saatinisedangdi
siapkan Peraturan Pemerintah
(PP)tentangPendistribusianGura,
PPiniakan digunakan sebagailan-
dasan hukum untuk memeratakan
sebaran guru, "Sedang disiapkan
aturanuntukredistribusiguru.Tan-
paPPDepdiknastidakbisamendis-
tribustkan guruguruke daerah,Se-
Jak diterapkan desentralisasi,goru
itu sepenuhnya milk bupati, kata
dia, Achmad mengatekan, junldh
guru yang ada saat i sebenarnya
sudahcukiup memadal, Hanyasaf,
polasebaran tidakmerata,

{rendrahanggar)
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Depag Siapkan
Antisipasi
Aliran Sesat

JAKARTA(SI)-Maraknya

* alan-alirankeagamaanbany
dlauyangdinggapsesat
membuathMenteriAgama

(Menag)SuyacharmaAlime-
masukkanprogramantisipas
dalam100harkinerianya.

Salzhsatu antispasiyang
bakal dilgkukanMenag

adalahdenganmengakfkan
kembaliForum Kenukunan
UmatBeragama(FKUB)yang
telahberdiricisetiapprovingi
" FKUBiniterdiriatas para
pejabatDepagdantokohag-
amasetempatyang berfungsi
sehagaiwadah dialogantar-
~ uUmatberagama. "Kamiminta
jajaran Depaguntuk kembal
mengefekiifkanFKUB

mengingat banyak kanflik
- sosialdan SARAsuku, age-
ma, ras, dan adat) isatere-
damdengan programini,”
ungkap SuryadharmaAlidi
sela-selaTemuNasional (Na-
tional Summit) 2009 i akar-

takemarin. fendrahanggara)
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Anggaran Jangan Sampai Bengkak

Program 100 Hari Kahinet Harus Menyesuaikan APBN

SUKABUMI(SI)- Program 100 hari Kabinet
IndonesiaBersatu (KIB) I dimintamenyesuaikan
dengan kapasitas Anggaran Pendapatan dan Belanja
NegaraPerubahan (APBN-P) 2009.

DPR mengingatkan pemerintah
agar program-progran tersebut
tidak membuat beban anggaran
membengkak.

Ketua Badan Anggaran DPR
Harry Arhar Azs mengatakan,

" program 100 hari pasti memakai

dana APBNP 2009 dan APBN 2010.
"Kalau terjadi perubahian dalam
APBNP 2009, presiden tidak bisa
mengajukan perubahan kecuali
progeam 100haritermasukkategori
program darurat,” ujarnya dalam
diskusi soal pengelolaan APBN
2009 dan tantangannya di 2010 i
Suaburm, Sabtu(31/10)malam,

Hatry mengak, tidak menge-
tahuipersisprogram 100 hari KB IL
Jika pengajuannya nanti berbeda
dengan program yang sudah ada
dalamAPBN2010 yangakandiguna-
Kan mutai 1 Januari 2010, pemerin-
tah harus mengajukan perubahan.
Tetapi, menurutnya, hal ini sulit
terealisasi karena pengajuan terse-
but memerlukan persetujuan DPR.
" Saya tidak tahu bagaimana peme-
rintahmengakalinya,"mbuhdia.

Menko Perekonomian Hatta
Rajasa juga mengaku, akan repot

Jikaprogram 100 hari berimplikasi -
* terhadap anggaran sebab harus

diproses lagi untuk memperoleh
persetujuanDPR.” Jadi sebaiknya
program-program (100 hari) me-
mang tidak memerlukan perubal
ananggaran atau menaibah ang-
garanbaru,"katadia.

Selain anggaran, pemerintah
juga mempertimbangkan dam-
paknya terhadap perekonomian
etika menyeleksi program-pro-
gram 100hari KIB T Datam halini,
program tersebut harus berdam-
pak besar terhadap percepaten
pembangunan perekonomian.

Terutama untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi betkualitas
yang ditandai dengan peningkatan

- lapangan kerja, penurunan angka

kemiskinan, dan  pembangunan
infrasteuktur

"Pokoknya yang bisa mem-
percepat program dalam enam

hidang komist National Summit,
vaitu infrastruktus pangan, energi,
industri dan jasa, UMKM, dan
transportasi,"papar Hatta,

Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono akan menyampaikan
program-program 100 hari KIBIT
dalan waktu dekat, Setelah di-
etak presiden, Hatta menutur-
kan, program tersebut akan di
umumkan kepada publik supaya
bisadimonitor

HargaMinyak

Lebih fanjut Harry menilai,
APBN 2010 hanya mampu mena-
han lonjakan harga minyak men-
tah dunia hingga ke level USDSS/
barel."Lebih dariita, beban subsi-

. diakan semakin besar dan sulitdi-

biayaioleh APBN 2010, tegasnya.
Menurut Harry, beban subsdi

akan membengkak RpS0 teiliun
untuk setiap kenaikan harga mi-
nyak duniasebesar USDSper barel,
KemampuanAPBNmenahanharga
minyak, mbuh dia, sebenarnya
hanya sampai USD75 per bael. v

‘pun sudahmemperhitungkan ade-

nya cadangan risikofiskal sebesar
Rp8,dtiiliun pada2010. Karenait,
dia mengingatkan, APBN mampu
bertahan jika kenaikan harga
inyak ke level USD8S per barel
bersifat jangka pendek.

Dalam APBN 2010, alokasi be-
lanja subsidi bahan bakar minyak
(BBM) dipatok RpS9 triliun. Jika
ditambah subsidi listeik karena
sehagianpembangkitlistiik mash
menggunakan solar, total alokasi
subsidi eriergi pada 2010 menjadi

Ry 4triliun,
Terkait celah bagi pemerintah. -

untuk menaikkan harga BBM ber-
subsidi, Harry mengatakan, Badan
Anggaran akan membahas hal
tersebut dengan Menteri Keuang:
an pekan ini. Namun, dalam
Undang-Undang APBN 2010, DPR
suudah memberikan ruang kepada
pemetintah untuk menyesuaikan
harga BBM jika harga minyak
dunia 10% di atas asumsi APBN,
sebesar USD60 per barel.
Ekonom Sustainable Develop-

. ment Indonesia (SDI) Dradjad H

Wibowo menambahkan, harga

minyak memang menjadi salah

satu faktor yang harus mendapat
perhatian, Sebab, kenaikannya -
dapat mengancam laju inflasilan-
taran transmisinya tidak hanya
kepada harga BBM tetapi pada
hargabaranglain.

{meutiarahmi)
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SBY
Deklarastkan

Ganyang

Mafia

PRESIDEN Susilo Bambang Yudho-

Yono{SBY)meresponstuntutanrefor-

mastinstitusipenegak hukum, Bak
kan,Presiden akan menjadikannya
sehagai bagian program 100ha. Ko-
uitmen i disampaiken dalam si-
dangkabinetparipuma,kemarin
Presiden menegaskan; dalam
100 hari pertama dalam pemerin-
tahannya, perkara yang merugikan
masyarakat sepertimakelar kasts,
SUApIIENyUap, Pemerasan, pungut:
anliar pemerasan,jual beliperkara,
dan segala bentuk kegiatan yang
merusak keadilan akan diberantas.
bersambungke a7

' Jumat, 6 November 2009 (

| GanyangMafla

sambungandarihal 1

"Maﬁaunmerusakkeadﬂandan
kepastian hukum dan menimbul-
kankerugianserta mendatangkan
keuntungan yang tidak legal
katanya.

Menurut Presiden, mafia itu '

bisaadadimana-mana,Bisadilein-
baga kepolisian, kejaksaan, peng-

adilan, KPK, dan di departemen-
departemen, termasuk yang ber-

aitandenganpajak danbeacuka
Pos positulah yang akan dijadikan

prioritas untuk melakukan fang- - .
formasi terus bergulir, Bahkan, di -

. kahJangkah kenkret memberan-

tasmafia hukum,

Walaupun pemberantasan ma-
fia kasus tidak semudah yang di-
bayangkan,Presiden sangat yakin
hal ini dapat tercapai bila digerak-

kan dengan sunggoh-sungguh di -

seluruh lembaga pemerintahan,
Kepadamasyarakat,Presidenjuga

" menghimbau agar siapa pun yang

menjadi korban mafia kasus ini
dapatsegeramelaporkannyakePQ
BOX 949" JKT 10000 dengan

 mengganakan kode khusus “GM?

diujungamplop.

“M ingkatan dari Ganyang

Mafia Tolong dicantumkan iden-
titas yang jelas siapa pelakunya
schingga tidak menjadi fimah dan
namaitunanti Zkan dirahasiakan.
Mari kita berantas mafia-mafia ini
dan hukum akan menjadi tegak
danpasti”tandasnya.

Kapolri Jenderal Bambang
Hendarso Danuri saat dimintai
konfirmasi wartawan menyatakan
kesiapannya menindaklanjuti pe-
rintah Presiden memberantas ma-
fia hukum yang ada di berbagai
lembagapemerintah,

* Jadi dalam program 100 hari

" setelah mafia hukum, mafia per-

adilan, termasuk kejaksaan, ke-
polisian kita sikapi, akan kita
perintahkan jajaran. It memang
program kitadanmudahmudahan
bisa kita lakukan dalam 100 hars,"
kata Kapolriséusai sidangkabinet
paripurnadiKantorKepresidenan
kemarin,”

Dijelaskan, program konkret
dari pemberantasan mafia hukum
itu antaraain dilakukan dengan

- menerima laporan dari masyara-

kat, melakukan proses yang frans-

paran dalam penyidikan, serta

segera melakukan tindakan bila
adalaporan.
Tuntutan reformasi penegak

- hukum seperti kepolisian dan ke-
jaksaan bergulir seiring muncul .

nya kontroversi rekaman Komisi

 Pemberantasan Korupsi (KPK)
yang diongkap dalam sidang uji
materi UndangUndang KPK,
Selasalalu3ll).

Aspirasi itu bukan hanya da-

. tang dari kelangan LSM maupun
mahasiswa,tapijugaakanmenjadi -

rekomendasi Tim Delapan. Menu-
rutKetiaTjm Delapan AdnanBu-
yung\Nésunon, Kasns Bibit Sarmad
Rlantq’dan Chandra M Hamzah
menunjukkan bahwa reformasidi
bidanghukom beburm berjalan,

Hingga kemarin, tuntutan re-

antara funtotanitu datang darike-
Juarga besar kepolisian, Sejumlah
purnawirawan Jenderal Polisi me-
minta Polri yang saat ini dipirmpin
Jenderal Bambang Hendarso Da-
nuri direformasi total
Permintaan disampaikan k-

rena kisruh yang melibatkan Polri

danXPK yang akhir-akhir nitelah
menjelekkancitraPolridimatapu-
ik,

Kami Khawati dengan ke~
adean Polrsaatin,untukitusalgh

satu caranya mengubah citra dan
kepercayaan dari publik dengan
caramereformasi tubuh Polri se-
cara menyeluruh atau total," ujar
Tnspektur Jenderal Purn Emon
Riva yang hadir dalam pertemuan
disebuah kafe di Jalan Pager Gu-
nung, Kota Bandung, kemarin.
Selain Emon, purnawirawan
jenderallainyanghadir dalamper-
temuan itudi antaranya mantan
Wakapolda Jabar Brigjen Purn Su-

priadiUsman, mantanKapoldaSu-
mut Irjen Purn Bambang Herna-

wan, dan mantan Kapolda Riau

. IrjenPumHermanSSastrawifaya, -
Para purnawirawan it me-

inta pinipinan Polritidak me-ma-

kaikacamata kndadalammenilai |

suatu kasus, terutama pada kasus
KPK. "Hal itu pun seharusnya di-
lakukan mulai dari Kapolri hingga
tingkat kapolsek. Jangan hanya
dengar dari satu aspek saja. Siapa
yang terlibat harus ditindak de-
ngantegas," kata Emon yang juga
mantan Kapolda Jatim,

Mereka juga menyarankan K-

polriuntuk menindak secarategas |
danprofesional bawahan yang ter-

libat suatu kasus yang merugikan
masyarakat, "Apalagi yang sudah
menyalahgunakan  wewenang.
Saat ini perilaku mental anggota-
anggota bila perlu dikaji ulang
secaraperiodik, "ujamya.

(rarasatisyarief/

yugiprasetyolant)
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]AKARTA (8D - Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) mem-

, beri tugas Ketua Unit Kerja Pre-

siden untuk Pengawasan dan Pe-
ngendalian Pembangunan (UKP4)

- Kuntoro Mangkusubroto untuk

meruruskan tir pemberaniasan
mafia hukum, Unitkerja presiden
ini akan mengkoordanistkan lem-
baga-leinbaga pemerintahanlain
yang berhubingan dengan upaya

" pemberantasan mafia hukum,

“Tugas akan segera dirumus-

. kandalam rencana aksi sshingga

dalam waktu dekat sudah bisa te-

rasa dampakaya, In adalah tugas
yang diberikan oleh Bapak Pre.

siden dalam sidang kabinet tadi

(kemarin)," wjar Kuntoro, vsai

Jumat, 20 November 2009

s1dangkabmetpanpumad1kantor
Kepresidenan Jakarta,
Presiden SBY stang kemarin
menggelarsndangkabmet :
paripurna yanp difadir
seluruh jajaran menterl
Kabinetridonesi Bersau
11, Satu dari tiga agenda
yang dibahas adalah pem- ,
berantasanmafiahukum,
- Rapat yang berlang:

gmmlODhmpemenntahanK]BH

- Menurut Kuntoro, dalam pe-
laksanaarmya tim ini tidak akan
memerfukan badan baru
karena tugas ini meritpa-
kanbagian tugas dari unit
kerja Presiden (UKP).“T-
pi dalam pengerjaannya
tentu UKP tidak bisa be-
kerja sendirian dan me-
R lakukankoordinasidengan

sung selama hampir 2,5 KUNTORO lembagalembaga lain,

jam tersebut membahas

langkahlangksh - yang lebih
konkret dalampemberantasanima-
fiadibidanghukum Agendainise:
keligus menjadi agenda utama

Galamreformasidi bidang bukum

yang menjadi prioritas utimapro

seperti Kefaksaan Agung,
Mahkamah Agung, Departemen

Hukum dan HAM, Polri, BPKP

(Badan Pengawasan Kevangandan
Pembangunan),"wjarnya, -

Saat membuka sidang kabinet
paripurni, Presiden menyempal:

kan keinginannya agar dalam 100
hart ini langkah-langkah pembe:
rantasan mafia hukum secara ke-
seluruhan dapat dijalankan de-
nganefektif.Denganbegitu, rakyat
dapat merasakan bahwa kehidup-
an di bidang hukum dan keadilan
yangsemakin batk, .

“Mereka-mercka yang men-
Jalankan sebutlah bisnis mafia itu
tidak pinya lagi kemewahan, ke-
bebasan atai tindakan-tindakan
apapun yang sungguh mengusik
rasakeacilandan juga mendatang:
kan kerogian bagi masyarakat
Tuas,” jelastya..

Kenyataan tentang adanya
mafia hukum ini terungkap seat
Mahkamah Konstitusi memperde-

Kuntoro RumuskanTlm Pemberantasan Mafia Hulum

‘ngarkan rekaman pembicaraan
Anggodo Widjaja tentang dugaan
rekayasakasus Bibit Samad Rianto
danChandra M Hamzah. Setelah
itu, merebak tuntutan agar make-
larkasus (markus) diberantas,
Pakar hukum dari Universitas
Analas Saldi Isra meragukan
Upaya pemberantasan mafia hu-
kum dibawah koordinasi UK4R
akanberjalan sesuai yang dibarap-
kan. Dia beralasan, tugas lemhaga
tersehut helum jelas hegiti juga
wewenang dan fungsinya. Apalagi
jika diberikan beban untuk meng-

- koordinasikan lembaga sepert

PolridanKejaksaan Agung.
. (rarasatisyarief/rahmat
sahid/ahmadjayadifed kandi)
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Kasus KPK-Century Berdampak Negatif bagi SBY

JAKARTA (SI) - Kasus.dugaan
rekayasa kriminalisasi pimpinan
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) dan kasus Bank Century
berdampak buruk bagi citra
Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY).

Kesimpulan tersebut diumum-
kan Lingkaran Survei Indonesia
(LSI)berdasarkanriset terbarunya
yang dirilis kepada mediamassa di
Jakartakemarin. ”Yang negatif se-
banyak 53.85%, sementara yang
positif hanya 46.15%,” kata Di-
rektur Eksekutif LSI Denny JA
dalam publikasi riset Divisi Isu
Publik LSI di Jakartakemarin. -

Riset tersebut dilakukan pada
26 Oktober sampai 4 November de-
ngan caramenganalisis lima koran
nasional,yaitu harian SeputarIndo-

nesia (SI), Koran Tempo, Media
Indonesia, Republika, dan Kcmpas.
Selain itu, riset juga dilakukan
denganmelakukan depth interview
terhadap tokoh partai politik,
intelektual,dan LSM.
Dennymenga-akar, posisi SBY

" memanglebihbaikketimbangper-

sepsi terhadap Polri dengan pe-
nilaian negatif 6J% dan positifnya
hanya30%.Namun,citraSBY lebih
buruk dari persepsi atas KPK de-
ngan nilai positif 50% dan ne-
gatifnya hanya 19.70%. “Avalagi
dibandingkan dengan persepsi
atas Bibit-Chandra yang dinilai
positif hingga 90% dan negztifnya
hanyamendekati10%.” paparnya.

Menurut Denny, hasil riset ini
menarik karena citra SBY selama
ini cukup kuat. SBY adaleh pre-

siden yang terpilih sangat meya-
kinkandenganmenangsatuputar- -
an. Ditambah posisinya di DPR
juga sangat kuat. Denny menyata-
kanhalitu dikarenakan kesalahan
posisi SBY dalam kasus KPK-Cen-
tury yang menyebabkan popula-
ritasatau citranyamerosot drastis.
“SBY salah posisi ketika memberi-
kan komentar mengenai penahan-
an Bibit-Chandra oleh pihak ke-
polisian. Walau mengesankan
ingin bersikap netral den tidak
ingin mengintervensi hukum, SBY
dianggap tidak peka dengan me-
luasnya isu rekayasa hukum yang

teriadi dengan target pelemahan -

KPK,” jelasnya.

Nama SBY disebut dalam re-
kaman, meski pihak SBY mengata-
kanitu dicatut, tetapi pencatutnya

tetap melenggang di luar taharan.
Hal ini ikut menambah persepsi
negatif terhadap SBY.

Pengamat politik LIPT Syam-
suddin Haris mengatakan, kasus
KPK-Century bisa menurunkan
citra SBY. Selain itu, hal tersebut
bisa menjadi beban di awal peme-
rintahannya. ”Ini akan jadi awal

'yang kurang baik bagi 100 hari per-

tama pemerintahannya,” ujarnya.

Syamsuddin mengatakan isu
tersebut juga bisa membuat popu-
laritas SBY semakin merosot. Apa-
lagi saat ini publik mengarahkan
dukungannya pada KPK. “Ini se-
perti bola salju dan bisa menu-
runkancitra. Inikerugian bagi SBY
yang sangat peduli pada pen-
citraan,” jelasnya.

(dian widiyanarko) .
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KUNJUNGAN: MenteriSosial Salim Segat Al Jufri mengunjungiPusat Kegiatan BelaiarMengajar (PKBM) ikawasan Plumpang, Jakarta

Utara, kemarin. Mensos juga memberikan bantuan kepada anak alanan dan anak korban eksploitasiekonomi dan seksual.

Mensos Fokus Tangani Anak Jalanan

JAKARTA (SI) - Kementerian So-
sial {Kemensos) akan memfokus:
kan penanganan anak jalanan me-
lalu program Pelayanan Kesejah-
teraan Sosial Anak (PKSA) salah
satunya menggandeng sejumlah
lembaga swadaya masyarakat
(L.SM). Program ini prioritas dart
program {00ha.

Menteri Sosial Salim Sega Al
Jufri mengatakan, lantaran kasus
anak telantar,eksploitasi ekonomi
anak, dankekerasanseksualterha-
dap anak jalanan sudah marak,
langkah-langkah strategis untuk
memberikan perlindngan bagi
anak yang terpaksa bekerja di
Jelanansudah diperlukan,

Menurut Safim, hingga saat ini
pihaknya telah menggandeng 15
LSM di tujuh kota antara lain
Jakarta Utara dan Timur, Depok,
Lampung, Cianjur, Kota Bandung,
Yogyakarta, dan Makasar. Pada
2009 program PKSA berhasil men-
jangkau sasaran 1250 angk de-

ngan bantuansosialsebesarRpl,3

milfar. “Khusus 2010;kami sudah
alokasikan anggaran - sebesar
Rp184 miliar untuk 140.000 anzk
yang mengalami masalah sosial,
termasuk anak jalanan sebanyak
3000 anak,” kata Salim saat kun-
jungankerjadi Jakartakemarin,
Direktur Jenderal Pelayanan

dan Rehabilitasi Sosial Makmur
Sanusi mengatakan, program
PKSA adalah layanan khusus be-
rupalayanan pemenuhankebutuh-
an dasar anak, termasuk kesiapan
belajar.PKSA bertujuanmemberi
kan pertindungan terhadap anak
yangbukankategorirumahtangga
sangat miskin (RTSM) yarg me-
merlukan perfindungan khusus.

Program PKSA, lanjut Mak-
mur,diprioritaskan bagi anak yang
behum pernah atau yang tidek da-
pat melanjutkan sekolah. Melalui
program ini diharapkan masalah
sosial anak jalanan atas hak pen-
didikan dasar dapat ditangani,
Anak-anak jalanan yang memer-
Iukan pendidikan khusus juga i
harapkan memperoleh keserpat-
an yang sama, khususnya meng:
ikuti pendidikan dagar dan mene
ngah.

“Untuk itelah, pemerintah
mengembangkan program PKSA
dengan memperluas sasaran pela-
vanan,"kataMakinur,

Menurut Makmur, dalam prog:
ram PKSA ini anak jalanan akan
dipersiapkan secara fisik, mental,
dan sosial wntuk mengikuti prog:
ram layanan transisional. Progeam
ini antara lain berupa program
persiapan pendidikan yang me-

ngandung  substansi - program

persiapan bersekolah baik secara
akademikmaupun non-akademik,
Dengan demikian, anak jalanan
yang putus sekolah bisa kembali
mengikuti sistem pendidikan, “Se-
lain itu Juga ada program pem-
belajaranremedialsebagaibentuk
layanan kesiapan belajar untuk
mencegah anak putus sekolah.
Juga program pemenuhan kebu-
tuhandasaranak,”kata Makmur.

Sementara tu, Direktur Pela-
yanan Sosial Anak Kementerian
Sosial Raden Harry Hikmat me-
ngatakan,untuk membertkan e
guatanatastigasubstansiprogram,
berbagai program layanan du-
kungan juga disiapkan, Menurut-
nya, program PKSA menggunakan
metode pendampingan yang dila-
kukan para pendamping PKSA.
“Diharapkan nantinya bisa mem-
bantu anak jalanan sehingga mau
danmampu mengakses ke pendi-
dikan formal dannonformal,”kata
Hany, -

Perhatian pemerintah terha-
dap anak-anak juga ditunjukkan
oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anck dan Kementerian Hukum
dan HAM. Hal itu terlihat dari

disetujuinya penanganan bagi

anak yang berhadapan dengan hu-
kum (ABH). Sesuai rencana, anak

yang berhadapan dengan hukum
initidak perludibuilagl Solusinya,
mereka cukup dibina di panti
sostal,

“Tidak perlulagi adapenjara.
Cukup kembalikan ke pihak ke-
Tuarga. Selanjutnya, akan dilaku-
ken pembinaan. Kalau tidak, ABH
terutama yang di bawahusia 12ta-
hun tidak serta merta dipenjara-
kan, tetapi harus dibina dulu di
panti sosial,” ungkap Direktur Pe-
lzyanan Sosial Anak Kementerian
Sosial RadenHarry Hikmat,

Langkah Kemensosini meru-
pakan tindak lanjut dari keingin-
an pemerintah untuk mengeluar-
kan prosedur operasional standar
(standard operational prosedurl
SOP) bagi penanganan ABH. S0P
ini akan digunakan untuk
mendukung penerapan” model
penghukuman yang bersifat res-
toratif, :

Penyusunan SOP ini merupa-
kan tindak lanjut dari surat ke-
putusan bersama (SKB) tentang
penanganan ABH yang ditanda-
tangani pada 22 Desember 2009.
SKB ni ditanda-tangani oleh Ke-
tua Mahkamah Agung, Jaksa
Agung, Kapoiri, Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia, Menteri
Sosial sertaMeneg PPdanPA.

(nuruthuda)
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100Hari Bukan Ukuran Kinerfa

JAKARTA( 1)-Kinerja
Kabinet IndonesiaBer-
satu(KIB) IIpada 100ha-
rikerjatidak bisadijadi
kanukurankeberhasilan
atau kegagalanpara
meriler dalam men-
jalankantugas.

PresidenSusiloRamhangYadhayo-
1o (SBY) mencgaskan, untuk bisa
menyukseskan program kesejah-
teraan takyat bukan hanya diukur
berdasarkan kinerja pemerinteh
dalam program 100 hati saja. Prog:
ram 100 hari merupakan starting
point KIB 1T untuk melanjutkan
pekerjaannyadalam lima tahunke
depan. “Tentu tidak tepat meng-
ukur kinerja pemerintah untuk
limatahun dariapayangdilakukan
selama 100 harl. Apalagi saya de-
ngar beberapa pernyataan peme-
rintah dinilai gagal karena 100 hari
belum bisa sejahterakan rakyat-
nya,” ujar Presiden SBY saat mem-
buka rapat kabinet paripurna di
kantor Kepresidenan, Jakarta, ke-
 marin

Sepertidketah ejunlehke-

langan mulai mewacanakan ke-
rungkinan dilakukannya reshuffe
kabinetberdasarkanhasil evaluasi

program | (0hari Narun darihasil

rapat kabinet kemarin, kinerja
para menter dinilai sudah hampir
memenuhi target dari 129 rencana
aksiyang dicanangkan.
Presiden SBY bersama Wapres
Boediono siang kemarin memim-
pinrapat kabinet paripurna yang
membahas tentang kelanjutan
program kerja 100 hari, Untuk di-
ketahus, Presiden SBY selalu
mengevaluasi para menterinya,
baik dalam 30 hari masa kerja pe-
" merintahan,S0hari dan’5 hari S
dang kabinet paripurna kemarin
merupakan harike-75 pemerintahi
an. “Saya, Pak Boediono, dan kita
semuatidakadayangberjanjibah
wa seluruh rakyat Indonesia akan
sejalitera dalam waktu 100 hari,

AUMNGGAPRES / ABRORA RIZKI

RAPATPARIPURNAKABINET PreS|denSu5|IoBambangYudhoyonodidamplngiWapres Boedxonome mplnRapatPanpurna Kab\netdl Kantor Presiden, kemarin. Rapat

Paripumaini membahasevaluan programg dan kinerjaKabinet Indonesra Bersa tu(KIB) II

Kia bekerja sekuat tenaga ke de-
pattuntuk terus menyejahterakan
rakyatkita,” ujarnya,

Presiden menjelaskan, untuk
mengukurataumengevaluasikiner-
Japemerintah dalam 100 hari me-
merlukan kerjakerasdan mengait-
kannya dengan sasaran yang telah
ditetapkan pemerintah. Saatini be-
berapa target tersehut telah terca-
pai,meskipunadabeberapasasaan
Tainyangmasih belumbisatercapal.

“Meski program 100 hari int

adalah internal kita, bagaimana *

memasikan 100hari pertama kita
bisa melaksanakannya sebagai
Tandasan, jalan pintumasuk untuk
bekerja lebih baik lagi dalam ku-
runwakilimatahunmendatang,’
tambalinya,

Ketua Unit Kerja Presiden un-

 tuk Pengavasandan Pengendalian

Pembangunan (UKP4) Kuntoro
Mangkusubrotomengatakan,hasil
evaluasi selama 75 hari kerja bisa
mencapai hasil yang cukup bagus.
Menurutnya, dari 129 rencanaaksi
dua di antaranya mengecewakan,
Sedangkan 19 dinyatakan berhasil
danbisa dinyatakan selesai sebe-
Jummasa kerja 100 hari berakhr,
Salah satu dari dua program
yangmasih mengecewakan adalah
program tevitalisestindustr, di Ke-
menterian Perindustrian. ‘Yang re-
vitalisast industri saya kira minggu
depan sudah selesai, cuma dia ter-
lambat, Yang satunya lagi barang-
ki perlu di-review kembali” tan-
dasnya. Meski demikian, fanjut
Kuntoro, seluruh capaian dalam
program kerja kabinet telah men-
capaihasil yangmenggembirakan,
“Semua sudah sinkron dan sudah

seja andenganyangsudah diren-
canakan,"tambahnya, .
Menurut dia, presiden sangat
puas dengan capaian ini dan me-
minta agar apa yang telah dilaku-
kan dapat dilanjutkan setelah 100
haripemerintahan berjalan,
Sementara itu, Menteri Ke
hutanan yang merupakan po-
litikusdariPartai AmanatNasional
(PAN) ZulkifliHasan mengatakan,
paramenteri sudah punya kontrak
politik dengan presiden yang hisa
diukur dengan parameter yang je-
las apakah programnya berhasil
atau tidak, Dalam program 100
hari kata dia, memang tidak bisa
dilihat bahwa hasilnya haruslah
sempurna. Fetapipalingtidak,bisa
menjadi gambaran bahwa secara
bertahap program pemerintah te-
rusmengalamipeningkatankeber-

hasilannya, Dengan begitu, maka
untuklima tahun mendatang akan
ada perbaikan signifikan yang di-
hasilkan oleh pemerintahan i ba-
wah kepemimpinan PresidenSBY.

“Kalau kerja kabinet itu, oto-
matis dievaluasi karenakitapunya
kontrak kerja. Dalam 100 hart se-
suai kontrak kerja memang ada

‘evalvasi. Dalam evalusi ituakan

ada nilai apakah warnanya biru
yangberartibagus, hijauberartily-
mayan bagus, atau kuning yang
berarti kurang bagus, atau warna
merah yang berarti programnya
tidaktercapai," jelasnya,
Sejauhini kata dia, shenamya
presiden juga sudahmengevaluasi,
muudai30hari,50hari dan70hariker-
ia kabinet Menurut Zulkif,pre-
siden sudah mengetahui baga
mana program 100 hari serta ha-

silnyasepertiapa. “Mungk’mmedi
saja yang tidak terlalu menyort
keberhasilan dari pemerinta
dalam program 100 harinya karen
lebif tertarik untuk menyorotiis
besar seperti Century atau Buay
versus Cicak. Padahal, banya
program 100 hari yang sebenarny
cukupmenuaskan, wjarnya.
Sebelum rapat kabinet, Menk
Polhokam Djoki Suyanto mengate
kan, pelaksanaan program 100 hay
kerja pemerintah un-tuk sektor po
hukam sudah berjalan 100% terme
sukpeningkatankapasitasdesk ant
teror. “Termasukpeningkatankap:
sitas desk antitevor, It kan kit
program 100 harimembuatrancang
anperpresuntuk Badan Koordinas
Pemberantasan Terorisme, sudal
jadi finggaltekensaja,"tegasnya.
(rarasatisyatieffrahmat sahid
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ProgramlOO Harl Terpenuhi

Menakertrans Muhaimin Iskandar Klaim Berhasil

JAKARTA(SD)—
MenteriTenagaKerja
danTransmigrasi
(Menakertrans)
MuhaiminIskandar
mengklaim program 100
hariyang dicanangkan
sudah terpenuhi
sehagaimana penilaian
unitpengawasan dan
pembangunan Presiden.

Muhaimin mengatakan progtam
100harikerjasebagailangkahaval
peletakan fondasi telah sesuai
targetyang dicanangkan. "Pantau-
an unit pengawasan dan pent
bangunan pada hari ke75 yang
jatuh kemarin dinilai sudah ter-
penuhi 100% atau sudah meme-
nuhi target," katanya saat ber-
kunjung ke redaksi harian Seputar
Indonesia (ST) kemarin.
Menurutdia, target yangsudah
terpenuhi itu Seperti revi per-
aturan sistem perlindungan dan
penempatan tenaga kerja Indo-
nesia {TKT) yang sudah disurvei
dandiui publik. Melaluilangkah
itu,lahir sistem perlindungan pe-
nempatan tenaga kerjamulai dari

perekrutan, pelatihan, penempat-

an hingga pemulangan kembali,
"Titk sumbatnya adalah pe-
Jatihan 200 jam mesti terpenuhi
dan tidak boleh ada mark wp
umur;"bebernya,

Selainitu, perlindungan TKIdi
negara penempatan juga sudah
memasuki tahap akbir. Memoran-
dum of understanding (MoU) de-
ngan Malaysia, miselnya, telah i
setujul sehingga pada awal Feb-
voari i moratorium pemberang:
Katan TKI ke negara ini akan i
cabut Kemudianditkutipengesah-
anMoU denganKuwait,

Progeam 100harilainnyaseper-
tipola hubunganindustrial dinilai

semakin kondustt.Tiga isu pokok -

dafam hubungan industrial, misal-

+ nyamenyangkutmasalahoutsourc-

ing, saat ini dianggap merugikan

S1/RATMAN

__

KUNJUNG [T Tenaga Kérjadan Transmigrasi Muhaimin skandar saat berkunjung kekaniorredaksi HarianSebutar/ndonesia,

LA kemarin Muhaiminmenjelaskan capaian program keria 100 hariKemenakertrans,

karyawan, Karena itu perlu ada
sinergi perbaikan, terutama de-
ngan sektor ain. Sebab, berdasar
UUKetenagakerjaan,sektor peng:
usaha juga merasa khawati, ter-
utamamenyangkutpesangon.
Karenaitu, diamemiliki gagas
anuntuk membuat UU ketenaga:
kerjaan baru yang lebih kompre-
hensif dan tidak sekedar merevisi
nyasaja. Menurut dia,naskahaka-
“Qemistya sedang dirintis dan di-
harapkan masuk Program Legis-
|asi Nasional (Prolegnas)
Aspeklain dalam progtam 100
hari Kemenakertrans  adalah
aspekproduktivitas. Lalu program
link and match antara pendidikan
formal dengan dunia usaha:Men-
rutKetuaUMUMDPP PKBin, ser-
tifikast kompetensi menjadi pen-
ting sehingga tidak ada lulusa,
baik sekolah menengah maupun
“kejuruan, yang menjadi pengang

guran baru. "Peran antara pend-
dikan formal, informel, pelatihan,
dan pasar kerja mesti tersam-
bung,”tegasnya.

Untuk menjembatani masalah
tersebut, pihaknya merevitalisasi
balailatihankkerja (BLK) yang bisa
digunakan siswa SMK untuk
praktik. Behkan, ke depan lulusan
SMK harus memiliki sertifikasi
BLK sebaggisyaratpencarikerja.

Program [ink and match nanti-
nya akan disinergikan denganKe-
mendiknas, terutama dalam pe-
nyaluran tenaga kerja. Karenait,

Direktorat Pendidiken Luar Seko-

lah (PLS) nantinya bisa berjalan
saling melengkapi dengan Ke-
menakertrans,

Di samping itu, program yang
takkalah pentingadalahmenyang:
kut transmigrasi, Sebab, animo

transiuigransangat ingg g

juga daerah yang antusias untuk

menjadipenempatan transmigran,
"Saatiniada tanah sekitar 900,000
hektare yang siap ditempati,”
imbuhnya,
Kemenakertransjugaakanme-
ngembangkan agroindustri seba-
gai salah satu pilihan mata perca-
harfan bagi transmigran. Agro-
industri seperti bioetanol, karet,
dan kelapa sawit menurut Muhal-
minsangatsuksesdi Jamb, sehagh

an Kalimantan, Lampung, dan Su-

materaSelatan,

Selain itu juga akan dikem-
bangkan Kota Terpadu Mandiri
(KTM). Tehuniniada 44 KTMyang
dibangun antara investor; peme-
rintah,transmigran setempat dan
baru. KTM sendiri diharapkan
dapat menggenjot pertumbuhan
ekonomi kota di sekitar wilayah
transmigras

Anggota Komisi IX DPR RI

periode 2004-2009 Hakim Sorimy-

da Pohan mengapresiasi program
*100 hari Menakertrans Muhaimin
Iskandar. Menurut dia, rekomen-
dasi DPR periode sebelumnya di-
implementasikan dengan baik se-
pertiperindunganTKIdiMalaysia
dan Kuwait. "Ini pantas diacungi

" jempol,”tandasnya.

Sementara Direktur Eksekutif
Migran Care mengatakan, jika
MoU dengan Malaysta tersehut di
ikuti dengan pembenahan prose-
durpemberangkatanTKI didalam
negerisepertipenekananbiayape:
nempatan, kinerja 100 hari men-
teri akan lebih sempurna, Karena
itu, Pemerintah Indonesia punha-
rus mendesak Pemerintah Malay-

siauntukmengeluarkanperaturan

negerinya. “Sehingga TKI pun

dapat dilindungi di negara tempat

iabekerja,"jelasnya.
{nenengrubaidah)

 perlindungan burvh migran di
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EKONOM INDONESIA: Sejumlah ekonom Indonesia yang difasiitasi izal Ramli(tengah) mendeklaraskan Fc-um Ekonom ndonesiadi
Jakarta, kemarin. Dalam pernyataan sikapnye, mereka menilziprogram 100hari pemerintah belum menyentun persoalan substansial

terkaitkemajuan pembangunan.

SURATMAN S

rééniin, 18 Januari 2010 [

EkonomNilai Prograrm
100 HexiBelum Substansial

JAKARTA (SI; - Sejumlah pakar
ekonomi yang tergabung dalam
Forum Ekonom Indoresia (FEI)
menlai kinerja pemeriatah dalam
progrem 100 hari belum memper:
lihatkan perbaikan ekenomi yang
signifikan,

Salah satu penggagas FEIRizal
Famli menyatakan, cite-cita Indo-
nesiamenjadi salah saturaksasa
ekonomi Asia setelah China dan
Tndia terlalu muluk-muluk. Apa-
lagi jika melihat kinerja peme-
rintah yangtidak fokus padamasa-
lehemasalah substansial, terutama
dalam mengelola industri nasio-
nal

“Struktur industri nasional
sat ini sangat lemah dan tidak
jelas arahnya ke mana. Rasanya
terlalu muluk mendengar tekad
Indonesia menjadi raksasa eko-
nemi baru di Asia setelah China
den India,” kata Rizal di Jakarta
kemarin,

Tkut bergabung dalam forum
iniRizal Ramli,ImanSugema,Deni
Danuri, Ismet Hasan Putro, chsa-
nuddin Noorsy, M Ikhsan Modjo,
Ahmad Erani Yostika, Hendri
Saparini, Rewrisond Baswir, dan
beberapackonomlainmya.

Rizal mengakui bahwa pembe: *

nahan ekonomi Indonesia tidak
mudah, terutama dalam masalah
struktural seperti kemiskinan, pe-
ngangguran, kesenjangan, dan e
bagainya. Karena it lanjut dia,
pemerintah harus menetapkan
target lalu fokusmenjalankannya.

Terkait kritikan tersebut, Ke-
fua DPP Partai Demokrat Jafar
Hafsah mengatakan bahwa kiner
jatim ekonomi pemerintah sebe-
narnya sudah berjalan sesuai tar-
et Jika dianggap tidek fokus lan-
jut dia, perhatian terhadap apa

yangdilakukantimekonomipeme-

rintahkurang diekspos media

(mohammadsahlan)
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Depbudpar
GelarFestival
Sasando

JAKARTA (S)—Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata

' (Depbudpar) akan

meluncurkan acara Festival
Musik Sasandoyang
memperebutkan Piala
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY). “Musik
Sasando keberadaannya

. mulai pudar, ditinggalkan

generasi muda. Karena itu,
kami berharap dengan
adanya penyelenggaraan ini,
musik Sasando bisa terangkat
kembali,” tegas Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata
(Menbudpar) Sero Wacik di
Jakarta kemarin.

Jeromengatakan,
penyelenggaraan kegiatan
inimerupakan arahan
Presiden SBY langsungsaat
berkunjung ke Kupang pada
Juni 2009. Festival Musik
Sasandoinijuga merupakan
salah satu program kerja 100
hari KabinetIindonesia
Bersatullbekerjasama
dengan Pemerintah Provinsi
NusaTenggara Timur (NTT).
(rendra hanggara)
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PROGRAM KERJA: Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY

Jumat, 6 November 2009

)

didampingi Wapres Boediono memberikan pengarahan kepada paramenteri Kabinet Indonesfa Bersatufl

terkait program 100 harikinerja pemerintah i Kantor Kepresidenan, Jakarta, kemarin. Ada 15 program yang akan menjadi prioitas pemerintah,

SBY Prioritaskan 15 Program

JARARTA(S!)-Sebenyak 15program akan menjadi
prioritas Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
dalammenjalankan pemerintahannya selama

100harimendatang,

Ke-15 program ek tersebut me-
rupakan prioritas yang akan di-
Jakukan dari 45 program penting
lintas sektoral dan regional yang
telah ditetapkan dalam sidang k-
.- binetparipurnakemerin,

Presiden menegaskan, 15 prog:
ram aksi tersebut adalah pembe-
rantasan mafia hukum, revitalisast
industri. pertahandn, penanggu-
langan terorisme, lstrik, produksi
ketahanan pangan, revitalisasi

- pabrik pupuk dangula, pembenah-

ankompleksitas tanzh, infrastruk-
tur,dan UMEM Seldinitu, Presiden
juga memprioritaskan pemak-
simalan pendanaan atau financing,
perubahan klim dan lingkungan,
reformas kesehatan, peningkatan
pendidiken, kesiagaan penang:
gulangan bencans, dan meningkat
kansinergiantarapusatdandaerah,

Presiden SBY didampingi Wa-
kil Presiden (Wapres) Boediono
selamaenam jamnonstop kemarin

memimpin sidang kabinet pari
pumadiKantorKepresidenan Ra-
pat tersebut membahas program
100 hari dan progra lima tahun
mendatang delam pemerintahan
KabinetIndonesiaBersatu(KIB)1I.

Sidang kabinet paripurna ini
merupakansidangkeduakali yang
digelar Presiden SBY setelah di-
lantiknya anggota KIB 1T pada 22
Oktober 2009. Sehar setelah pe-
lantikan pada 23 Oktober 2009,
Presiden SBY juga menggelar si-
dangkabinet paripuma di Gedung
Sekretariat Negara. Dalam rapat
itudibahastentangtugasdanprog:
ram aksi pemerintahan 100 hari
danlimatahun,

Khusus revitalisasi industri
pertahanan dan penanggulangan
tetorisme yang menjadi agenda
priotitas kedua dan ketiga dalam
program 100 hari, Presiden meng-
harapkan dkan dapat membawa
perubahan yang cukup signifikan,

“Ke depan, penanggulangan te-

rotisme janganlah hanya meng:

“andatkan operasi militer dan inte-
lijen, tetapi harus dengan pen-

cegahan. Kita akan mengajak ba-
nyak tokoh masyarakat dan pe-
muka-peniuka agama untuk her-
sama-sama melakukan pencegah-
an aks tevorisme ini,” tegas Pre-
siden SBY di Jakartakemarin,
Terkait dengan peningkatan
investasi, Presiden memprio-
itaskan penyelesaian perma-
salahan listrik vang sclana ini
dinilai menghambat perekonomi-
an dan nvestasi, Presiden meng-

al,selamaii stk menjadiken-

dala dan hambatan i sehuruh pro-
vinsi di Indonesia. Namun, me-
nuput dia, seiring dengan mening:
katnya pertumbuhan perekonomi-
an, tencana untuk mewujudkan
pembangunan tenaga listrik te-
nagavapsebesar 10000 megavwatt
akan segeraterealisasi.
“Sekararg ini akan kita past:
kan kapasitasistrik dapat meme-
nuhi industri, rumah tangga, dan
keperluan-kepertuan lain, Dalam
100 hat ini, kita juga akan me-

lakukan pemetaan wilayah yang

kekurangan listrik sehingga kita
bisamenambahnyasesuaikebutuh
andimasamendatang,”tandasnya.

Sementara itu, di bidang ke-
sehatan, Presiden menekankan
perlunga dihidupkan kembali
program kesehatan untuk ma-
syarakat yang sebelumaya telah
ada disetiap daerah diseluruh Tz-
nahir Presidenmenyatakan saat

-Ini pemetintah akan mengubah

paradigma dar berobat gratis
menjadisehatgratis Dengandem-
kian, tegas SBY, di setiap daerah
nantinya akan kembali didirikan
puskesmas, posyandu, dan meng-
hidupkan kembali pekan imunt-
sast nasional, serta pencegahan
penyakit menutar,

Mengingat sering terjadinya
bencanadiTanahAir PresidenSBY
dalam 100 hari mendatang juga
akan membentuk tim yang disebut
Standby Force. Tim ini akan selalu
staga jika sewaktu-waktu terjadi
musibah bencana. Menurut SBY,
Standby Forceini dibentuk karena
posist geografis Indonesia yang
rawanbencana seperti gempabu-
mi, tsunami, dan meletusnya gu-
nungmerapi.

Standby Force, ujar Presiden,
terdiri atas berbagai unsur seperti
TN, Polri, tim medis, serta satgas
yangberkaitandengan energiatan
kelistrikan. ‘Merekaituadalahpe-
tugas yang sudah siap untuk ber-
jagaataupiket,utamanyabertugas
melalui udara dan akan segera
menuju lokasi musibah dengan
menggunakanpesawat HerculesC-
130 bilamana sewaktu-waktu ter-
Jadi hencana,” tegasnya. Untuk
memperlancar tugas

Anali politik dan kebijakan
publik Universitas Indonesia (U1)
Andrinof A Chaniago menilai, 15
progeam yang dijadikan prioritas
oleh SBY pada 100 hari peme-
rintahannya tersebiot sudah cukup
baik Namun, Andrinof meragukan
komposisi menteri yang berlatar
belakang partai poltik (parpol)
bisa melaksanakannya tepat wak-
tu. “Kalau rencananya stidah ba-
gus.Tapt,apakahapfikasinyananti
i lapangan bisawujudkan? Saya
ragy, khususnya terhadap para
menteri yang dari parpol, kalay-
pun bisa mewujudkan waktunya
bisa lewat davi 100 hart,” tegasnya.

(rarasatisyarief/fahmi fzisa)
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PosturAPBN 2010Aman

JAKARTA(SI) Program100har1Kab1netIndone51a
Bersatu (KIB) Il tidak akanmengubah postur APBN
2010.Program 100 hari akan diselesaikan dengan
memakai APBN-P 2009 dan disambung ke APBN 2010,
"Tidak perlumenunggu APBN-P2010," wjarMenko
 Perekonomian Hatta Rajasa di Jakarta kemarin,

Namun, dia menambahkan, untuk
program-program Lanjutan di luar
program 100 harl, tidak tertutup
kemungkinan memakai APBN-P
-2010.Program Obharinitidakter-
Iepas darirencana pembangunan
. nasional.
Hatta menegaskan, dalam 100
haripenyumbatpertumbuhaneko-
* nomi harus sudah selesai. Meski-
punbegitu,katadia,tidakmungkin
seluruh persoalan yang adaseke-
-rang benarbenar selesai 100%.”
Mana mungkin kita menyulap se-
stiatu dalam sehari imbuhnya.

Diamelanjutkan, program 100
hari merupakan bagian dari kese-
luruhan program jangka mene-
ngah sampai 2014, Program 100
hariini antara lain mencakup pro-
yek pembangunan, cetak biru, pe-
rubahan undangundang (UU),
dan harmonisasi antara peraturan
pusatdengandaerah,

+ Terkait perubahan UU, dia me-
[anjutkan, pemerintah dalam 100
hari ini akan mengajukan draf re-
vistkepadaDPR. " Perubahanatur-
anitu namanya menjebol sumbat-

tah baru,reviu UU, dan sebagai-

nya," katadia.
Revisi peraturan ini, mequrut

“Hatta, salah satunya menyangkut

pembebasan lahan. Diamenjelas-
kan, pemerintah saat in sedang
menyiapkan Rancangan Undang-
undang (RUU) Pembebasan La-
han.” Dalam 100 hari(draf) itu su-
dah selesai dan sudahakan masuk
ke DPR"katanya.

Selamai, aturan soal pembe-
basan lahan baru diatur dalam ke-

" putusan presiden (keppres) dan

diahggap belumberjalanbaik,
Hatta sebelumnya mengung-

kapkan, terdapat 19 program de-

ngan 53 rencana aksi bidang eko-

nomi dalam program seratus hari.

Program-program ini méncakup
berbagal sektor, di- antaranya
energi, pangan, infrastruktur, dan

» industri
an.Entah itu peraturan pemetin-

Beberapa program yang akan

diselesaikan, tambah Hatta, ada-
lah percepatan revisi Perpres No
6712005 tentang Kerja SamaPeme-

" rinteh SwastadiSektorTnfrastruk

tur. Terdapat beberapa hal yang
masih dibahas, antata lain adalah
kejelasan jaminan pemerintah,

Selainitu, ujarnya, revisi Kep-.

pres No 80/2003 tentang Pengada-
an Barang dan Jasa Pemerintah
juga akan dipercepat. Beberapa
hal yangmasih mengganjal adalah
mekanismelelang,
Sementara itu, Deputi Menko
Perekonomian Bidang Infrastruk-

tor dan Pengembangan Wilayah

Bambang Susantond mengatakan,
saatini setidaknya ada tigaaturan
pembebasan tandh, yakni Keppres

* Mo 3612005, Keppres 65/ 2006, dan

peraturanKepala Badan Pertanah-
an Nasional No 3 2007, Tnisemua

sekarang akan diintegrasikan,”

u;amya

Bambang menjelaskan, pera:
turan yang ada sekarang kadang
menghambat pembebasan lahan,

Tnvestor,menurutdia,selalu meng- -

inginkan dua hal terkait masalah
Iahan, yakni hargayang bisa dipre:
diksidankecepatan pembebasan.

Revitalisasi Pabrik Gula -
danPupuk
Menteri Negara BUMY Mus-

* tafaAbubakar mengatakan, peme-

rintahakanmengeluarkandanase-
kitar Ry trilium untuk menjlan-
kan program revitalisasi pabrik
gula.” Ini sudah Iebih konkret de-
ngan Deppérinsudahsepakat ber-
saima.Insya Allah dalam daming:
guke depan sudah selesai untuk
revitalisasipabrikgula,kata diadi
Jakartakemarin,

Menurut dia, program tersebut
ménjadisalahsatudati 15program

- priortasKIBIL Mustafamenjelas:

Kan dukungandanauntukreii

‘sasi gula akan diterpuh den

subsidi bunga. ™ Supaya perus:
an domain ini punya keberar
untuk mendapat kredit komet
dari perbankan untuk merevi
sasi pabrikaya,” jelasMustafa,

Menteri Perindustrian M¢

-dayat‘mengakui, sebaga tin

lanjut dari program tersebut
haknya akan menyusun kor
revitalisasi pabrik gula, ” Sed
disiapkankonsepnya,” ujamy:

Selain pabrik gula,pemeri
jugaakanmerevitalisasipabril
puk. Mustafa mengatakan, pi
nyaakan berkoordinasi denga
Migas untuk pengadaan gs
Permasalahannya tidak be

-. besar. Kita nanti akan fokus

pengadaan gassebagaibahanl

pabrik pupuk,” kata dia.
(meutiara
sandraka
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ASUS aliran dana Bank

Century yang menggun-

cang pemerintahan Presi-

den Susilo Bambang Yu-
dhoyono telah mencapai fitik Klimaks
keterdesakan. Ras: keadilan masya-
rakat perlu diobati melihat bagaimana
ketimpangan kasus yang dialami
masyarakat bawah yang secara tang-
gap terselesaikan, bahkan berlebihan,
dengan kasus kelas kakap yang dise-
but mantan Wapres Jusuf Kalla seba-
gai perampokan uang negara sebesar
Rp6,7 triliun, itu nyata-nyata terlihat.

Itulah benang merah diskusi panel
ahli Media Group tentang analisis 100
hari program kerja pemerintahan SBY-
Boediono, pekan ini. Diskusi meja

, bundar itu menghadirkan pakar
ekonomi yang juga Dekan Fakultas

" Ekonomi Universitas Indonesia Fir-
manzah, pakar hukum Zainal Arifin
Mochtar, budayawan Radhar Panca
Dahang, dan periset Media Group
Andi Agung Prihatna,

Menurut Radhar Panca Dahana, ika
persoalan Century berlarut-laruttanpa
muara kejelasan, masyarakat tidak
akan lagi merasionalisasi kebijakan
yang dibuat pemerintah, tapi cukup
menuritut penegakan keadilan, Lama-

_:Percaya‘ atau-

' Jumat, 11 Desember 2009 |

| DISKUSI PANEL AHL MEDIA GROUR
Dikepung ‘
Skandal Bank Century

kenapa dana tersebut dibuka, ba-
gaimana konsekuensinya, serta ba-
gaimana hasil akhir pengucuran dana
fersebut. Apa pun yang dihasilkan
Pansus Angket Century akan meme-
ngaruhi investor untuk menentukan
langkah investasi mereka, apakah
akan menanamkan uangnya atau
tidak.

Bagi pakar hukum Zainal Arifin
Mochtar, penyelesaian kasus Century
setidaknya harus memerhatikan dua
ranzh yang harus digarap, yakni poli-
tik dan hukum. Untuk ranah politk,
penyelesaian kasus Century mengarah
ke kebijakan pemerintah dan penyalur-
annya adalah melalui Pansus DPR,
Untuk ranah kedua, yaitu hukum,
yang dilihat adalah apakah ada pe-
langgaran hukum atau tidak, dan itu
menjadi lahan Komisi Pemberantasan
Korupst (KPK) untuk menyelidiki-
nya.

Tameminta kedua langkah tersebut
berjalandengan dimensi penyelesaian
masing-masing, Jangansampai proses
politik meracuni atau menodai proses
hukum, misalnya muncul rekomen-
dasi dari proses politik dengan ber-
katabahwa proses hukum tidak boleh
dilanjutkan. Pada saat yang sama,

Temuan Survei 100 Hari SBY-‘Boediono

Percaya alau
lidakkah

manzah labetharap saat inisebaiknya
jangan ada yang mengadu kedua
lembaga, yakni KPK dan DPR, karena
memang lahan garapan penyelesaian
mereka berbeda,

Meski demikian, semua panelis
berpendapat senada bahwa ranah
politik dalam penyelesaian kasus
Century akan fersendat. Terpilihnya
Idrus Marham sebagai Ketua Pansus
Angket Century diindikasikan memi-

liki berbagat kepentingan. Belum lagi

rekamjejak DPR yang begitu buruk di
mata publik. Karena itu, berbagai
Kerisauan itu harus dijawab secara
nyata oleh Panstus Angket

Tiga dimensi
Menurut Zainal, ada tiga dimensi

pelanggaran dalam penyelamatan -

Bank Century. Pertama, terkait pelang-

garan perbankan, Penyelesaiannya,

Robert Tantular yang telah berbuat
kriminal dengan menilap uang Cen-
tury harus dipenjara. Kedua, perso-
alankorupsi, yakni adanya penyalah-
gunaan wewenang, misalnya per-
aturan Bank Indonesia yang bisa
berubah seperti menjentikkanjari saja.
Itu terkait dengan rasio kecukupan
modal Century yang hari ini 8%, lalu

. Tidak percaya:
Q0L
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Program 00 00 Hari tldak Realistis

PROGRAM kerja 100 hari
Kabinet Indonesia Bersatu

(KIB) It dinilat ticak tealstis, -

Program yang dicanangkan
Jebih banyak latah dan salah
kaprah dalam merespons tun-
tutan publik serta tren yang
berkembang di era reformasi.

*Di negara lain, program
100 har itu akan dibhat dari
kemajuan atau progresnya.
Sementara di Indonesia, pe-
merintahmencanangkan ada-
nya hasil akhir. Itu sangat
tidak realistis,” ungkap Mu-
hammad Qodari, Direktur
Eksekuif Indo Barometer da-
Jam diskusi bertajuk Program
100 Hari SBY-Boediono yang
diselenggarakan Perhdmpun-
an Indonesia Muda (PIM) di
Jakarta, kemarin,

Untuk bisa melihat hasil
akhir secara utuh, ujar Qndar,

MIAGUNG

Program 100 haritu
dliat cai kemauan
bukan hat akhir,”

M Qodari
Dir Eksekutif Indo Barometer

waktu satu tahun pun mash
belum cukup. Apalagi ha-
nya 100 hart dan dalam kon-
disi yang tidak normal seperti

sekarang.Arhnya, dengandi-
namika yang menerpa tatanan
politik dan hukum saat ini,
sulit bagi pemerintah untuk
berhasi dalam 100 hr,
Qodari menilai, SBY meni-
liki Karakfer sangat akomoda-
sionis. “Ja tidak maumengece-
wakan orang lain, termasuk
kebijakan 100 hari,” ujarnya.
Hasil media analisis Ling-
kar Sutvei Indonesia {LS])
menunfukkan baftwa isu an-
tikorupsi mencapai tekor
yang belum pernah terjadi

" dalam sejarah Indonesia. Lima

korannasional, yakni Konps,
Koran Tempo, Medin Indonesia,
Republika, dan Seputor Indone-
sir, memberitakan st korupsi
pada Hari Antikorupsi Inter-
nasional, 9 Desember, seba-
nyak 46 rubrik. Satu koran
rata-rata menurunkan sembi-

lan rubnk soal korupsn

“Isu korupsi menyatukan
elemen masyarakat karena
adanya akumulasi persepsi
kolektif bahwa sedang terjad
masalah besar soal korupsi
yakni kasus Bank Century.
Kasus ini harus selesai sebe-
Jum 100 hari,” kata Direktur
Eksekutif LS] Denny JA.

Sementara itu, pengamat
ekonomi Ul Firmanzah me-
nyatakan rapar kinerja KIR I,
Khususnya di bidang ekonomi
magihmendapat rilei kuning
alias pas-pasan, Ekspektasi
publik yang tingg terhadap
kabinet terbenfur padarealisa-
siyang belumnyatadirasakan
masyarakat

“Kinerja kabinet ini di mata
publik nilainya kuning, Seki-
far 55 kalau dinilai dengan
angka skela 1-10." (*/P-6)
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Rencana Aksi Kementerian
Perindustrian Mengecewakan

BERDASARKAN evaluasi kerja 100 hari Kabinet Indonesia
Bersatu (KIB) I, kinetja Menter Perindustrian Mohamad
Suleman Hidayat adalah yang paling mengecewakan. MS
Hidayat adalah salah satu menteri yang diajukan oleh Par-
tai Golkar.

“Dari 129 rencana aksi, 2 mengecewakan, 19 sudah bisa
dinvatakan berhasil sudah selesai,” ujar Ketua Unit Kerja
Presiden untuk Pengendalian dan Pengawasan Pembangunan
(UKP4) Kuntoro Mangkusubroto seusai sidang kabinet di
Jakarta, kemarin.

a memaparkan, dua rencana aksi dinilai mengecewakan.
Salah satunya revitalisasi industri yang masuk dalam pro-
gram Kementerian Perindustrian, “Yang dua itu, pertama
revitalisasi industri di Departemen Perindustrian. Salu lag]

; saya lupa,” ujarnya (Rin/P-1)



Kinerja awal yang baik
itu pada akhimya harus -
mendorong terjadinya
kemandirian energi
nasional.

Jajang Sumantri

EMENTERIAN Energi

dan Sumber Daya Mineral

(ESDM) mendapat rapot

biru atau predikat terpuj
(excellent) dalam penyelesaian pro-
gram kerja 100 harl,

“Memasukd hari ke-75, rapor Ke-
menterian ESDM semuanyabiru atau
excellent, Karenanya, saya mengu-
capkarfterima kasth banyak kepada
tim 100 hari dari Kementerian ESDM
yang teleh bekerjasemaksimal mung-
kin," kata Menteri Darwin.

Kementerian ESDM mendapat
predikat terpuji menurut pendlaian
“juri setelah tim perumus menyele-
saikan usutan-usulan program kerja
sektor ESDM.

Ada empat program dengan sem-
bilan rencana aksi yang merfadi tang-
gung jawab Kementerian ESDM.

Secara garis besar status kemajuan
dari sembilan aksi hingga hart ke 75
adalah sepeti yang terpapar berikut
int: Program jaminan pasokan energi
mencapai 80%, petencanaan pasokan
gas untuk domestik sudah 92%,
penerbitan peraturan pemerintah
(PP) dan peraturan menteri (permen)
ESDM tentang pasokan batubara da-
lam negeri sudah 95%, perpres proyek

percepatan Proyek Listrik 10 ibu M
tahap Il sudah 100%.

" Dalam programsistem harga ener-
gi yang kompetitif dengan rencana
aksi, penerbitan perpred tentang
harga patokan pembelian listrik

[ Jumat, 15 Januari 2010 .
Rapor Biru Kementerian Energt

ANTABNFOURI GESANG SHOLER

PLTU GRESIK: Sebueh speedboat melintas i dekat pembanghit stk tenaga uap Gresik, vwa i, beberapa vieku . Kementein ESDM mepcalat program

fominen pasoken energi mencapel 80%, perencanazn pasokan gas untuk domestk sudah 92%, penertitan pereturen pemerinah (PP} dan peraturan mentert(Pemen)
FSDM, perpres proyek percepatan proyek firk 10 ribw MW tahap Il sudah selesai 100%.

panas bumi sudah selesai 100%.
Program ketahanan energi yang me-
liputi perumusan penyelesaian per-
masalahan perjanjian pembangunan
pembangkit PLN sudah 90%.

Untuk penuntasan reorganisasi
PLN dan Pertamina, Kementerian
ESDM bekerjasama dengan Kemen-
terian BUMN sebagai penanggung
jawab.

Kementerian ESDM juga telah
mendorong pemanfaatan gas metana
batu bara (conl bed methane) melalui

penyusunan perangkat peraturan
sehingga bisa menghasilkan energi
2011, D sisi ain program pengalihan
sistem subsidi BBM, pupu, dan lis-
trk menjaditanggring awabbersama
dengan Menko Perekonomian,

Berani tinjau kontrak

Status terpuji atau rapor biru da-
Tam penilaian program ketja 100
hari Kementerian ESDM hatus
mendorong perbaikan signifikan di
sekior energi.

Menurut pengamat energi, Effendi
Siradjudin tujuan akhir dari seluruh
progeam yang akan direalisasikan
selamalima tahunke depan tersebut
harus menuju terciptanya kemandi-
tian energi nasional baik dari sisi
pasokan maupun permintaan.

"Sebagus apa pun program kefja
ito, Menteri ESDM harus bisa mere-
alisestkannya dalam skenario beser
kebijekn yang mengarah pada ke-
mandiran enetg}dar i supply and
demand,” viar Effendi kepada Media

Indonesis, kemarin,

la mencatat beberapa hal yang
masth harus dibenahi pemerintzh
dalam sektor energ}. Misalnya pada
sisi suplai energi. Effendi menglri-
tik besarnya produksi migas oleh
kontzaktor asing, Karena itu, tidak
iengherankan apabila migs yang
diproduksi dari bumi Indonesia
selelu diarahken ke pasar ekspor.
"Karena yang menjadi produsen
terbesar adalah kontraktor asing,
hampir setengah dari angka lifing

ini berorientasi ekspor. Untuk my
menuhi konsumsi 14 jutabph (ban
per hati), kita tetap harus impc
hampir 1 juta bph. Hal yangsam
terjadi untuk gas.”
Padahatseiring dengan penuruna
kemampuan produksi migas, per
benahan di sekior suplai ini aka
menentukan keamanan energi da
beban biaya subsidi energ.
Pemerintah, lanjutnya, juga hart
berani untuk merevisi kebijaka

Menteri ESDM harus
bisa merealisaskan
skenario besar kebiakan
yang mengarah paca
kemandirian energ).”

Effendi Siradjudin
Pengamat Energi

yang cenderung menganakemaska
kontrektor sektor migas dan pertar
banganasing,

Selain itu, juga harus meninja
perpanjangan kontrak migas da
kontraktor asing yang menguas;
blok besar sepet blok gas Mahaka
Kaltim yang dikuasai Total Indones

 danblok minyak di Riau yang diku

sai Chevron, “Kontrek tidak usah

' perpanjang danserahkansaja kepa

Pertamina atau konsorsium peru
haan nasional," tukas Effendi.

Dengan perabhan kontzakin, i
buhEffendi, produksi nasional mg
diharapkan bise melonjak teruta
apabita orientasi domestik dilak
untuk produksi migas dart blok-t
tersebut, (E3)

g Gmedindonesiacon
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Rapor Menkeu dan Menperin

KETUA Unit Kerja Presider un-
tak Pengawasan dan Pengen-
dalian Pembangunan (UKP4)
Kuntoro Mangiusubroto menya-

“takan Kementerian Keuangan

danKementerian Perindustrian
memperoleh rapor merah ka-
rena ada dua prograni yang
belum berjalan pada evaluasi
hari ke-75,

"Mudah-mudahan program
mereka akan tercapai pada hai
ke-100. Satu, revitalisasi pabrik
guladengan penangoung jawah
Kementerian Pecindustrian. Satu
lagi terbentuknya PT Sarana
Multi Infrastruktur (PT SMI),
yang menjadi tanggung jawab

Kementerian Keuangan,” kata
Kuntoro di Istana Wakil Presi-
den, Jakarta, kemarin, Menurut
Kuntoro, tidak terbentuknya
atau belum terbentuknya PT
SMI karena persyaratan Bank
Pembangunan Asia (ADB) yang
sulifuntuk bisa diterima. Menu-
rutnya, hal ini masth perlu dine-
gosiasikan sehingga diharapkan
padaharike-{00bisa dicapai, PT
M dibuat untuk mendukung
pembangunan-pembangunan
infrastruktur, misalnya jalan tol

Belum tercapainya revita-
lisas pabrik gula, karena hal
itu memerlukan pertemuan-
pertemuan untuk menyiapkan

MIMIREAY

ri Mulyani Indrawa
Menteri Keuangan

cetak biru, Saat ditanya apakah
akan ada sonksi untuk dua ke
menterian yang belum menye-
lesaikan program itu, menurut
Kuntoro, hal itu idak apa-apa.
Ketika ditanya apakah Menkeu

MS Hidayat
Menteri Perindustran

mendapat rapor merah karena

* ada kasus Bank Century, Kun-

toro membantzh,

Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangzn Industri (BPPI)
Kementerian Perindustrian

Dinilai masih Merah

Dedi Mulyadi mengatakan pe-
nilaian itu mengecewakan ka-
rena didasarkan atas akfivitas
dan bukan substansi
Menteri Perindustrian M$
Hidayat dalam rapat gabungan
bersama empat menteri ¢i DPR,
kemarin, mengemukakan bah-
wasalah satuindeks peformance
kinerjanya yang dinilai Presi-
den adalah revitalisasi industri.
"Yang diminta Presiden adalzh
agar industri diarahkan men-
jadi industri processing dalam
waktu lima tahun ke depan. Ada
insentif dan disinsentif yang
disiapkan bersama Menkeu,"
vjarnya. (Tup/Zhi/X9)
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Industri Pertahanan Siap Dibangun

Revitalisasi industri pertahanan
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Eko Suprihatno

EJUMLAH atlet na-

sional tanpa ragu me-

ngapresiasi program

100 hari kerja Kemen-
terian Pemuda dan Olahraga.
Mereka meminta pemerintah
bersungguh-sungguh merea-
lisasikan program yang sebe-
narnya sudah baik.

“Hasil di SEA Games
XXV /2009, misalnya, sangat
baik. Menpora juga dapat
merealisasikan pemberian
bonus dan program 100 rumah
kepada atlet,” ujar penembak
nasional Erlinawat di Jakarta,
kemarin.

Peraih emas SEAG 2009 itu
berharap pemerintah tetap
memprioritaskan perhatian
bukan hanya saat seorang atlet
masih aktif, melainkan saat
menjelang pensiun.

Hal serupa juga diakui pe-
manah nasional 1 Gusti Nyo-
man Puruhito. “Setiap atlet
yang berprestasi telah men-
dapatkan kewajiban masing-
masing, yaitu bonus,” kata-
nya. “Keberadaan bonus akan
memacu peningkatan prestasi
tiap atlet sekaligus untuk se-
rius berlatih.”

Kalau dua atlet tersebut
memuji kinerja kementerian,
Sekjen PB PBSI Yacob Rus-
dianto menuntut Menpora
memenuhi janjinya membantu
pelatnas Cipayung dalam
pengadaan kolam renang.

“Menpora telah melakukan
kunjungan ke Cipayung untuk
melihat segala fasilitas yang
ada. Beliau berjanji membantu
PBSI dalam hal ketersediaan
kolam renang,’”” tukas Yacob.

Dalam bahasa yang berbeda,
Ketua Program. Atlet Andalan
(PAL) Achmad Sutjipto menilai
Menpora Andi Mallarangeng
sudah mampu menghadirkan
suasana kondusif di perolah-
ragaan Indonesia. “Menpora
mampu mendinginkan suasa-
na dan pertentangan vang se-

Kamis, 28 Januari 2010

PA/HARIVANTO

KEPALAN EMAS: Atlet ang<at besi Jadi Setiadi mengekspresikan kegembiraannya setelah meraih emas
SEA Games XXV di Vientiane, Laos, Desember lalu. Jadi mampu mengangkat baban 1 26 kg rada angkatan

snatch.
dunia olahraga,” ujarnya.
Pertentangan yang dimak-
sud adalah kurangnya kowordi-
nasi antarinduk cabang olahra-
ga dengan para pengurus yang
berkedudukan lebih tinggi se-
perti KON /KOI. Selain izu, ia
menilai pengembangan olahra-
ga nasional secara modern le-
wat gl performarice progreurninie
juga mulai digalakkan.

Belum maksimal

Di s:si lain, Komite Olim-
piade Indonesia (KOI) terang-
terangan mengaku belum
memahami program 100 hari
kementerian. "No commernt du-
julah karena belum merasakah
program yang dilakukan,”
papar Ketua Divisi Sport Deve-
lopment KOI Djoko Pramono.
Hal senada juga dikataka

lama ini menjadi momok bagi

Sekjen PB PABBSI Alamsyah
wijaya. Kendati ia mengaku
berterima kasih karena men-
jadikan angkat besi sebagai
cabang unggulan, pihaknya
menilai pemerintah belum
memberikan pelayanan op-
timal bagi PABBSI sebagai
cabang prioritas.

~“Kalau boleh dikatakan,
cabang prioritas ini hanya /lip

mediaindonesia.com

enpora Harus Seriusi
Cabang Prioritas

Menpora Andi Mallarahgeng diharapkan meneruskan program
kerja yang sebelumnya sudah baik.

service, belum ada perlakuan
wvang sesungguhnya dari pe-
merintah,” kata Alamsyah.

Iajuga menambahkan, peme-
rintah belum memberikan dana
vang dibutuhkan. “Padahal
PABBSI butuh dana yang tidak
besarjika dibandingkan dengan
olahraga lain, tapi sulit sekali
kami mendapatkannya.””

Alamsyah berharap ke de-
pannya pemerintah lebih peka
melayani pelaku olahraga. Ia
‘menuturkan sering dikecewa-
kan kendati PABBSI yakin bisa
menyumbangkan emas untuk
Indonesia dalam multiajang.

Hal senada juga dikatakan
Sekjen PB PRSI Toni P Sas-
tramiharja yang berharap pe-
merintah memberi prioritas
untuk olahraga terukur. Olah-
raga terukur lebih mudah
mendapatkan medali.

Toni menambahkan, peme-
rintah sebaiknya memperbaiki
sisterm yang telah ada. "Pe-
riodisasi, evaluasi, dan kontrol
vang jelas yang belum dilaku-
kan pemerintah,” ungkap Toni.
1a melihat selama ini sistem
vang ada belum meningkatkan
performa olahraga Indonesia.

Cabang olahraga yang masih
belum merasakan langsung
program 100 hari Menpo-
ra adalah PSSI. Sekjen PSSI
Nugraha Besoes mengatakan,
“Kalau secara langsung, PSSI
belum merasakannya. Tapi
bukan berarti program kerja
200 hari Menpora tidak ber-
jalan. Buktinya, Menpora Andi
Mallarangeng berhasil mem-
bawa Indonesia menempati
peringkat tiga SEA Games Laos
meski itu merupakan program
vang dicanangkan Menpora
Adhyaksa Dault,” katanya.

“Kami berharap untuk ke
depannya Meénpora bisa me-
nyediakan infrastruktur seper-
ti stadion yang berkualitas di
seluruh wilayah daerah tingkat
11,” cetusnya.
(Iwa/Nav/*/*/R-5)
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Seratus Han ESDM
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bukan cuma Pemanis

Menteri ESDM
yakin seluruh
program 100
harinya bisa
direalisasikan
dalam bentuk
kebijakan nyata

Jajang Sumantri

ERATUS hari pertama
masa kerja Kabinet Indo-
nesia Bersatu (K1B) jilid
1I, genap i hari ind. Mata

“rakyat tengah menuju dan me-

nagih janji presiden serta para
pembantunya yang terangkum
dalam program 100 har.

Rakyat ingin tah, apakah pro-
gram hanya sebatas janji manis
di atas kertas, atau memang
terealisasi sesuai target. Uta-
manya, pada sektor-sektor yang
menyangkut hajat hidup orang
banyak, sepert energi. Soal-soal
seperti jaminan pasokan bahan
bakar minyak (BBM), gas, hingga
ketersediaan listrik, adalah isu
sentral dibidang energi, Demikian
pula, masalahhargaminyak yang
kerap berfluktuasi, hingga pola

subsidiyang akan diterapkan.

Namun, Darwin Saleh selaku
Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) yakin, seluruh
progtam 100 harinya bisa direz-
lisasikan dalam bentuk kebijakan
nyata, "Kitamasihterus menyem-
purnakan beberapa program
hingga sesual dengan target yang
dipersyaratkan. Alhamdulillah,
itu semua akan dapat tercapai,"
ujarnya saat ditemui seusai rapat
di kantor Menko Perekonomian,
Jakarta, Selasa (26/1).

Menko Perckonomian Hatta
Rajasa juga menyatakan optimis-
menya, Program 100 ha bidang
ekonomi pada pemerintahan
KIB I tuntas, dan tepat waktu.
“Semuanya akan 100% selesai,
karena produk berupa keppres,
perpres atau inpres sudah il
draft," kata Hatta.

Dalam catatan Medin Indonesi,
di sektor energj, setidaknya ada
empat program, dengan sembilan
rencana aks, yang menjadi tang-
gung jawab Kementerian ESOM,

Yakni, soal jaminan pasokan
energ, perencanaan pasokan
gas untuk domestik, penerbit-
an peraturan pemerintah (PP)
dan peraturan menter (permen)
ESDM tentang pasokan batubara,
serta Peraturan Presiden (Perpres)
proyek percepatan Proyek Listrik
10vibu My tahap 1

Permintaan Energi Untuk rencana aksi, dalam
per Sektor (utaboet) - » pgrbincanga}nnya depgan Me-

0
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Minyak
Nidusti - Hansportzs 48,1%
B Rumah tangga dnkomersdl - Lainnya

din Indonesia, Darwin meru-
juk soal- soal pasokan gas,

rondmay rasionalisasi atau pe-
ngurangan subsidi BBM, hingga
pengembangan energi baru terba-
rukan (EBT) sebagai sorotan,

Subsidi langsung
Menurut Darwin, perihal gas,
keamanan pasokan utamanya
ditujukan untuk pemenuhan ke-
butuhan lstrik dan industr,

Menurut dia, saatind, pemetaan
pasokan gas bumi untuk keper-
Juan domestik sudah diselesaikan
Kementerian ESDM. Pemetaan
gasmeliputi penyclesaian penyu-
Sunan neraca gas yang menentt-
an setiap alokasi pasokan, mana
yang untuk pembangkit listrik,
dan mana untuk industri pupuk.

Selain neraca gas, pihaknyajuga
sudah merampungkan rericana
induk jaringan transmisi disti-
busi gas bumi nasional, beserta
rancangan permen ESDM tentang
penetapan alokasi gas burni, “Ini
akan kita tptdufe terus dari waktu
ke waktu.” imbuhnya,

Menyoal perumusan rondmap
pengurangan subsidi, akan men-
jadi bagian dari alokasi subsid
BBM, listrik, dan pupuk, yang
berada di bawah tanggung jawab
Menko Perekonomian.

Melalui roaduap in, lanjut Dar-
win, pemerintah akan memetakan
skema subsidi ke depan, untuk
semakin mengarah ke subsidi
langsung, Jadi, bukan pada harga
seperti yang saat ini berlaku,
“Sayakiraind akan lebih baik dan
lebih reahs fis di dalam kalkulasi
" keekonomian dansebe-
gainya."

Terkait
Batu bara

24.2%

Minyak

22%

penga-

manan pasokan energi domestik,
fakta bahwa energi fosil semakin
terbatas, mendesak pemerintah
untuk tak menunda-nunda lagi
pengembangan energ terbaru-
kan.

Dalam kaitan itu, pemerintah
menerbitkan Perpres No 4/2010.
Perpres itu menugaskan PT PLN
untuk melakukan percepatan
pembangunan pembangkit tenaga
fistrik denganmenggunakan
EBT, batu bara, dan 925,

Sementara untuk in-

sentif penggunaan EBT, ¢

Darwin menetapkan
Peraturan Menteri (Per-
men) ESDM No 32/2009
tentang harga patokan
pembelian tenaga listrik
oleh PLN dari Pembang-
kit Listrik Tenaga Panas
Bumi.

Berdasarkan catatan,
melalui Permen ESDM
ini, harga patokan
tertinggi {HPT) harga
jual listrik dari energ
geotermal ditelapkan
U550,97. Harga itu
didapat berdasarkan
kesepakatan antara
Direktorat Jenderal Lis-
trik dan Pemanfaatan
Energi (LPE) Kemen-
trian ESDM dan
Asosiasi Panas
Bumi Indonesia.

Kementerian
ESDM juga te-
{ah menerbitkan
petunjuk pelak-
sanaan gas metana
batu bara {CBM).
Juklak itu ber- £

Prediksi Petmintaan Energi Primer mtos*

. Hido Batubarg -

bentuk buku pedoman pengu-
sahaan dan penyelesaian draf
kontrak tentang penyesuaian
syarat dan kondisi.

Kini, status terpuji untuk
program 100 hari sudah
ada i tangan Kementerian
ESDM. Programitutentunya
harus direalisasikan selama
fima tahun ke depan, Rakyat
akan menunggu hasil nya-

ta program tersebut
demi terciptanya ke-
mandirian energi
wasional. {*/E-1)

jajang@
mediaindonesia,
com

*boe = barme! oflequivalent

*mtoe = million tons of oflequivalent
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SELAIN menyumbang hampir
407% pendapatan nasional, sek-
for energi menjedi vital karena
menyangkut kebutuhan hidup
orang banyak.

Tak heran jika dalam pro-
gram 100 hari pemerintah, pro-
gram Kementerian Energi dan
Sumber daya Mineral (ESDM}
mendapat sorotan. Demikian
puladengan peran sentral yang
harus dijalankan perusahaan
migas nasional, PT Pertamina
(persero).

Sebagai salah satu tulang
punggung kebijakan energi
nasional, kinerja maksimal dari
korporasi itu ikut menentukan

Kanmis, 28 Januari 2010 ’

Pertamina Dukung Kebijakan Energi Nasional

kesuksesan program 100 hari
Kementerian ESDM.

Untuk itu, Pertamina juga
menyiapkan program 100 har.
“Kami berkomitmen mendu-
kung pemerintah memperbaiki
kebijakan energi nasional da-
lam jangka 100 hari, setahun,
dan lima tahun ke depan. Kita
akanmewujudkannya dengan
kerja keras,” ujar Direktur
Utama Pertamina Karen Agus-
tiawan, beberapa waktu lalu.

Inti dari program 100 hari
BUMN ini mulai dari pe-
netapan strategi produksi dan
alokasi gas alam, perbaikan
infrastruktur hingga memaksi-

malkan potensi energi alferns-
Hioe non fosil.

Namun, yang menjadi fokus
utama adalah keamanan pa-
sokan gas untuk industri dan
masyarakat,

Deputi Direktur Perencanaan
dan Evaluasi Direktorat Hulu
Pertamina Gunung Sardjono
menjelaskan, untuk memenuhi
kebutuhan gs di dalam negeri
Pertamina harus memperhi-
tungkan faktor keekonomian

. sebagai korporasi. D sisi lain,

pihaknya juga mempertim-
shangkaninvestasi infrastruktur
8.

"Kami akan bahu membahu

Kami berkomitmen

mendukung
pemerinth
memperbaki
kebiakan energ
nasional."

Karen Agustiawan
Direktur Utama Pertamina

i

dengan pemerintah untuk
terus membangun infrastruk-
tur produksi dan distribusi ges
ini" ujar Gunung,

Pada 2009, rata-rata produksi
gas alam Pertamina menca-
pai 1,3 miliar kaki kubik per
hari {billion cubic feet per day/
BCFD) atau naik 8% dibanding
produksi 2008.

Untuk 2010, Pertamina me-
nargetkan peningkatan produk-
sisekitar 300juta metrik standar
kaki kubik per hari (million
wmelricstatard cubic et per day/
MMSCED). Sehingga diharap-
kan tahunni produksi gas elam
Pertamina akan mendapat 14

BCED. Dari jumlah itu, 1,09
BCFDberasaldari PT Pertamina
Eksplorsi dan Produksi (PEP)
Sisanya, dari Pertamina Hulu
Energi (PHP).

Selain mengamankan pa-
sokan gas, program 100 hari
Pertamina juga membantu
pencapaian produksi minyak
nasional yang dicanangkan 965
ribu baret per har (bph).

Pertamina menargetkan
produksi hingga 195 ribu bph
dari realisasi 2009 sebesar 186,4
tibu bph. Diharapkan, PEP
bisa menaikkan produksi dari
127 ribu bph ke 131 ribu bph.
Lapangan Offshore North

West Java yang diakuisisi dari
Beyond Petroleum dan blok
5K 305 Malaysia diprediksi
akan berkontribusi 55,9 ribu
bph. Pun, Blok Cepu yang di-
harapkan bisa meningkatkan
produksi minyak Pertamina
dari 1500 bph ke 9 ribu bph.

Terkait geotermal, gunamen-
dukung proyek pembangkit
listrik 10 ribu MW tahap I,
Pertaminameningkatkan dana
pengembangan geotermal,

“Untuk 2010, kita tingkatkan
investasi geotermal dart Rp1,3
triiun di 2009 menjad Rp25
friliun,” ujar Cunung,
(Jaz/E-6)
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GenjotProduksiuntuk Jamin Keamanan Pasokan Energi

RAPOR Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) patut diapresiasi ka-
rena mendapatkan status ex-
cellent dalam program 100 hari
mereka.

Namun, masih banyak
pekerjaan rumah yang menant
di tahun ini. Salah satunya,
mengawal keamanan pasokan
energi melalui optimalisasi
produksi minyak.

Demikiandiungkapkan Ang-
gota Komisi VII DPR Sutan
Bhatoegana dan pengamat
migas Effendi Siradjudin, di
Jakarta, kemarin.

Sutan mengatakan, tahun ni
pemerintah menaikkan target
produksi minyak bumi untuk
mengimbangi kenaikan kon-
sums energi domestik. Target
lifting minyak dinaikkan dari
960 ribu barel per hari (bph)
menjadi 965 ribu bph.

Menurutnya, diperlukan
perbaikan pengaturan dan
pengawasan oleh penierintah

bersama Badan Pelaksana Ke-
piatan Usaha Hulu Migas (BP
Migas) untuk mencapai target
liftingitu. Tahun Jalu, produksi
minyak hanya tercapai 949 ribu
bph dari target di APBN 2009
sebesar 960 ribu bph.

Salah satu penyebab tidak
tercapainya target iffng tahun
Jalu adalah ketidaksiapan in-
frastruktur penunjang, semisal
kilang dan infrastruktur dis-
tribusi.

Belajar dari situ, dia men-
dukung optimalisasi produksi
via pembangunan dan revi-
talisasi kilang minyak, seperti
ditempuh PT Pertamina. Untuk
mendongkrak suplai minak,
BUMN itu merevitalisasi ki-
lang dan menambah tangki
timbun baru.

Demi menjaga keamanan
pasokan energi ke depan, pe-
merintah juga diminta memu-

produsen minyak lain juga
menganbil kebijakan serupa.

Menurut Effend), dari total
produksi minyak dunia sebesar
85 juta bph, 87% produksinya
berasal dari perusahaan mi-
nyak nasional (uationaloflcom-
pany/NOC) di setiap negara.
Di antaranya Saudi Arabian
Oif Company, Petronas, dan
Petrochina. “Sayangnya, porsi
produksi Pertamina sebagai
NOC di Indonesia hanya 12%.
Sisanya, masih dikuasai wasta,

8 baik nasional, multinasional,

5 B hingga asing, " kata Effend.

Ketimpangan penguasaan
NOC ini bisa menggerogoti
kemandirian energi nasional

B Tahunialu, dari konsumsi BBM

DOK PERTAVNA

lai upaya nasionalisasiseluruh  PRODUKS! MINYAK: Suasana i blok Ofhore Norf Wes Java [ONVW)lepes panta Jawa Baral, heberapa
aset miges. Langkah tu diper-  wektuldu.Tehun n pemerich menalkantaget produksiminyek bui unluk mengimbangi keiaken

Iukan karena negara-negara  Konsumsi energ domest. Tarelfting minyak dinaikkan menjadi 965 ou bave pr

sebesar 1,4 juta bph, produksi
hanya terpenuhi 949 ribu bph.
Qleh para kontrakior kontrak
kerjasama, hampir separuhnya
justru diekspor.

Adapun, jumlah produksi
dari ladang domestik yang

dinikmati konsumen dalam

negeri hanya 450 ribu bph.
“Kita harus mengimpor seki-
tar 1 juta bph per tahun untuk
menutupi defisit pasokan.”

Guna menekan impor, pe-
merintah diimbau merevisi UU
No22/2001 tentang Migas. Pe-
merintahdituntut berani mern-
beritahukan ke perusahaan
migas asing bahwa kontrak
mereka akan dinegosiasikan
kembali dengan bagi hasil yang
lebih besar bagi negara.

Dengan revisi, kontrak blok
produksi asing yang habis
fidek perlu diperpnjang dan
langsung diserahkan kepada
Pertamina selaku NOC RI.
Semisal, kontrak Total EP di
Blok Mahakam yang habis
pada 2017 dan Chevron East
Kalimantan di Blok East Kafi-
mantan (2017).

“Nantinya Pertamina dapat
menggandeng perusahaan-
perusahaan swasta nasional
untuk membentuk konsor-
sium,” vjarnya. (*/E-)
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Pembenahan

Layanan Kesehatan
Terus Dilakukan

TANPA terasa, program 100 hari Kementerian Kesehatan
telah memasuki tahap evaluasi. Sejatinya memang
perlu banyak pembenahan dalam bidang penanganan
esehatan di Indonesia, ;

Dengan alasan terbatasnya waktu yang tersedia, dalam
pakta integritas yang ditandatangani Menteri Kesehatan
Endang, Rahyu Sedyaningsih, Kementerian Kesehatan
hanya dibebankan empat tugés prioritas yang diharap
bisa dirampungkan kurang dari tiga bulan.

Keempat masalah prioritas itu adalah, peningkatan
pembiayaan kesehatan untuk memberikan jaminan
kesehatan bagi masyarakat, peningkatan kesehatan
masyarakal untuk mempercepat pencapaian target
MDGs, pengendalian penyakit dan penanggulangan
masalah kesehatan akibat bencana, serta yang terakhir
peningkatan ketersediaan, pemerataan, dan kualitas
tenaga kesehatan terutama di daerah terpencil dan
perbatasan. ‘

Lalu sampai evaluasi H-75, bagaimana capaian
yang telah didapat Kementerian Kesehatan? Secara
mengejutkan Endang mengklaim, sampai 12 Januari 2010
(H-75), instansi yang dia pimpin telah mencapai 85,2%
dari target yang dibebankan.

Tolak ukur keberhasilan peningkatan pembiayaan
jaminan kesehatan masyarakat dapat dilihat dari upaya
kementerian yang terus memperluas akses bagi peserta.

Dengan ditekennyanota kesepahaman pada 17
Desember 2009 dengan Kemendagri, Kemensos, dan
Kemenkum dan HAM, maka penghunilapas, penghuni
panti, gelandangan dan pengemis serta korban bencana
alam yang miskin praktis telah dapat dijamin masalah
kesehatan mereka dengan program Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas).

Lantaran kini seluruh rumah sakit sudah dapat
melakukan klaim dengan sistem standardisasi tarif
Indonesia Diagnostic Related Groups (INA-DRC's),
athasil kata Endang, program Jamkesmas bakal berjalan
semakin mantap.

Berkenaan dengan peningkatan kesehatan masyarakat
untuk mempercepat pencapaian MDGs, Kementerian
Kesehatan telah mengambil strategi pemantapan
fungst posyandu, bidan di desa, dan program Keluarga
Berencana (KB). Target pendataan kurang lebih 3 juta ibu
hamil di 60 ribu desa diklaim Menkes sudah tercapai.

Sementara tu, Endang menjelaskan, telah diterbitkan
Permenkes insentif ienaga kesehatan yang berkarya
di wilayah terpencil, dan pemenuhan tenaga trategs
sebanyak 131 orang di 35 puskesmas. (Tle/S4)
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enanti Sinergi
endidikan dan Dunia Kerja

Menteri Pendidikan Nasional Mohammad Nuh mencanangkan 8 program kerja dalam 100 har,
Salah satunya roadmap sinergi lembaga pendidikan untuk atasi masalah ketenagakerjaan.

Sidik Pramono

AAT itu, Mendiknas

menegaskan, untuk

menciptakan sumber dava

manusia (SDM) vang

berkualitas diperlukan perubahan
minsel. Dari pola pikir sederhana
menjadi kreatif dan inovatif
Tujuannya, agar tercipta jiwa
entreprencur, dan jika digabung
dengan teknologi akan menjadi
Sechnoprenenr.

“Indikatornya nanti akan terbentuk

pusat-pusat kewirausahaan di
kampus-kampus,” kata Menteri
Pendidikan Nasional saat

* memaparkan program kerja 100

harinya, November tahun lalu.
Pusat-pusat kewirausahaan
itu dirintis dengan memberikan
pelatihan kewirausahaan kepada
dosen dan mahasistva. Selain itu,
untuk menumbuhkan jiwa kreatif
daninovatif, juga diberikan lock
grant kepada kelompok-kelompok
wirausaha d: kalangan kampus.
Untuk menjalant hality,
Kemendiknas melakukan kerja

. R '
-samaintas sektor dengan sejumlah

kementerian seperti Kemen ferlan
Agama, serta Kementerian Tendga
Kerja dan Transmigras. Batas
penyelesaiannya dipatok pada
Januari 2010.

Kini, sotelah mendekati masa 100
hari itu, Mendiknas Mohammad
Nuh mengatakan rondinp sinergi

itu dilakukan dengan mengawinkan
penyelarasan tenaga kerja dan pusat-
pusat kewirausahaan, Penyelarasan
tenaga kerja dimulai dengan analisis
wilayah, fingkup kerja, kemudian
dibuat perumusannya.

“Hingga saat ni, kita masth
terbentur mata anggaran. Namun,
yang terpenting analisis-analisis
tersebut telah ditetapkan, sehingga
pelaksanaannya tidak tumpang
tindih," ujar Mendiknas.

Sedangkan untuk pusat
kewirausahaan, Mendiknas mengaku
telah melakukan penguatan

T HISUMRYANTO

BURSA KERJA: Pencari keqa mengamali daftar lowongan pekerjaan pada karier ekspo
2009 i Balai Kartini, Jakarta, beberapa waktu lalu, Bursa yang dikut selum!ah perusahaan
hesar ini mampu menyedot anlusiasme pencart kera.

kewirausahaan i sejumlah
perguruan tinggi. Antara lain,
di Universitas Indonesia dengan

memberikan pelatihan kepada dosen

oleh pengusaha seperti Ciputra.

“Untuk membentuk pusat
kewirausahaan itu, yang utama
adalah menumbuhkan budaya
kewirausahaan terlebih dulu pada
kalangan akademisi kampus,” kata
Mendiknas.

Hal senada juga diungkap Dlrektur
Pembinaan SMP Kemendiknas
Didik Suhardi. Dia menekankan
bahwa budaya wirausaha hards

menjadi karakter bangsa, yang miesti
ditanamkan sejak dini.

Pasalnya, dengan jiwa wirausaha
yang, ditanamkan pada peserta didik,
bisa melahirkan pola pikir yang
krealit dan inovatif.

Pengangguran

Data yang dipaparkan Deputi
Bappenas bidang SDM dan
Kebudayaan, Nina Sardjunani,
berdasarkan Survei Tenaga Kerja'
Nasional (Sakernas) 2009 terungkap,
dari 21,1 juta yang masuk angkatan
kerja, ada sebanyak 4,1 juta alau
sekitar 22,2 menganggur.

“Tingkat pengangguran terbuka itu
didominasi oleh lulusan diploma dan
universitas, kisarannya di ates 2juta
orang, Mereka banyak menganggur
Karena lebih memilih menunggu -
pekerjaan ketimbang menciptakan
pekerjaan,” ujar Nina.

Dimasa datang, menurut dia,
Kemendiknas perlu membangun
jiwa cufreprerenship pada satuan
pendidikan secara menyeluruh dan
sejak dini.

Menurut pengusaha properti
Ciputra, mata pelajaran
atreprenurshipp wajib dimasukkan
pada setiap jurusan, mulai dari

" tingkat SMA dan SMK hingga

perguruan tinggi. Selain itu, perlu
ada tambahan pembelajaran
entreprennrship selama 36 bulan bagi
lulusan SMK yang berminat. (5-4)

sidikpr@mediaindonesia.com
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Siaga Bencana Jadi Prioritas

Benoana memang selalu datang tanpa rencana, mendadak dan menimbulkan kekacauan, karena tanpa
antisipasi yang memada. Peningkatan kesiapsiagaan menghadapi bencana pun menjadi prioritas.

Amalia Susanti

EMPA di Padang, Sumatra .
Barat, berkekuatan 7,6 skala
Richter pada 30 November
2009 memperlihatkan hal
itu. Bencana tersebut melulublantakkan
11 kecamatan di Kota Padang, ribuan
bangunan rata dengan tanah, dan ratusan
jiwa tewas serta ratusan lainnya luka-Juka,

Usia pemerintahan pasangan Susilo
Bambang Yudhoyono-Boediono sebagai
kepala negara dan wakdl baru sebulan
sejak dilantik pada 20 Oktober 2009, Meski
begitu, penanganan pascabencana mutlak
merupakan tanggung jawab pemerintah
baik pusat maupun daerah.

Direktur Pengurangan Risiko Bencana,
Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) B Wisnu Widjaja mengatakan
Program 100 Hari Kabinet Indonesia
Bersatu Il terkait penanggulangan
bencana fokus ke program peningkatan
kesiapsiagaan. Hal itu difihat dari
terbentuknya Satuan Reaksi Cepat
Penanggulangan Bencana (SRC-PB) yang
diresmikan pada 7 Desember 2008 lalu.
SRC-PB merupakan gabungan dari 33
departemen dan instansi seperti TNI,
Polri. Depkes, Departemen ESDM, Depsos,
Badan SAR Nasional, PMI, dan BNPB.

SRC-PB merupakan implementasi Sidang
Kabinet Rl yang dipimpin Presiden RI
pada 5 November 2009 lalu, di antaranya
menetapkan 15 prioritas ketja 100 hari
Kabinet Indonesia Bersatu I1, yang salah
satunya adalzh bidang kesiapsiagaan
penanggulangan bencana, -

"SRC-PB adalah prioritas program kerja
100 hari Kementerian Sosial RI 2009/2010
dan bergerak di bawah koordinasi BNPB
dengan total 3,000 personel. Terdapat
setidaknya 75 orang yang siaga selama 24
jam, dengan tenaga Tagana (Taruna Siaga
Bencana) yang meningkatkan kemampuan
. profesional baik ketika bencana banjir,

gempé bumi dan longsdr,” jar Menteti
Sostal Salim Segaff Al-Jufri.

Selain itu, terbentuknya Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
penanggulangan bencana juga merupakan

langkah besar kesadaran bangsa sebagal

fasilitas, serta aturan main dalam
menanggulangi bencana.

Menurut Wisnu, meningkatkan upaya
penanggulangan bencana ialah dengan
memperkuat kelembagaan, regulasi, dan
membuat grand design penanggulangan
bencana bak di pusat maupun daerah.

Namun, menurut sosiolog Ul Imam
Prasodjo, undang-undang tersebut jauh
dari ideal, apalag terdapat peraturan
daerah yang tidak dilaksanakan. Di
dalam UU terdapat tuntutan untuk
menanggulang bencana daerah yang
mérupakan ujung tombak terdepan, tapi

justru malah banyak yang tidak responsif

karena sulitnya anggaran. “Seperti gempa

" Padang, banyak hal yang tidek lengkap

dalam menanggulangi bencana. Saat
ini yang terjadi justru anggaran sedikit,
namun mencairkannya lama,” tambahnya,

Menurut Imam, terdapat empat tahap
lingkup manajemen seperti manajemen
persiapan, manajemen saat terjad bencana
(during disnster management), manajemen
setelah terjad: bencana (post disaster
angenment) yang merupakan masa
rehabilitasi dan rekonstruksi, dan terakhir
enpowerment wanagement.

“Merujuk gempa Padang, pada Januari
ini terbukti manajamen pascabencana
masih buruk di Padang Pariaman. Banyak
korban selamat yang masih tinggal di
tenda pengungsian, Seharusnya terdapat
batas waktu korban berada di tenda dan
dilakukan perbaikan tempat tinggal.”

Dalam Program 100 Hari Kementerian
Sosial, Mensos menegaskan, penanganan
pascabencana justru menjadi fokus kerja
sefak hari H hingga H+14 yang ditetapkan
merjadi kondisi tanggap darurat. Pada
tahap ini merupakan tahap awal yang

I

ANTARY

UJUNG TOMBAK: Menunut undang-undang, daerah Semestinya merupakan ujung tombak t erdepan dlam penangguiangan bencan, tapi justru banyak

yang tidkk responsifkarena suftnya angoaran,

setidaknya terdapét stok 100 ton beras

Bulog yang disediakan gubernur setempat,
«dengan lauk pauk dan tenda pengungsian.

“Untuk anggaran penanggulangan
bencana, setiap tahun terdapat dana
Rp3 triliun yang dialokasikan untuk
penanganan benicana regiler belum

" termasuk benicana besar yang tba-tba.

Nariun disayangkan dana tersebut
lebih diarahkan untik pescabericana |

" seperti rehabilitasi dan rekopstrksi:

Seharusnya anggaran lebih d'“t""_.‘?_l_‘a"f'

** menyambit bak rencana kerja sama

untuk prabencana karena termasuk dalam
investasi pembangunan,” kata Wisnu.
Prabencana merupakan investasi karena
menjamin pembangunan berkelanjutan,
seperti membangun struktur rumah tahan
gempa dan infrastruktur yang aman,
Seharusny, sebagian darf dana Rp3 tiliun
ity dapat diupayakan bekerja sama dengan
asuransi yang menjamin pembangunan

" perumahan dengan cepat.

Menaiggapi hal tersebut, Mensos

itu. Dia optimistis pada 2010 kerja sama
dengan asuransi di bidang perbaikan
pascabencana baik rehabilitasi maupun
rekonstrukst dapat tercapai. ‘Cadangan
nasional untuk bencana sekitar Rp3-3,5
triliun dapat berkembang merjadi Rp13
triliun bila kerja sama dengan pihak
asuransi tercapat, Hal i akan membantu
penanganan bencana di Indonesia,” -
ungkapnya.(S-4)

- amalias@mediaindonesia.com
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Swasembada Tergantung Dana

Ketahanan pangan sangat
penting bagi Indonesia.
Swasembada sejumlah
komoditas pun menjadi
perhatian serius dalam
Program 100 Hari.

Sadyo Kristiarto

EBAGAI negara agraris, upaya
untuk meningkatkan kinerja di
sektor pertanian sudah menjadi
keharusan. Karenaitu pula dalam
100 hari pertama Kabinet Indonesia Bersatu
II, Kementerian Pertanian mengajukan
empat progtam unggulan,
Program tersebut yaitu penyusunan
peraturan pemerintah tentang pertanian
pangan skala luas {food estale) atau lebih

. dikenal dengan sebutan PP Usaha Budi

Daya Tanaman, pencanangan food estaie
di Marauke, Papua, dan pencanangan
progtam peningkatan daya saing dan
nilai tambah produk pertanian dengan
pemberian insentif bagi tumbuhnya
industri perdesaan berbasis produk
(konsep peningkatan daya saing).

" Selaintu, penyusuynan cetak biru

" swasembada pangan tahap kedua-untuk

kedelai, jagung, gula, dan daging sapi.

“Jadi keempat program tersebut terkait
dengan ketahanan pangan,” jelas Menteri
Pertanian Suswono di ruang kerjanya,
beberapa waktu lalu.

Menurut Suswono, keempat target
program itu berdasarkan evaluasi hari
ke-75 pada Program 100 Hari Kabinet
Indonesia Bersatu Il semuanya sudah
tercapai, tinggal penyelesaiannya.

Untuk PPs0al Food Estate, misalnya,
sudah diajukan surat ke Presiden untuk
ditandatangani. Selain it0, konsep daya
saing dan cetak biru swasembada kedefai,
jagung, gula indusitri, dan daging (sapi).

“Proggam 100 heriini adaleh program
yang lebih sebagai landasan keria untuk
lima tahun ke depan dan langkahlangkah
apa saja yang akan dilakukan lima tahun
ke depan. Jadi lebih pada penyiapan cetek
birunya, sekaligus roadrmap-nya. Tahun

2010-2014 :

I Kamis, 28 Januari 2010 l

4

pertamakita mau mencapai apa, tahun * Langkah tersebut tidak mungkin dilakukan  pasokan daging,” jelasnya. melalui upaya yang tidak efisien, sehi
kedua apa. Jadilebih kepada penyiapan i Jawa, karena akar terjadi e offlahan  Upaya pencapeian target swasembada  selalukelah bersaing dengan produk
langkah-langkah kerja ima tahun ke pertanian pangan. daging sapi kali ini semakin penting, negara lain, “Karena itu industri prim
depan," jelas Suswono. karena target tersebut sudah dikoreksi yang selama ini ditangani Kementeria
Upaya swasembada komodites kedelai  Buka Lahan hingga tiga ki, Rencana terdahulu arget ~ Perindustrian, kita akan tarik ke
memang menjadi keharusan, Karena hingga ~ Kementerian Pertanian dipastikan akan  pencapaian swasembada daging adalah ~ Kementerian Pertanian,” jelas Suswon
saatini Indonesia magih mengimpor 1,2 membuka lahan di luar Jawa beketjasania  pada 2005, kemudian dikoreksijodi2010 ~ Terlepas dari
juta ton kedelai per tahun. Komoditas dengan Kementerian Kehutanan, dan saatini target itt digeser ke 2014, semua petsiapan
kedelai di Tanah Air produkivitas masih “Kementerian Kehutanan memiliki Menteri Pertanian memperkirakan tahun ~ tersebut, dia menilai,
rendah sekitar 1.2 ton per hektare. Padahal  komitmen menyediakan lahan 500 ind pihaknya perlu tambahan Rp1 kebutuhan
potensinya mencapai 2-3,5 ton per hektare.  ribu hektare. Sementara lahan yang triiun khusus untuk menyelamatkan
Demikian juga dengan gula industri sudah terdekteksi ada di Lampung, sapi betina produktif dari ancaman -
yang masth diimpor sekitar 2jutaton. - Sumatra Selatan, Bengkulu, dan Jambi.  para pedagang,
Khusus untuk swasembada gula akan Kemungkinan juga Sulawesi.” ~ Selain mengupayakan
bergantung pada upaya dari setidaknya ~ Sementara itu, untuk swasembada swasembada dari sisi peningkatan

Target Indikator Makro Pertanian
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Sumber:Kementerian Pertanian 2010:GR4FISFRE

dana untuk mewujudkan semua program
I unggulan Kementerian Pertanian tidak
Tugas Kementerian Perindustrian adalah  sekitar 70 ribu ton daging sapi danimpor  Tujuannya agar konsumsi masyarakat tidak  memadai. Saat ini anggaran Kementerian

dua kementerian yaitu Kementerian daging sapi juga mendesak dilakukan produksi, Kementerian Pertanian
Perindustrian dan Kementerian Pertanian:  karena hingga kini Indonesia masih impor  juga mendorong diversifikasi pangan.

untuk merevitalisasi pabrik gula yang sapi bakalan 630 ribu ekor.- hanya bergantung pada beras dan beralh  Pertanian hanya Rp8,03 triliun. Dia
sudah tua untuk meningkatkan rendemen  "Konsekuensibila tidak bisa swasembada  pada bahan pokok pangan yang adadi  berharap anggaran Kementerian Pertaniar
rata-tata, Sedangkan langkah Kementerian  daging adaleh,sefiap tahun 20 ibuekor ~ daerahnya. mampu meningkat dua kali lipat pada
Pertanidn untuk mempercepat swasembada  sapibetina produkiifikut dipotong. Padahal . Langkah lainnya adalah peningkatan ~ pengajuan APBN-P mendatang, (3-5)
gula dengan meningkatkan produksi gula  sapi betina memegang peran penting untuk  daya saing, nilai tambah, dan ekspor. -

melalu ekstensifikasi lahan tanam tebu. ~ peningkatan populasi demi kecukupan Produk pertanian Indonesia dihasifkan  sadyo@mediaindonesia.com
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Percepatan Infrastruktur Kuatkan Daya Sain

Ketersediaan infrastruktur setidaknya memiliki dua aspek pénting, yaitu sebagai penyedia kebutuhan
dasar bagi masyarakat dan sebagai alat dukung peningkatan daya saing ekonormi nasional.

Ahmad Punto

[situlah sebetulna nila
strategis dari pemenuhan

infrastruktur, dan itu praktis *

berlaku untuk semua negara.
Pertumbuhan ekonomi di negara mana

pun tidak akan pernah bisa dilepaskan dari
fasliltas infrastruktur vang mereka siapkan.
Karena, it akan terkait dengan kelancaran

arus barang, dan jasa di dalam lingkup
negara tersebut,

Indonesia, diakui atau tidak, infra-
struktutnya fertinggal jika dibandingkan
dengan negara-negara fain. Ketertinggalan
itu sangai mencolok terfihat, terutama
di sektor trangportasi jalan vang
pertumbuhannya boleh dikategorikan
lambat, lifah yang kemudian banyak
dikeluhkan kalangan dunia usaha, karena
larabatnya pengermbangan inraslruktur
jalan telah menghambat arus distribusi dan
transaksi mereka.

- Menteri Pekerjaan Uimum (PU) Djoko

Kirmanto mengakui bafva pengembangan

infrastruktur memang perlu percepatan

vang lebib, Kavena, taripa upava (effort)

vang eksira, jangankan untuk mengefar

ketertinggatan dari negara-negara

fain, untuk bisa memenuhi kebutuhan

masyarakat pun barangkali akan sulit,
Untub ity menteri menyebut upaya

nereepatan ini akan dilakukan dan dikawal
dari proses ¢t hulu sampai hilie. Darf muli

attran ingga implementast akan ferus

dikontrol untuk bisa mencapai kecepatan -

pembangunan infrastruktur seperti vang
diharapkan: su percepatan inipun secara
implisit masuk ke beberapa rencana aksi
progzam 100 hari Kabinet lndonesia
Borsare . Khusus sencana aksi vang
menjadi langgung jawab Kementerian PU,
Dioko mengklaim telah mencapai progres

95% hingga tujuh hari sebelum berakhirnya

100 hai vang jatub hari ini (28/1).
“Program 100 hari hanya bagian kecl

HARUS CEPAT: Sarba gy nfasbr i indonesa emasu e lo memertian kecepatan vang ieDkh tinggi unfuk hisa e

ghonomi nasional. :

daci program iy Lahun. inun bila in
berhasil akan menjadi modal sangat baik
untuk merealisasikan target selanjutnya.
Program 100 hari menjad;i pemecah
kemampatan schingga selanjutnya lebih
fancas,” unghap Dioko, pekan ki,

* Pemecah kemampatas tu ancara

lain terfihat pada keberhasilan PU
meningkatkan kapasitas jalan lintas i
Sumatra dan Sulawesi sepanjang 69
ilometer. Ini akan menjadi modal vang

bagus untuk mengavealtarget peningkatan

kapasitas jalan fintas pulau sepanjang
19370 km dalam fima tahun.

Begitu juga dengan pengoptimalan
fungsi Kanal Banjir Timur (KBT) yang Kini
sudah mampu mengalirkan air, meski

mysih ada beberapa lokas vang terkendal

pembebasan tanah,
Dua problem besar o
Harus diakut, problem infrastruktur
di Indonesia tidaklah ringari Adadua
persoalan besat dari pembangunan

intrastruktar.di negen  vang kins
keduanya menjadi fokus penyelesaian
Kementerian PU, yaitu masalah
pembebasan tanah dan pendanaan,
Dalam National Summit pada Oktober
2009 atu, pembebasan fanah untuk
Kepentingan umum juga mengenieka
menjadi masalah besar yang harus
ditasi. Untuk tu, ini aturan yang lebih
tinggi tentang pembebasan lahan untuk

' kepentingan umum tengzh disusun,

Inijuga masuk program 100 hari KiB

WADEDE SUSIANTH
kalkan Caya saing

[f dengan penanggung jawab Badan
Pertanahan Nasional (BPN). Kementeri
PU memberikan masukan untuk mengi
draf aturan yang nantinga akan keluar
dalam bentuk undang-undang,

Djoko Kirmanto menegaskan LU
yang ditargetkan selesai 2010 ini akan
sangat membantu, mempercepat, dan
mempermudah PU dalam membebaska
tanah untuk kepentingan permbangunai
jalan, bendungan atau infrastruktur lair

Sementara ita, dalam hal pendanaan,
eterbalasan anggaran yang menjadi
alasan. “Ada keterbatasan pendanaan
jika dibandingkan dengan deinand
masyarakat dan dunia usaha dalam ran
meningkatkan daya saing mereka,” kal:
Wakil Menteri Pekerjaan Umum Herma
Dardak kepada Media fidonesia, di ruan
Kerjanya, Kamis (21/1).

Saatini anggaran yang diperoleh
Kementerian PL sekitar Rp35 triliun,
Padahal, lanjut Hermanto, sebetulnya
untuk mendorong percepatan
pembangunan sarana dan prasarana
infrastruktur sefidakava PU membutuh
Rp32 trliun.

Kekurangan ini vang menuntut
Kementerian PU lebih inovatif dalam
menyusun skini-skim pendanaan untak
febih menarik keterlibatan swasta dalan
pembangunan infrastruktur, terutama
di sektor jatan tol. “Kami akan lerus
cari alternatif pendanaan untuk proses
porcepatan in”

Ke depan, Hermanta menambahkan,
dalam hah pendanaan ini pemerintah
bisa memantaatkan lembaga pembiayaa
infrastruktur PT Sarana Multi Infrastruk
(581, termasuk anak perusahaannya
Indonesia Infrastruchure Finance Facilt
{H1FF). “Semusa ni merupakan sumber-
sumber pendanaan yang bisa dimanfaal
di lwar Kapasitas yang bisa ditanggung
fiskal pemerintah,” paparnya. (4)

bunto@me(ﬁaindunesia.gom



Kamis, 28 Januari 2010

Tugas Berat Merumahkan Rakyat

Dari 15 program prioritas Kabinet Indonesia
Bersatu Il, ada empat program terkait penyediaan
rumah bagi masyarakat berpendapatan rendah.

Amag Punto

EENPAT program prioritas itu

mencakup tanah dan tata ruang,

infrastruktur, pembiayaan, serta

sinergi pusat dengan dacrah.
Empat hal tersebut memang merupakan
persoalan utama sektor perumalian dan
permukiman di negertinj. Ancka masalah
dalam pengembangan perumahan sering
Kali timbul dan bersumber dari sana.

i sektor rumah susun sederhana milik
(rusunami), misalnva. Program vang mulai
digalakkan pada era kabinet vang lalu itu,
hingza kini masih saja terkendala oleh

" persoalan ticak satu suaranva pemerintah
pusat dan pemerintah dagrah dalam
memandang sebua program nasional

Akibatnya sering terjadi proses
perizinan pembanguman ke pemda justru
menciptakan ekonomi biaya tinggi,
pada akhirnya membebani konsumen,
Penyerapan unit rusunami ini juga kerap
terhadang permasafahan pembiayaan,
terkait dengan pengucuran subsidi vang
sering terhambat.

Sementara itu, program penyediaan
rumah sederhana sehat (RSh) juga masih
berkutat dengan problem minimaya
dukungan unra.struktur, terutama listrik
dan air, yang terjadi i beberapa tempal,
Belum lagi dengan kian berkurangnya
minat pengembang membangun RSh
dengan dalih hanya menghasilkan sedikit
keuntungan. A

Ini semua, ditambah persoafan-persoalan
fair seperti rumitnva mérgmajakan
Kawasan kunh, suku"buhga kredit
perbankan yang masih tinggi dan lain-
lain, akan terus menjadii pekerjaan rumah
bagi Kementerian Perumahan Rakyat
(Kemenpera) dalam upaya meréka
menyediakan ruimah fayak huni bagi

masyarakat.

Kemenpera sendiri menargetkan
pembangunan rumah untutk 836 ribu
keluarga hingga 2012, atau pada tiga
tahun pertama masa kerjanva. Terdiri
dari 685 ribu anit leuded howse (RSh), 180
loseer vusunaii dan 630 koiiblock rumal
susun. Selain it melakukan percepatan
peremajaan germukiman kumuh inelalui
pembanguman rumah susun.

Subsidi fikuiditas

fika melihat 166 hari pertama masa kerja
Kabinet Indonesia Bersatu 1}, harus diakui
problem-probientitu masih menggantung,
Belun: ada varg tertangani secara tuntas,
karena memang masafah-masalah tadi
bukanlah hal yang gampang diselesaikan.

Namun setidaknya ada beberapa terobosan

yang ditawarkan Menteri Perumahan
Rakyat Suharso Monoarfa untuk memecah
kebuntuan awal.

Salah satu terobosa i awal masa kerfa
kabinet yang paling mendapat perhatian
adalah rencana Menpera untuk membuat
kebijakan pembiavaan perumahan jangka
panjang, dengan suatu mekanisme fasifitas
fikuiditas.

Kebijakan in sckaligus akan mengubah

pola penyaluran subsidi perumahan secara

drastis. fika pada pola yang lama subsidi
diberikan dalam bentuk subsidi selisih

 bunga dan vang muka, ke depan dana

subsidi dari APBN ini akan diserahkan

. kepada bank penyalur atau lembaga

pembiagaan nonbank untuk menambah
likviditas.
Sefain dari pemerintah, Menpera
juga berharap Badai Periimbangan
Tabungan Perumahan (Baptrlarum) PNS,
Jamsostek, dan lembaga asuraisi juga bisa
mengucurkan modal penyertaan. Dana-
danaitu akan di-bleuded menghasilkan
dana murah untuk membiayai KPR rumah

AHMANDA

TEROBOSAN: Perlu terobosan besar dari pemerintah untuk menyukseskan program pembangunan rusunami i Hotehotabesa ndonest.

favak huni buat masyarakat berpu1g|1a51hn
rendah (MBR).

“Idealnya memang tabungan perumahan
masyarakat sudah harus dikembangkan.
Kalau ini ada, dand yang bisa dikumpulkan
bisa sangat besar untuk mendanai fasilitas
fikuiditas ini,” imbuhnya.

Menurut Menpera, pola subsidi yang
baru ini akan lebih menguntungkan
daripada pola subsidi yang lama.
Setidaknya, jumlah unit ramah yang bisa
dibiavai akan febih banyak dan MBR bisa
menikmati kredit pemifikan ramah (KPR)
dengan suku bunga yang rendah selama -
jangka waktu kredit, bukan hanya 46
tahun seperti pada pola lama,

Kalangan perbankan dan pengembang
sudah menyatakan siap mendukung

pola baru in. Namun karena sistem baru
int betul-betul berbeda dari sistem yang
lama, mereka menuntut kepastian aturan
main dan kejelasan waktu penerapannya.
Perfu juga masa transisi untuk memberi
kesempatan bank penyalur, pengembang,

maupun konsumen menvesuaikan sistem

baru.,

*Selama ada kejelasan dan kebijakan
itu mampu meningkatkan keterjangkavan
masyarakat, perbankan khususnya BTN
akan menyambut baik," kata Dircktur
Utama P Bank Tabungan Negara bk
fqbal Latanro.

Di pihiak lain, Ketua Umum DPP
Realestat Indonesia (REI) Tegus Satria
lebih menyorofi perlunya masa transisi
sebelum pola baru penyaluran subsidi itu

 diterapkan.

Diakui atau tidak, baru wacana
perubahan konsep subsidi itu yang
banyak mendapat sorotan publik dan
média. Sebaliknya progres-progres lainnya
belum tampak menonjol, rata-rata masih
sebatas pada inventarisasi masalah dan
penyclesaian sumbatan (botle k).

Ada harapan besar dari masyarakat kel
selain melihat antusiasme dan optimisme
Menpera dalam memandang industr
perumahan sebagai salah salu pengger ok
rodta ekonomi.

Mereka menginginkan hak mereka
atas papan (rumah) bisa segera dipenuhi

penyelenggara negara ini. (54)

punto@mediaindonesia.com-



e AR AR S

S el

( Kamis, 28 Januari 2010 |

Keberhasilan KUR Tergantung Sosialisasi

PERHATIAN pemerintah tethadap sektor
usaha mikeo, kecil dan menengah (UMKM)
terus ditingkatkan, Pencapaian target
penyaluran KUR Rp100 trifiun dalam lima
tahun jadi salah satu acuan.

Angka Rp100 triliun yang direncanakan
pemerintah untuk pembiayaan sektor
usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) memang merupakan angka
yang fantastis. Maklum, selama ini sektor
UMKM paling tingg hanya sempat
menikmati dana alokasi darl pemerintah
sebatas ratusan miliar rupiah.

Selain fantastis dalam jumiah, optimisme
Kementerian Koperasi dan UKM untuk
menggerakkan sektor ekonomi yang telah
terujf tahan krisis itu cukup tingg untuk
menyalurkannya. .

“KUR ini kan targetnya Rp20 triliun
dalam satu tahun. Sementaraitu, Program

" 100 Hari Kabinet kan sampai 1 Februari.

Jadi, kita kehilangan waktu satu bulan
untuk penyalurannya. Namun, pada 2010
kan dari Januari sampai Desember, kita
akan tingkatkan penyalurannya pada
Februari ini,” kata Menteri Koperast dan
UKM Syariefuddin Hasan, beberapa waktu
lalu. ’

Meski begitu, jelas Syarief, semua yang
diprogramkan dalam Progtam 100 Hari
Kabinet Indonesia Bersatu Il sudah selesai
pada har ke-75, termasuk program KUR
tersebut. Kredit untuk rakyat (KUR)
merupakan salah satu program unggulan
pada Program 100 Hari Kabinet Indonesia
Bersatu I,

Menteri Koperasi dan UKM
memperkirakan kendala dalam penyaluran
KUR diperkirakan adalzh sosialisasi
ke masyarakat, Proses sosialisasi tu
mencakup banyak hal, seperti sosialisasi
dari internal penyalur KUR (perbankan)
dansosialisasi kepada masyarakat.

"Langkeh sosialsasiini sangat
menentukan, Sosialisasi termasuk
bagaimana masyarakat kita giring menjadi

. tertarik untuk mengakses perbankan, ftu

yang menjadi intinya.”

Pasalnya, selama ini masyarakat juga
belum secara utuh menerima informasi
tersebut. Apalagi, di internal perbankan

‘informasi yang diterima meréka tidak utuh.

Perluas basis

Pada perkembangan terakhi, untuk
mendongkrak kucuran KUR pemerintzh
memperluas basis debitur progtam KUR
hingga nasabah kredit konsumf. Bank
penyalur KUR pun juga ditembeh. Selain
bank penyalur yang sudah ada seperti BRI,
BNI, Bank Mandiri, BTN, Bank Bukopin,
dan Rank Suariah Mandiri. ada 13 bark

PRODUK LOKAL: Pemerintah siap mengucurkan dana bagi para pengusania lokal i bidang usaha mkio, ke, dan menengah.

pembangunan daerzh (BPD) yang akan
bergabung,

Saatini, nasabah yang sudah
mengajukan kredit rumah, kredit
kendaraan roda dua, dan kartu kredit
dimungkinkan mendapat alokasi KUR.

Kemudahan fain adalah calon debitur
KUR mikeo (karang dari RpS juta) tidak
perlu lagi melalui pengecekan data Bl
dalam proses pengejuan kredit. Sebab
kewajiban sistem informas debitur kini
ditiadakan untuk KUR mikro. Periode
pengembalian KUR pun diperpanjang dari
tiga tahun menjad; enam tahun,

Sementara itu, bunea KUR mikro

dipangkas dari 24% menjadi 22°.
Sementara itu, bunga KUR ritel {Rp3 juta-
Rp500 juta) turun dari 16% menjadi 14%.

Dengan sejumlah kemudahan itu,
Menkop UKM Khawatir potensi kredit
macet di sektor UKM akan meningkat.

Saat menanggapi hal itu, Direktur Utama
BRI Sofyan Basir menilai kekhawatiran
akan penyalahgunaan KUR bisa
diantisipasi bank dengan melakukan
evaluasi setiap bulan. "Kan bank akan liha,
dipakai untuk apa, bagaimana usahanya,
apakah mereka mampu membayar
kreditnya," jelas Sofyan.

Dia menesaskan, BRI tetap berkomitmen

menyalurkan KUR kendati tren NPL-nya
tengah naik. Kondisi it ia nilai masih
wajar karena mayoritas penerima KUR
adalah debitur yang baru pertama kali
memperoleh kredit

Disisi lain, pengamat perbankan Krisna
Wijaya mengatakan pemerintah perlu
mengubah persepsi KUR di masyarakat
guna mengurangi potensi ol hazard.
"Masyarakat menganggap (KUR) ini dari

pemerintah sehingga tidak bayar tidak apa-

apa. Makanya, cara pemasaran KUR harus
diubah," paparnya.

Menurut Krisna, seyogianya pemasaran

KUR jangan terlalu melibatkan pemerintah

dan lebih diserahkan kepada bank-bank
terkait, “Pemerintah cukup mengatakan
kalau ada kredit yang membantu usaha
kecil pada bank-bank tertentu,” kata dia.

Dalam Program 100 Hari Kementerian
Koperasi dan UKM juga mengedepankan
program pemberdayaan usaha skala miki
dan pengembangan lembaga keuangan
mikro (LKM), peningkatan kapasitas
UKM dalam kerangka pengembangan (on
uillnge one product/OVOP), industri kreati
revitalisasi, dan penataan pasar tradision:
serta memperluas program diklat dan
pendidikan vocational pelaku UKM.
(Sad/S5)



 Kebijakan-dan Program
tidak Konsisten

Arah Kebljakan Anggaran Pemerintah

| Menduking kegiatan ekanami nasianal dalam memach perumhian (pro-growt).
W Menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan (pro-employment).
& Mengurangi kemiskinan (pro-poo).

Sl P OO G LIRS

Fakta Program tidak Prorakyat .

u Membeli pesawal kepresidenan YVIP jenis Bueing 737-400 Rp200 miliar
¥ Renovasi pagar halaman dan sistem keamanan uniuk Istana Presiden dan istana

Wakil Presiden RP22355 miliar

W Pembelian mobil mewh Toyota Crown Saloon untuk pejabat negara, dan menler
W Menaikkan anggaran belanja pegawai pada 2010 Rp-l 61 ,7 m"un

" W Subsi eyt miskin berurang ebesar 10% merjac Rp15,5 trifiun
W Bantuan sosialberkurang 1% Rp8,6 triliun

‘Sumber: Pidalo Pelantikan Presidan Folo: RUMGAPRES! Grafis: CAKSONO




- Magih Jalan di Tempat

Kamis, 28 Januari 2010

Menilai arah pembangunan Indonesiafima tahun ke depan sebenamya
bisa dilihat dari 100 hari pertama kinerja pemerintahan

Kabinet Indonesia Bersatu Il.

Fardlansah Noor .

BARAT mendirikan sebuah rumah, 100 hari pertama adafah
waktu untuk membangun fondasi alias mengeluarkan kebijakan-
kebijakan yang memuluskan kerja pemerintal ke depannya,
Namun, saat ini, Susilo Bambang Yudhoyono menjadi presiden
bukan untuk kali pertama. Presiden Yudhoyono tentu tinggal
melanjutkan program-program unggulanaya yang pada periode 2004-
2009 dan mengevaluasi program-prograim yang tidak berjalan.
Oleh karenaitu, Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
dari Fraksi Partai Keadilan Sejahtera Anis Matta menyatakan pada
asarnya tidak ada alasan yang memadai secara polilik wntuk
membuat program 100 hari bigi sebuah pemetintahan yang sudal

BT

terpith dua kab. Pemerintahan tinggal berjalan melanjutkan program Y'dﬂg p'd“ﬂg Rata rata
nnyw!nn dan melakukan penyempurnaan untuk meningkatkan mungkm dicapai nilainya mash
kesejahteraan rakyat. )

“Geainty, 100 ari tenty saja tidak cukup bagi kabinet untuk pemerintahan enam. Ada

| menyelesaikan program-prograninya. Apahg,l d| lcngnlj pvrjalan.ann'\'n Kabinet IﬂdOﬂeSia kementerian

mendapat gangguan sosal politik yang begitu banvak," kata Anis. l

Dia menifai yang paling mungkin dmpn pe serintahan Kabinel Be(Satu “ da dm Yang CUkUD
IndonesiaBerst U calam 100 harl perlama adalah mencapkanarah 100 hayi pertama baik’ tap|
kebijakan baru atas hasil evaluasi vang komprehensif pada periode "
pemerinlahan 2004-2009. “Setelah itu lakukan konsolidasi tim kerja adalah meﬂetapkan mash banyak
Kabinet, Toh, mandat mereka fima tahun, bukan 100 hari" cetus Anis.  graf) kebuakaﬂ yang lambat

Dalam konteksitu, lanjutnya, evaluasi atas kinerja 100 hari Kabinet " : »
Indonesia Bersatu [ hanya dapat dilakukan untuk mefhat sinyal bar. kenan}/a'
peluang sukses dari tim kabinet. Misalnya, tim ckonomi dengan s Matta Bun Yamin Ramto
merujuk pada arah kebijakan dan proses konsolidasi yang sedan ’ !
N, ’ ’ b Waki Kefua DPR Pakar Imu Pemerintahan

berlangsung pada tim tersebut.

Pakar limu Pemerintahan Universitas Padjajaran Bun Yamin Ramto
malah menilai pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu It hingga
100 hari pemerintahannya mash jalan i tenpat. Padahal, ada tiga
Kementerian yang dipimpin orang yang sama, dan banyak menter

» yanihanya pindah tempat,

—

eharusnya karena Presiden Yudhoyono sudah memtimpin gntuk

" periode kedua, program-program unggutan tiap kementerian tinggal -

dijalankan, terutama program jangka menengah dan panjangnya.
“Apelagi Kementerian Perdagangan, Kementerian Perindustrian,
dan Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. Menterinya sama, jaci
kerjanya seharusnya suda terprogram dan tinggal melanjutkan”
Namun, tambahnys, fakta menunjukkan Menteri Prdagangahi tdak -
bisa menenangkan hati rakyat yang khawatir akan era pe;dagangan

bebas, terutama menghadapi produk-produk China. Menteri

Perindustrian tampak belum e i dengan tugas-tugasnya, padahal
dia adalah praktist dilapanganyang seharusnya tahu kebijakan
yang dibutuhkan untuk menghldupkan industri dalam negeri.
Semitia industri; baik r_nenengah sedatig; dan besar masih térpuruk-

utamanya industri tekstil. Kemajuan hanya terlihat pada Kementerian-

Kebudayaan dan Pariwisata dengan mulai maraknya prom()51 dan
kehadiran wisatawan mancanegara.

"Rterata nilainya masih enam. Ada kementerian yang cukup baik, .
: tapl masi hbanyak yang ambat keqanya pungkas Bun Yamin, (5: 4)

e

: fardlansah@medlamdonesla com
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SERTIJAB

Menteri Koordinator {Menko) Perekonomian Hatt Rajasa ki didampingi mantan Plt Menko Perekonomian i
Mulyani Indrawati {kanan) memberikan sambutan dalam acara serah terima jabatan di Jakarta, kemarin.

Jumat, 23 Oktober 2009 |

imEkonomi
Julai Konsolidas

lkhm Investa5| Kondu5|fJadn FokusUtama
JAKARTA(SI)-Tunekonomldlkabmet barubentt-

KanPresiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)mulai
bersiap. Menciptakan perekonomian yang berdayata-

hansertmkhmmvestaswangkondusnf jadifokus

utama.

Menteri Keuangan (Menkeu) Sri
Mulyani Indrawati menyatakan,
diadipesanisecaralisan empat hal
oleh Presiden §BY dalam menja-
lani tugasnya selama lima tahun
mendatang, "Pertamd, Presiden
berharap Departemen Keuaiigan
{Depkeu) terus menjaga martabat
Indonesia d: forum internasional,
ujarnya saat serah terima jabatan

" (sertijab)MenkoPerekonomian di

Jakartakemarin,

Pesan kedug, Presiden meng-
hendaki agar sehuruh formulasi
kebijakan Depkeu berorientasi

padaupayamenyejohterakan dan -

meminimalkantekanan yang diha-
dapi masyarakat, Termasuk me-
mangkas biaya tinggi yang mung:
kinmuncul dari proses birokrasi.

- Pesan ketiga, Presiden meng:

* hendaki agar Depkeu terus men-
jaga pengelolaan anggaran."Pe:

ngelolaan anggarannegara harus

 bersinergi dengan anggaran da:

erah dan partisipasi sektor swas-
ta,"ujarMenkeu Adapunpesanke-

" empat, Presideningin melihat ke-

lanjutan reformasi birokrast di
Depkeu.
Sedangkan Menteri Perindus-

: nian(Menperin)MSHidayatme-

langkah lebih maju” dengen
membuat kesepakatan bersama
Menteri Perdagangan (Mendag)
MariFlkaPangestu. Mereka berse-
pakatmenghatmoniskan kebjak-
an yang selama ini bertentangan

" antara Departemen Perindustrian
(Depperin) dan Departemen Per-.

dagangan (Depdag).

Hidayat jugaberencanamema-
dukan program 100 hari Depperin
dengan roadmap ekonomi yang te-
lah dibuat Kamar Dagang dan In-
dustri Indonesta (Kadin)."Ttu me-
rupakan hasil pemikiran perspek-
tif dunia usaha, setelah ima tahun
kami sebagai praktisi, mudah-mu-
dahanitu sebagian besar dijalan-

kenkarendelamlmafahunkede-

panpértu_r’nbuhanekonomildtaha-

rusditopangsektorril tuturmya.
~ Hidayat menambahkan, Dep-

perin akan melakukan koordinasi
dengan Mendag dan Menkeu un-
tuk menyinkronkan regulasi yang

. menduloung tujuan tersebut, Hide-

yat berjan akan menghapus se-
galabentuk aturanyangselamaini
menjadi penghambat para pelaku

- industri dalam menjalankan-

usahanya,

Menteri Energi dan Sum
Daga Mineral (ESDM) Darwin
hedy Saleh menyatakan, prior
utama di departemennya ada

" melakukan percepatan reali

investasi di sektor encrgi,
haruspercepat realisasi invest
bak dalam keitan eksplor
dalam rarigka produksinya, it
pun dalam rangka infrastrukt
tjamya,

Meneg BUMN Maustafa 4
bakar menyatakan, dia baru

" merumuskan program 100har

kementerian yang dipimpin
pada awal pekan depan. "L
{besok) menyelesaikan rapat d
dengan kabinet, Sabtu {24
bertemu Wapres. Semin (26
baru mulai merumuskan prog)
100hari” tuturmya,

Di tempat terpisa, Mex
Koordinator Perckonomian Hi
Rajasa menyatakan aken seg
menggelar rapat koordinasim
terimentert perekonomian un
muli mengoordinasi danmeny
solidasi kerja-kerja tim ekonc
Secara umum, program utama
yakni menjaga perekonom
mendorong pertumbuhan ¢
nomi yang berkualitas yang m
pu menyerap tenaga kerja, s
meneroboshambatan disektor

' (meutiaral

sandrakar
mayasafiafje
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JAKARTA (51)= Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY) akan
menugasi  Wakil  Presiden
{Wapres) Boediono berkeliling ke
seluruh provinsi demi menge-

tahui pemasalehan di daergh se- 7

kaligus mencari draf sofusi per-
masalahan tersebut dalam pro
gram kerja 100 hari pertama. Se
Lanjutnya, Presiden akan memy-
tuskan berbagai langkah ber:
kutnya.

“Semua keputusan Presiden,
tidak ada keputusan Wapres. Ke-
putusan Presiden dan kami akan
satu atap,” ujar Presiden SBY
dalam pengarahannya kepada se-
luruh mentert Kabinet Indonesta

* Bersatu (KIB) 1 dalam sidang pa:

ripurnaperdanadiGedungSekre-
tariat Negara, Jakarta, kemarin,
Presiden menegaskan, pro-
gram 100 hari menjadi titik awal
kebijakan lima tahun ke depan

SIDANG KABINET PARIPURNA: Presiden SusioBarmbang

| SBYhgatkanTakAda»KeputusanWapres

Yudhoyono dan Wakil Presicen Boediono memimpin sidang
abinet di Gedung Sekretariat Negare; Jakarta, kemarin,

agar menjadi lebih lancar, Demi
mendukung kerja Presiden dan
Wapres tersebut, lokasi kantor
Wapres ditempatkan tidak jauh
dari kantor Presiden. Dengan
lokasi yang berdekatan, aktivitas

Presiden dan Wapres diarapkan

lebih sinergis dan kompak.“Kom-
pakdalamartitidak pecahkongs.
Kalau pecah kongsi kan yang
susah Saudara (menter). Jadi ka-
Taukami klop, semua happy, tan-
dasnya.

Dersambungkehal7



i
|
|
i
i
|
|
I
{

SBY IngatkanTak Ada Keputusan Wapres

Sambungan darihal 1

Presiden SBY kemarin pagi
menggelarsidangparipurmaperta-
ma kalinya setelah melantik 34
menteri dan dua pejabat setingkat
mentert,Kamislalu(22/110) Sidang
yang dihadiri Wapres Boediono
serta seluruhmenteri KIB T mem-
bahasberbagaiagenda 100 harike
depan pemerintahan serta pro-
gram jangka panjang, Presiden se-
Iama hampir 1,5 jam memberikan
arahan tentang berbagai bidang,
termasuk menjawab berbagai isu
aktual yang akhir-akhir ini sedang
ramai diberitakanmedia.

Presiden pada kesempatan itu
Jugamenjelaskan taglineKIByang
bisa disebut sebagaisemboyan un-
tuk mengingatkan tugas-tugas ke
depan Ketiga taglineKIB I itu ada-
Tah change and continuity; debottle:
necking, aceeleration, and enhan-
cament;sertaunitytogetherwecan.

Presidenmenekankan 11 agen-
dautamayangharusdilaksanakan
untuk meningkatkan kinerja eko-
nomi. Pemerintah menargetkan
pertumbuhanekonomidapatmen-

capai 7% atau lebih di tahun 2014
dengan asumsi tidak ada gejolak
dunagepertisaalsaa! terakhirini,

. Selain meningkatkan pertunibuh-

an, beberapa sasaran yang harus
dicapaidalam lima tahun ke depan

adalah perbaikan tata kelola pe-

merintahan, penegakan pilar de-
mokrasi, reformasi pendidikan,
pembangunan infrastruktur, serta
iklimirtvestasi danbisns.

Demi mencapai program kerja
tersebut, Presiden mengingatken
kembaliparamenterinyauntukloyal
kepadanegara dan bukanloyal ke:

pada partai. Komunikasi pun di-

harapkan dapattetapterjalinantara
Presiden, Wapres, danparamenteri,

“Hotline antara Presiden, Wa-
pres, dan para menter harus bk
Saya paling tidak suka menghu-
bungi menteri satu jam, dua jam
belum juga bisa dihubungi, ngeak
bolehitu,"tandasnya.

Wapres Boediono pada kesem-
patanitumenegaskan bahwa diri
nyasangat yakin bahwa Presiden
dalammengambil keputusan akan
selalumemintapertimbangandari

Wapres dan pare mentert. Dengan
demikian, Wapres sebagai ban
serep,uenuruinya, tidak relevan,

Jadt kalau sudah diputuskan,
s tentumenjadisuatukeputusan
Presiden. Wapres akan selalu
mengikutitermasukparamenteri.
Jadi tidak relevan wapres itu ban
serep atau tidak karena merupa-
kan bagian dari mobil itu secara
utuh,”kata Boediono.

Berdasarkan pengalaman ima

tahunlalu, Wapres meminta kerja
sama dalam tim kabinet, batk an-
tarmenter maupun antarmenteri
koordinator, dapat bisa lebih di-
tingkatkan Termasuk diantaranya
memanfaatkan Unit Kerja Pres-
denuntukmelaksanakanberbagai
tugaspemerintahan,

Menko Perekonomian Hatta
Rajasa menambahkan, demi men-
capai target program kerja 100 ha-
i, mulai hari ini Wapres Boediono
beserta jajaran menteri bidang
perekonomian akan melakukan
rapat koordinasi. Rapat tersebut
antara lain membahas National
Summit yang akan diselenggara-

kanakhir Oktober.

“Rapat pagi ini bertempat di
KantorWapres, kemudiandilargut-
kanlagi i Kantor Menhub. Rapat
juga akan membahas masalah in-
frastruktur, pangan yang terkait
denganenergi, transportas, indus-
tri serta UKM danjasa,” paparnya.

Lebih Solid ‘

Ketua Fraksi PKS di DPR Mus
tafaKamal mengatakan,dalamis-
tem presidensial, presiden ber-
tanggung jawab penuh dalammen-
jalankanpemerintahan.Ttuberart
kebijakan yang dibuat haruslah
tidak bertentangan satu dengan
Lainnya. Dengan demikian, sudah
sewajarnya semua keputusan
dibuat oleh presiden. “Tidak ada
yang dilanggar dengan halitn, Me-
mangsudzh sepatutnya kebijakan
itu dibuat oleh presiden. Dia ada-
lahpeminpineksekutif, Wakil pre-
siden bertugas untuk membantu
menjalankantugasitu,”katanya.

Menurut Mustafa, dengan pene-
gasanpresidenitu, pemerintahakan
Jebih solid karena punya satu suara

- dan satu sikap. Dengan dilarengnye

wakil presiden mengeluarkan kebi
Jakan, tidak diartikan bahwaperar
wapres akan dikerdilken, Wapreste
tap penting,terutama dalam mem:
bertkanmasukan-masukan dan per
timbangan sehelum presiden mem:
buat kebijakan, terutama halhal
vanglebihbersifa teknis.

“Wapres akan tetap berperan
dan penting, Pertimbangan dan
masukan dia akan sangat diperha-
tikan oleh presiden. Hanya saja,
mungkinitu tidak banyak diketa-
hui publik, tetapi pasti presiden
akan mernintaitu sebelum mem-
buatebijakan,” paparnya.

Menurut Mustafa, pernyataan
SBY itu juga tidak akan membuat
permerintah akan lamban dalam
menyikapi sebuah persoalan. Dia
meyakini bahwa dengan penegas-
anitu, koordinast antara presiden
dan wapres akan lebih baik. Ter-
lebih, kini kantor presiden dan
wapres telah disatukan sehingga
koordinasi dan konsultasi bisa
dilakukan sewaktu-waktu.

(rarasatisyariefhelmifirdaus)
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CENTURY DI MATA PUBLIK: Direktur Indo Barometer M Qodari saat memaparkan hasil survei bertem
" Kasus Bank Century di Mata Publik” dt Senayan, Jakarta, kemarin.

' 100 Hari Gagal Dimanfaatkan

JAKARTA (SI) - Sejumlah elemen
gerakan mahasiswa yang terga-
buuyg dalam Kelompok Cipayung

Plus menilai pemerintahan barn.

gagal memanfaatkan momentum
100 Hari kerja. Ekspektasi rakyat
terhadap Presiden Susilo Bam-
bangYudhoyono yang menangsatu
.putaran tak dilakukan dengan
maksimal. Sebaliknya, hanya di-
gunakan untuk langkah-langkah
reaktif terkait berbagai macam
kasus yang meliputinya.
"Tilusufinya, progrdin 100 hari
itu pemerintah bisa memberikan
harapan yang pasti kepada rakyat.
Tapi,faktanyaharapanitutidakada.
Pemerintah juga tidak membangun
optimisme tapi sebaliknya pesimis-
me yang jusiru lebih banyak dimun-
culkan,” kata Ketua Umum Peng-
urus Besar Himpunan MahasiswaIs-
lam (PBHMI) Arip Musthopa di Ja-
kartaMedia Center (JMC)kemarin.
Kelompok Cipayung Plus me-

rupakan gabungan elemen orga-
nisaci kemahasiswoan yung terdiri
dari HMI, Gerakan Mahasiswa
Kristen Indonesia (GMXI), Gerak-
an Mahasiswa Nasional Indonesia
(GMNI), Hikmahbudhi,Ikatan Ma-
hasiswa Muhammadiyah (TMM),

» KMHDI, dan Perhimpun-
an Mahasiswa Katolik Republik
Indonesia (PMKRI).

Arip menambahkan, 1nd1kato
kegagalan pemerintahan baru
dalam memenuhi harapan bisa di-
lihar dart berbagai aspek, meliputi
pendidikan, ekonomi, politik, dan
hukum. Penyebab kegagalannya
karena SBY-Boediono dinilai ter-

lalu sibuk menaruh perhatian ter-.

hadapkasus skandalBankCentury
dan kriminalisasi pimpinan KPK.
?Selain kasus Century, juga
kasus Bibit-Chandra yang menye-
babkan konsentrasi pemerintah
tidak terarah. Bahkan, pemerintah
cenderung tidak memenuhi janji-

janjinya saat kampanye Pilpr
2009 lalu, khususnya masal:s
kesejahteraan sosial, demokras
dan keadilan,” kata Arip vang ¢
daulat Jurubicara Gerakan Ekstr

parlemen Kelompok Cipayung.

Terkait hal tersebut, rencan
nya Cipayung Plus akan menggel:
aksi untuk menuntut pertanggun,

' waban pPemerintahan SBY-Bo:

‘diono pada28 Januari2010dilstar
Negara, Jakarta. Bahkan, merek
juga sudah menginstruksikan ki
pada jajaran organisasitingkatpr
vinsi untuk menggelar aksi serup
didaerah masing-masing. .

’ »Kami sudah instruksikan k
semuaelemenorganisasitingkatc:
bang (provinsi) untuk aksi pada 2
Januari di DPRD provinsi. Khust
aksi di Jakarta, kami sepakat aka
mengepung Istana Negara, bil
perlu mendudukinya,” tegas Ketu
Bidang Politik GMKI, Sutrisno.

(nurul hudz



CenturyTenggelamkanProgram 100 Hari

JAKARTA (S1)- Sejumlahkalangan mentlaiprogram
100hari pertamaPemerintahan Susilo Bambang
Yudhoyono-Boediono tenggelam akibat fokus
pemberitaan mediamassa padakasus Bank Century,

MenurutPengamatPolitik Sukardi
Rinakit, kasus Bank Century dan
perseteruan Polri dengan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
menenggelamkan program 100
Hari Pemerintahan Susilo Bam-
bang Yudhoyono-Boediono. Ak
batnya, Pemerintahan SBY pada
100 har pertamaini tidak berhasil
- memunculkan optimisme publik.
Sejumlah program yang sebelum-
nya dianggap dapat meraih keper-
cayaan dan simpati publik justru
mengundang keraguan publik ter-
hadapkredibilitaspemerintah.
Menuratdia,munculnya duak-
susyangmenyedotperhatianpublik
itumenjadi penyebab menurunnya
kinerja pemerintah. Dia juga me-
nyebutkan, ika dibandingkan an-
tarapemerintahanSBY-JK danSBY-
Boediono,terlihat bahwa harmont-
sasipemerintahanserta kekompek-
aripasanganpresidendanvakdl pre-
siden lebih baik saat KIB 1 ke-

timbang_p(_eripde‘kedua.“SBYter~ '
fiat lebi yaman di lid 1 dalam

menjalankanpemerintahandan JK
pun cukup banyak meng-counter

kata Sukardi saat diskusi “Evaluasi
Program 100 Hari Kabinet Bidang
Ekonomi,Politik, dan Higkumyang
diselenggarakan Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (FE UT) di
Jakartakemarin

Sukardi mengatakan, jika di-
bandingkan dengan Boediono

“yang cenderung kalem, SBY me-

milikidominasisangatluassebagai
seorang presiden yang memiliki
seorang wakil. Harmonisasi peme-
rintahan pun memiliki perbedaan
yang cukup signifikan. Bahikan,
pihaknya memberikan nilai § plus
untuk KIB I selama jalannya 100
ar pemerintahan. “‘Lulus namun
masihbanyek catatan, katanya,
Hal serupa dikatakan Direktur
Eksekutif Pusat Kajian Anti Ko-
rupsi (Pukat) Fakultas Hukum
UGM, Yogyakarta, Zaenal Arifin
Muchtar, Menurut dia, progeam te-
robosan yang menonjolselama 100
hart pemerintahan SBY-Boediono
terkaitdengantemuan SatgasPem-
berantasan Mafia Hukum, “Satu-
satunya terobosan yang muncul di
100 hari Pemerintahan SBY-

Pemberantasan Mafia Hukum
dengansidakkelapas, katanya.
Meski demikian, Zaenal meng:
ingatkan bahwa pola sidak gaya
Satgas Pemberantasan Mafia Hu-
kum harusada blueprint yang jelas
terkait perbaikan lapas. Karena
jika hanya sekadar sidak, justru
hanya memperpanjang masalah,

“Kalausekadarsidaktapitidakada .

perbaikan atasmaslah, justruakan
perpanjang masalah. Harus ada
blveprint dari satgas, tegasnya,
PadaprinsipnyaZaenalmenilai,
secara umum program 100 Hari
Pemerintahan SBY-Boediono di
bidang hukum, termasuk pembe-
rantasan korupsi, belum ada te
robosan baru. Indikasinya terlihat
dari dua institusi penegak hukum,
yaitu kepolisian dan kejaksaan,
vangtidakmernilikiterobosanbaru.
Sementaraitu, Tranparencyn-
ternational Indonesia (TTT) meng-
anggap bahvwa program 100 Hari
pemerintah tenggelam akibat ka-
sus bailout (dana talangan) Bank
Century. Bahkan, berita penye-
lenggaraan National Summit pun
surut di waktu 100 har tersebut,
saat Mabes Polri menahan Bibit
dan Chandra serta permasalahan
mafiahukum:
Menurut Sekjen T Teten Mas-
duki, dwa kasus tersebut muncul

rintah untuk menvelesai<an se-
Jumlahkasus. Padahal seharusnya
program 100 Har ini bisa renjadi
momentumpemberantasankorup-
$i karena mendapatkan dusungan
luas dari masyarakat. “Ini bisa
menjadi pengungkitprogrem pem-
berantasan korupsi lima tahun
mendatang,”katanye.

Rapor Biru

Menteri Koordinator Kesejah-
teraan Rakyat Agung Lakseno me-
nyayangkan pemberitaar kasus

- Bank Century seakan meneng:

gelamkanhasil 100 harikerja para
menteri di bawah koordinasinya.
Padahal, hampir seluruh p:ogram
kerja yang direncanakan hesilnya
cukup baik. Bahkan, pada hari ke-
75 ada beberapa program kerja
yangtuntas 100°%.
“Namun,berbagai capa anker-
Jayang telah dilaksanakan tidak
terdengarpubliksebab perrberita-
an media fokus ke kasus Bank
Century,” ujar Agung di kediaman
pribadinya, Jakarta, kemar n.
Diamencontohkan, has | kerja
Kantor Kementerian Koo-dinasi
Kesejahteraan Rakyat banyak yang

Berbagai capaiankeria
yangtelahdilaksanakan
fidak terdengar publik
sebab pemberitaan
- mediafokuskekasus
Bank Century.

AGUNGLAKSONO
" MenkoKesra

syarakat (PNPM) mandiri dalam
rangka rehabilitast dan rekonstruk-
sidiSumatera Barat dan JawaBarat

‘ 4telahselesa1men]elanghanke/5
sukses pada kurun waktu [0 hari .

pertama kinerja Kabinet Indgnesia it g ke

Bersatu (KIB) Jilid I1. Misalnya,
sosialisa;i dan bant_uan P:ow

menyelesaikan program pengem
banganbantuansosialterpaduber-

reyitalisasi lembaga penanganan
bencana, Selain itu, telah selesai
dengan baik program penyeleng-
garaanibadah i Pada 2009 Lalu
komplain jamaah atas pelayanan
haji jauh menurun dibandingkan
tahuntahunsebelumnya,

Sedangkan program pening-
katan daya saing pendidikan ting:
g, capaian sudah melampaui tar-
get rencana atau terealisasi 128-
143% Setidaknya, dari35 program
kerja telah rampung 16 program
padaharike 75,

Kerahkan20.000Massa -
Aksi besar-besaran kembali
akan digelar besok, Kamis (28/1),
oleh Gerakan Indonesia Bersih
(GIB). Aksi beberapa elemen ma-
syarakat ini melaporkan akan me-
mobilisasi sekitar 20.000 massa ke
IstanaNegara, Jakarta Massaakan
bergerak dari air mancur patung
kudadi JalanMHThamrin, Jakarta
Pusat,mulai pukul 13.00WB,
Agendautamaaksiyangakandi
ikutipuluhan organisasi masa (or

mas) dan mahasiswa ini terkait |

evaluasi program 100 Hari Peme-

» rintshan Susilo Bambang Yo-

mahasisa danormasmemastkan
kut bergabung, “Organisasi yang

syarakat, seperti elemen keagama-
an,buruh i, dantentunyaelemen
mahasiswa,kata jurubicara Gerak-
anlndonesia Bersih Adhie Massardi
saat rapat koordinast aksi 100 hari
PemerintahanSBY diKantorPPMu-
hammadiyah, Jakarta, kemarin.

Direktur Lingkar Madani un-
tuk Indonesia Ray Rangkuti me-
ngatakan, aksiini merupakan aksi
damai dengan tuntutan mengenai
kekecewaan mereka pada kinerja
100 hari Pemerintahan SBY. “Ke-
gagalansudahinyata dilima bidang
penting, yaknipendidikan, kesehat-
an, ekonomi, hukum, lingkungan
hidup,dankorupsi,"kataRay.

Dari Bandung, sebanyak 3.000
mahasiswaasal 17 kampus siap ber-
angkat ke Jakarta danikutserta da-
Jam unjuk rasa 28 Januar, Setiap
kampus mengutus sekitar 100 sam-
pai20mahasiswa. ‘Kitasudahkoor-
dinastkan.” kata Presiden Mahasis-
vwa Universitas Islam Bandung Ab-
madHlidayat diBandung kemarin,

Dia mengatakan, saat ini rz-
tusan mahasiswa yang berasal dari
enam kampus di Bandung sudak
berada di Jakarta. Diamengung-

apkan, agar aksi keberangkatan
a tidak dicegat di perla

. merekaakauberpencar

keisiandisacawisastra/
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KINERJA 100 HARI: Sekretaris Jenderal Transparency International Indonesia (Tl Teten Masdki (kir] didampingiKetua Dewan Pengurus

T Todung MulyaLubis tengah), dan anggota T Kuswartin Suhel memberikan keterangan pers mengena evaluasikinerja Kabinet
indonesia Bersatu (KIB) I di Jakartakemarin.

SatgasAngkat Citra Pemerintah

PEMBENTUKAN Satgas Pembe-
rantasan Mafia Hukun dinilai
mengangkatcitrapemerintahkhu-
stusnya dalam progranm penegakan
hukum pada 100 hari. Pemben-
tukan satgas ni juga bisa menjadi
pemicudanindikator perbaikandi
bidang hukumbagi pemerintahke
depan.

Menurut Ketua Mahkamah
Konstitusi (MK) Mahfud MD, ki-
nerjapemerintah dalam 100haridi
bidang hukum dapat dilanjutkan
dan dijadikan pijakan untuk ke-
bijakan pemerintah. Di harthari
menuju 100hart pemerintahan pe:

_merintahsudahberusahamemper-

baikikeadaanhukum dilndonesia,
“Adanya satgasadalah sebagai pe
letak dasar pembenahan hukum,
Selain itu, pembenahan di Polri
menjadi salah satu dasar pem-
benahan,”katanya di Gedung MK,
Jakarta, kemarin.

Mahfud mepgatakan, apayang
dilakukansatgas adalahawal yang
hagus datam memperbaiki hukum
di Indonesia. Namun, dia meng-
ungkapkan, tidak mudah untuk

menlai sebuah pemerintahan da-
Tam waktu 100 hari, "Nggak mung-
kin lah penilatan dalam 100 hari.
Waktu 100 hari itu hanya sebagai
awalansaja,”jelas Mahfud.
Sekadar diketahui, awal Peme-
rintahianSusiloBambangYudhoyo-
nodibidanghukum diwarnaiduga-

an kasus kriminalisasi pimpinan -

Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK). Saat itu dua Wakil Ketua
KPK, Bibit Samad Rianto dan
ChandraMHamzah, ditetapkanse-
bagai tersangka, Karena kasusitu,
muncullahtimdelapanyang diben-
tuk Presiden SBY. Tim Defapan
tersebut merekomendasikan pada
presiden agar kasus Bibit dan
Chandra dihentikan dan berlanjut
dikeluarkannya surat ketetapan
penghentian penuntutan (SKPP)
dlehkejaksaan,

Terkait laporan Tim Delapan
pula, Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) membentuk sa-
tuan tugas pemberantasan mafia
hukum, Satu contoh tindakan sat-
gasadalahinspeksi mendadak (si
dak) ke Rutari Pondok Bambu. Tin-

dakan tersebut sekaligus mem-
berikan gambaran tentangkondisi
lembaga pemasyarakatankita.Da-
risidak tersebut diketahui jika be-
berapa tahanan mempunyai ruang
tahanan yang mewah dengan ber-
bagai perlengkapannya, Misalnya,
ada pendingin udara dan tempat
karaoke,

Pengamat Hukur Tata Negara
TrmanPutraSidin menilai program
100 Hari Pemerintahan SBY-Boe-
diono hanya terselamatkan oleh
gebrakan Satuan Tugas Pembe-
rantasan Mafia Hukum,

“Saya mengapresiasi temuan
Satgas Pemberantasan Mafia Hu-
kum soal lembaga pemasyarakat-
an(lapas)di Pondok Bambu, Jakar-
taTimur. Meski telatdan bukan da-
iorisinalitas presiden karenaitu
merupakan rekomendasi Tim De-
lapan,"kata rman.

Sementaraitu, Ketua Komisi I
DPRBennyK Harmanmengatakan,
di100hari pemerintahan memang

" ada satu prestasi yang patut diting:

katkan di bidang hukum, "Adanya
satgas adalah satu langkah untuk

merespons agar ada perbatkan di
dundahukum,”jelas Benny.
Tanggapan berbeda diutara-
kan Wakil Ketua Komisi I Auiz
Syamsuddin. Dia mengatakan,
pembentukan satgas pemberan:

- tasanmafia hukurm justru menjadi

salahsatu pertanyaan di masa 100
hariPemerintahanSBY.

Dia mempertanyakan bagai-
mana sehuah lembaga yang di-
bentuk dengan keputusan pre-
siden (keppres) namun ada ang-
gotanyayang berasal darilembaga
yangkedudukannyadiatir dengan
UU. "Kedudukan hukum sebagai
anggota satgas kan dipertanya-
kan,”jelasnya.

Sekadar diketahui, beberapa
anggota satgas berasal dari ing-
titusi penegak hukum, seperti Wa-
kil JaksaAgung Darmono danHer-
man Efferidi dari Polri, Padahal,
Kejaksaan Agung dan Polri adalah
lembaga yang pembentukannya
didasari UU. Sementara, satgas di
dasari keppres yang kedudukan-
nyadibawah UU.

(Kholil) -
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SURVEL KINERJA PEMERINTAH: Seorang juru kamera berdiididekat papan surveisat Lembaga Surveiindonesia L) melansirhas
snéeinyd 1nengenaikinerja 100 haripemerintah i lakarta, kemarin

Kepuasan terhadap Kinerja Pemerintah Turun

JAKARTA(S!)-LembagaSurveiln-
donesta (LST) melansir hasil survet
terbaruaya mengenai tingkat ke-

puasiat tiasyaiakat. atas kinerja
vemerintah turon 15% darisuved

sehelunmyayangmencapai §5%.
Penurunan (ingkat kepuasan
publik tersehut dipicn kasus
dugaan kriminalisasi pimpinan
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) dan skandal bailout Bank
Century, Dalam survei LSE terse-
hu, tingkat kepuasan masyarakat
terhadap kinerja pemerintah ha-
nya 0%, ataumenurun dibanding
survel [SFpada Juli 2009, Survel
yang dilekukan pada 7-20 Januari
2010 i seburuh Indonesia itu me-
makai texnik multistage random
surnpling dengan metode tatap
mnka terhadap 2.900 responden,
nt memifiki tingkat
kepeivaan 5 lcngmnmrom

Dirskiar L,\.\elculil" LT Kus-
keido Abardi menyebuckan, pem-
is Bank Centwry dan
i KPR m:mena(n uhi

s i m(lRmnlnda;
‘IH(.mmI h senentarad? %
sespordus mengaku mengikuth
hastis Century. “Respanden yang
nengikutikedua kasns i cende-

ama ttal niac sorhadan binovia

SBYdanBoediono)”katany'a.

Dodi-panggilanKuskrldoAm
bardi- menje askan, pada survei
yangdllakukan elunﬂrhdone
sia ini, 70% ¥arga méRjatekan
puas terhadap kinerja SBY dan
Boediono, 27 % tidak puas, dand %
tidak menjawab. Sementara ke-
puasan kinerja itumempunyai ko-
relasi positif dengan kepuasen
ekonomi, penegaken hukum, dan
stabilitaspolitik."Korelasitingkat
epuasan dengan kondisiekonomi
cukup tinggi. Jadikalau memang
ingin tingkat kepuasannya tinggi,
harus membuat kondisi ekonomi
menjadibatk,”tuturnya.

Meski mengalami penurunan,
Dodi menilai penurunan ini masth
bisa ditoleransi publik. Selain
masih dalam kisaran yang tinggl,
tingkat kepuasan ini masth javh
jika dibandingkan tingkat kepuas:
ansaat Juni 2008 Jalu dimana SBY
mencapai titik terendah, yaitu
45%. "Tetapi, penurunanni harus
dicermati. Karena,perubahan-per
ubahanitudinamis.Segalahalbisa
terjadidalampolitik,” tuturnya.

AnggotaDPR dari FraksiPartai
Golkar, Jeffry Geovani menilai,
hasil surve ini masth menunjuk-
kan bahwa kinerja pemerintah
tidak terlalu buruk di mata publik,
Nainun, peringatan ini tidak bisa
diabaikan begitusaja.

MTadi nanuanan it tidal hiea

dipefiks Siaga sl

an huar biasa yang bisa membuat
kepercayaau terhadap pemerip-
i )

tat pendikiig pemerintab, kita
tidzk ingin pemerintahanini digu-
lingkanditengah jalan katanya,
AnggotaDPR dariFraksi PDIP
Ganjar Pranowo menilai wajar
penurunan kepuasan terhadap
kinerja pemerintahan menjelang
100 hard ind. Ganjar menilai, stkap
pemerintahyangtidak transparan,
terutama terkait dua kasus KPK
danPolrisetakasus Bank Century,
membuat kepercayaan masyara-
kat menurun, Apalagi, pemerintah
menyikapinya dengan mengeluar:
kan halhal sehagai tameng, salah
satunyaisu pemakzulanpresiden,
Sementara tu, anggota Dewan
Pembina Partai Demokrat Hayono
Tsman mengkritik Juru Bicara (Ju-
bir) Kepresidenan Julian Aldrin
Pashadi sela-sela peluncuran sur-
vei LT kemarin, Julian dinilaiter
lalu defensif dalam menyikapi ki
tik terhadap Pemerintahan Presi-
den SBY.
Hayonotiba-tibamemintasak-
tuduamenitkepadaJulianusaime:
nyampaikan pendapatnya terkait
hasilsurveitersebut Saatitu Julian
meminta izin meninggalkan acara
karena harus kembali menjalan-
kan tugas. "Kalau ada masukan
harina kritikan terhadan neme.

rintah, jangan membela dir de-
ngan mengajukan habhal yang

. baik Pemerintah berbuat baikity;.

Siga: Kala ]Qlek

opinipublk?kata Hayonokepada
Julian.

dikatik. Kritikan ini kan™

Menurut Hayono, yang penting ‘

untuk diperhatikan adalah ke
mampuan melakukan kbnunikasi

publik, terutama terkait dengan
pengelofaan konflik yang dialami

oleh pembantu-pembanty presi-

den Hayonomencontohkan, kasus

Cicak-Buaya yang lebih ke per
soalan pribadi kemudian menjadi

kasus besar yang mendapat sorot- -

anpubbk Tnikemudianmerembet
padakasusBank Centuty.

Sclama Hayono menyampai:
kankritikanitu,Julian hanyadiam:
Tidak adaupaya dari Juian delam
forum itu untuk melakukan balas-
anataskritikan yang disampaikan
oleh Hayono. "Saya tidak perlu

memberikan komentar atas itu.

Sayanocomment, ujarnya.
Menanggapi hal itu, Wakil

Sekjen DPP Partai Demokrat Soe- f

tan Batoeghana menilai, pemerin-
tahharusmulaiterbiasa untuk me-

nerima kritikan jangan kemudian

menutup diriatauterlahy defensif
Hanya,kritikanyang disampaikan

itu harus bersifat konstruktif dan

memberikansolusi”
(helmifirdaus)
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LRabu, 16 Desember 2009

PDP Minta SBY
Tegas Berantas
Mafia Hukum

JAKARTA(SI)—Pimpinan
Kolektif Nasional Partai
Demokrasi Pembaruan (PKN
PDP) meminta Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono (SBY)
tegas dalam mewujudkan
Pemberantasan mafia hukum
atau mafia peradilan. Apalagi
gagasan pemberantasan
mafia hukum menjadi salah
satu program 100 hari
Pemerintahan SBY,
”Kamiminta Presiden
SBY tegassoal itu
(pPermberantasan matia
hukum). Prinsipnya kami siap
mendukung langkah itu dan
tentunyaharus dengan
langkah yang konkret, “ kata
Ketua Pelaksana Harian PKN
PDP Petrus Selestinus saat
peringatan Hari Ulang Tahun .
Ke-4 PDP diJakarta kemarin.
Menurutdia, hingga saat
ini partainya melihat tidak
adanya tanggapan positif
dariinstitusi kejaksaan,
kepolisian, KPK, bahkan DPR
untuk memberantas mafia
hukum. Hal ini bisa )
dibuktikan dengan tidak
adanyalangkah maju . )
pPenanganan kasus Anggodo
Widjaja. (nuru!l huda)



Sabtu, 2 Januari 2010 ’

Kasus Century Tik
GangguProgram 100 Hart

JAKARTA (SI) - Penyelidikan ka-
susBank Centuroleh Panitia Khu-
sus Angket Bank Century dinilai

tak mengganggu program }00 hari
pemerintah, Beberapa fraksi dari

 partai koalisi pendukung peme-

* rintah mengatakan, pengungkap-

! ankasusBank Century tak relevan

Jikadianggapmengganggukinerja
kabinet Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY). Hal itu menjawab
pandungan Partai Demokrat yang
menilai program 100 hari kabinet
terganggu denganadanyaimbanan

- Pansus Ceutury yang meminta

Wapres Boediono dan Menkeu Sri
Mulyarduntuknonaktifsementara,

MenurutSelaetarisFraksiPAN
DPR Viva Yoga Mauladi, kurang
tepat jikamitra koalisi dilegislatif
dinilai mengganggu program 100
hari pemerintahan SBY. Sebagai
mitra koalisi pemerintah di legis-

Lt fraksifraksiwajibmengawas.

agarpemerintahan bisa jadi peme-
vintahan yang bersih, *Rasanya
kurangtepatkalau dibilang meng:
ganggu. Koalist ini kan dibangun
antuk membuat sebuah pemerin-

tah yang bersih. Apa yang dilaku-

ean mitra koalistitw semata untuk
ifu, tidak ada hal-hal yang lain.”
katanyadi Jakartakemarin, .

Memrut dia, frekst memilki

 dinamika masingmasing, Dina-

mika in selalu berkitan dengan
fungsi-fungsiyangmelekatdifraksi,
Perbedaan pandangan atau sikap
masingmasing raksijangan selalu

dihadapkan dengan koalis,"Saya

rasaifu cara yang kurang bijaksana,

Ketka fraksimenjalankan fungsi

nya selalu dhadapkan. dengan
Koalisi. Y akan membuat fongsi
DPR setara keselunihan juga tidak
akanberjalanoptimal"wngkapnya,

Hal senada diungkapkan Ke-
tua raksi PKS DPR Mustafa Ka-
mal. Diamenilatidak ada hubung:
annyaantaraprogram 100hariSBY
digangguolehmitrakoalis terkait
skandal Uentury, Menurut Mus-
tafa, kasusBank Century tidak ber-
kaitan dengan koalist jang seke-

Tang atau pemerintahan sebelum:
nya. Century adalah sebuah ke.

 jadian di mana semua pihak se-

pakat menyelesaikannya secara
tuntas."Sayamelihatnyatidak ada
hubungannya, katanya,

Dalarn pandangan Mustafa, 100
hari pemerintahan SBY berjalan
cukup batk. Hampir semua kemen-
terianmenunjukkansemangatting:
gidanprogramyangbaikagarpeme:
rintahanbexalan mulus dan rakyat
bisa lebih sejahtera, Para menteri
punmemunjukkan kematangan dee
lam tenghadapi persoalan-per
soalanyang muncul i departemen
merekamasing-masing,

Sebelumnya, Wakil Ketua

" Praksi Partai Demokrat M Jafar

Hasah menilai koalisi yang diba-
ngun itu disepakati di eksekutif,
legislatifuntuk pusat dan daerah,
Namun, koalisi di legistacf tidak.

i

sesignifikan koalisi yang di ekse-

utif. Dia menilai, gangguan 10
hari pemerintahan SBY datang
dariimbauan Pansus Angket Cer-
tury agar SBY menonaktifkan Wa-

pres Boediono dan Menkeu Sri |
Malyani.Jafar menilai langkahini |
tidak diperlukan dan seharusnya |
anggota pansus yang berasal dari |

fraksianggota koalisimenolakaya,
"Tim seharusnya tidak bermany- °
ver sendirisendiri. Anggota pan- |

susitukan direkomendasikanoleh “f
fraksimasivgmasng adimektui
pansus seharusnya mereka berhi- 3§
caraatasnamafraksi,"kata Jafar. 3§

Memurat dia, kavena persoalan

publik, terutama media, bai
fercurah Kasus Bank Cen ;
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Sabtu, 2 Januari 2010

Progi‘am
Depsos Jangan
Basa-basi

JAKARTA (SI)— Anggota
Komisi VIIl DPR Jazuli Juwaini
meminta program
Departemen Sosial (Depsos)
tidaksekadar basa-basi
dalam menyelesaikan
masalah sosial masyarakat.
Namun, hingga saatini DPR
menilai kinerja Depsos
dibawah Menteri Sosial Salim
segaf Aljufridalam program
100 haricukup bagusdan
sukses. Depsos dinilai banyak
melakukanterobosan
program terkait
kesejahteraan rakyat.

”Saya kira cukup bagus

- dan perludiapresiasi. Ke

depan diharapkan program
Depsos tidak sekadar basa-
basi, tapi harus betul-betul
bisa menyelesaikan masalah
sosial yang saatiniada,”
katanya. (nurul huda)



 Jumat, 8 Januari 2010

Menteri
Kelautan Klaim
Sukses 100 Hari

JAKARTA (S))— Menteri
Kelautan dan Perikanan
Fadel Muhammad
mengklaim telah sukses
menjalankan program 100
hariyangsebelumnya
dicanangkan mencapai
95%. Menurut Fadel, dalam
program 100 hari, setidaknya
tiga program utama yang
akan dilakukan yaitu
penyediaan sarana prasarana
fisik sisterm rantai dingin pada
20 lokasisentra perikanan, -
koordinasi terkait
pemenuhan kebutuhan air
bersih sertajalan untuk
sektorkelautan dan -
perileanan.

“Selaimitu, kamni berkhasil
membuatkebijakan ke-
mudahan berusaha disektor
kelautan dart perikattat,
pemberantasan illegal fishing,
penyiapan peraturan
pcrundangan bidang
kelautandan perikanan,
katanya. (nurul huda)



[ Sabtu, 9 Januari 2010

MensosKlaim
Program
100 Hari Sukses

JAKARTA(SI)-Menteri Sosial
(Mensos) Salim Segaf al-ufd
mengklaim telahsukses
menjalankanprogram 100

hari. Menurutdia, banyak
program yangsudah
(lilaksanakan, antaralain pe-
nyaluran bantuanlangsung
pemberdayaansosialkepada
3.907kelompok usaha
bersama{kube)di80ka-
bupatenatau 32 provinsi,
"Selainitu, jugapemberi-
anbantuan untuk rehabilitzs
sosialrumah tidak layak huni
sebanyak 2.346unit dansa-
ranalingkungandOuritdi13
proving, 22 kabupaten/ota,
sertadanastimulankubelKM
di15kabupatervkota, " kata
SalimdiJakartakemain. Dia
Jugamenlai serapanrealisasi
anggarantahun2009hingga |
17 Desember 2009 sebesar ‘
Rp3,14trilunatau91,66%
daritofalanggaransebesar ’
Rp3 43 run. {nurulhuda) |
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B Kriminalisasi
Pimpinan KPK

Peristiwa berawal dari
ditetapkannya dua pimpinan
KPK, Bibit Samad Rianto dan
Chandra M Hamzzh, sebagai
tersangka kasus suap.
Kurangnya transparansi
kepolisian memhuat publik

B Peringatan Hari
Antikorupsi 9 Desember

Terjadi aksi unjuk rasa dalam skala

besar mempenngali hari antkarupsi
sedunia. Aksi demo ity menuntut

pemerintah untuk lebih tegas dalam
memberantas korupsi. Aks terjad di
hampir seluruh kota besar seperti di
Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan,
Makassax, Yogakarta dan Palembang,

B Buku Gurita Cikeas

George Junus Aditiondro, pengamat yang
dikenal krits terhadap kebijakan rezim,
meluncurkan buku yang menggemparkan
Istana. Buku bertajuk “Di Balik Gurita Cikeas”

B Renovasi Pagar Istana

Rencana renovasi pagar Istana Presiden dan
Wapres senilai Rp22,5 miliar memmicu kontoversi
Pembangunan pagar yang diengkapi afat sefingkat menteri dan pimpinan lembaga
pengaman berteknologi tinggi dgl itu dinflai finggi. Mobi seharga Rpt, 3 miffr dan”
bersi paparan terkalt dugaan korupsiyang berebihan dan memboroskan anggaran, meski berkapasias mesin 3,000 ¢¢ tu sebagai ]
terjadi i sejumlah yayasan yang berafiiasi sudah dianggarkan di dalam Sekretariat penggani Toyota Camry. 2embelian mobil
dengan Partai Demokrat dan SBY. Buku itu Negara. mewah tersebut dianggap sebagai
jugamenyoal dugaan keterlbatan SBY dalam pemborosan dan ketidaksensitifan
skandal Century. Belakangan sejumlah buku terhadap konisi rakyat.
ferbit untuk meng-counter isi buku '

George Aditjondro.

I Royal Crown Pejabat

Pemerintah menyediakan 79 unit mobil baru
bermerek Toyola R?]al Crown kepada pejabat .

] (]
PDIP Nilai
Program 100

]
Harifanya g,
mencurigal adanya knminafisasi
! tethadap KPK. TimKhusus pun D Jakara,jumiah massa mencapai
PenCItraan dibuat fresiden dengannama _ lebih dari 20.000 orang yang dimotori

Tim Delapan untuk * Gerakan Indonesia Bersh (GIB)
men%klariﬁkasi fakta-fakta

JAKARTA (S1)-PDI Perjuangan tersedut. Akhirnya, berdasarkan

.\‘  Sel Mewah Artalyta

8 Artalyla Suryani, narapidana kasus suzp
b kefaksaan, menikmati sel mewah di Rutan

dengan pengamanan melbatkan
sekilar 14.000 personel kepolisian.

1{ 010C Lenusf 67 ‘JW“'I'J

menilai program kerja pemerin-

-rekomendasi Tim Delapan dan
didorong ofeh dukungan publik,

Pondok Barbu, Jakarta Timur. Selyai

) a dil(eiggkapi berbagkai fe'r:imas s?perti sofa

| ' Bibit-Chandra dibebaskan #\ dan karaske diketahui setelah
atanSsio Baang Ychoyono - Bb8C Keuamya KPP dai diahukan sk oh Tim atgas
(SBY)-Boediono hanya sebatas keiaﬂsaan, |

cilra yang sengaja diciptakan un-
tuk menimbulkan efek kejut. Na-
mun dari segi realisasi, hampit se-
mua program tidak ada yang te-
realisasi,

“Program 100 hari dengan 45
program pokok dan 129 rencana

aksi bersifat impresif, hanya men-

ciptakan kesan dan menimbulkan
efek kejut, tetapi hasilnyaapa ya
ngeak ada,” kata Sekretaris Fraksi
PDIPetjuangan Bambang Waryan-
tosaat jumpa persdi Gedung DPR,
Jakarta,kemarin,

Menurut Bambang, berdasar- 2
kan konttol yang dilakukn frak- ¢
sina di DPR dari Komisi  hingga ©
Komisi X lairn 95% keberhasilan

uDI

" dalam program 100 hari adalah

omongkosong Bahkan katadia,apa
yang dilakukan Kabinet Indonesia
Bersatu Jilid [ ini bisa dikatakan
hanya menghasilkan program ker-
tassaja karena tidak adarealisasi-
nya. ‘Bahkan ada juga yang hanya
meneruskan prograri-program ka-
binetsebelurnnya, ungkapnye.

Di tempat sama, Ketua Ke-
lompok Fungsi Komisi IDPR Tuba-
gus Hasanuddin memaparkan, dari
sisi pertahanan dan keamanan 100
hari kinerja pemerintahan SBY

DINAMIKA MEWARNAI

1 00 H AR! gaﬂout yang membengkzk hingga

SBY-BOEDIONO

dari program yang dikampanyekan,
pemerintah memang terkesan
punya bayangan yang sangat tinggi
untuk mencapai progran-program:
nya, tetapi realisasinya sama sekali
belum ada. “Seya mengistilahkan

progeam 100 har di bidang perta--

hanan dan keamanan lebih banyak
takabur. Karenia banyak hal dan
pasti tidak bisa diselesaikan dalam
100 hari sehingga bisa dipastikan
hasilngangawurkatanya,

Wakil Ketua Komisi IDPR ini
lalu memaparkan progeam penye:

¢+ mre

Ro7.2 tolun itu. Kasus ni menyeret
sejumlah pejabat, di antaranya
Wakil Presiden Boediono dan
Menteri Keuangan Sri Mulyani.

masuk dalam program 100 hari.
Kenyataannya, kata dia, hingga
saat ini DPR sama sekali belum
mendapatkan laporan apa saja
yangsudahdialihkan,dialthkanke
mang, dan niai aset yang diali
kan.“Pengalihan bisnis TN yang
akan dituntaskan dalam 100 hari
awalnya kami bersyukur karena
berart reformasi TN akan segera
selesa. Tapi apa yang dialihkan
dan dialitkan kepada stapa, lalu
aset yang dialihkan itu berapa
nilainya, kita Ghat nol hasilnya,”

W Bailout Century

Bermuta dari kebijakan pemerintah
mengucurkan dana talangan
(bailout) kepada Bank Century,
kasus ini kembali mencuat setelah
ditemukan beberapa kejanggalan
berdasarkan audit BPK. DPR
kemudian mengajukan hak angket
dan membentuk Pansus untuk
menyelidiki apakah ada
elanggaran dalam kebijakan

Sementara dari program pen-
didikan Ketua Kelompok danFung:
$iKomisi X Heri Akhmadi meilai,
program 100 hari yang disusun

hanyamenjadiupaya tebar pesoa -

karena secara substantif tidak me-
nyelesaikan masalah pendidikan.
Heri mencontohkan bagaimana
hingga seat ini pemerintah belum
bisa menyelesaikan masalzh status
gurubantumenjadiPNS “Tetapike:
Tyataannya target vang dijanjiken
selesai pada 2009 itu malah tidak
masuk dalam program 100 har

Sejak resmi dilantik memimpin pemerintahan, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono-Wakil Presiden Boediono
menghadapi sejumlah persoalan politik dan aksi
demontrasi . Dinamika yang muncul itu bukan hanya
menguras energi , tapi juga mengganggu
keberlangsungan Program 100

Sebelumnya, Lembaga Survei
Indonesia (LS) melansir tingkat
kepuasan masyarakat ates kinerja
pemerintah turun dar surved ter
dahulu yang mencapai §5%. Pe-
nurunan tingkat kepuasan publik
tersebutdipicu kasus dugaan krimi-
nalisasi pimpinan Komis Pembe-
rantasan Korupsi (KPK) dan skan-
dal Bailout Bank Century, Dalam
survel LST tersebut, tingkat ke-
puasan masyarakat terhadap kiner-
ja pemerintah hanya 70%,ataume:
nurun dibanding survei LT pada

I Demontrasi
100 Hari
- Pemerintahan SBY

Ribuan massa gabungan elemen
mahasiswa, buruh, dan LSM
menggelar sejumlzh aksi di lstana
Prasiden, lstana Wapres, Kantor

. KPK, dan Gedung DPRMPR, Dalam

asi yanF melibatkan Fengamanan
50.000 lebih personel kepofisian,
mssa mengangkat sejumlah isu, di
antaranya ketidakberhasian
Pemerintahan SBY mewujudkan
i program 100 hari. Selain di
Jekarta, aksijuga digelar di sejumiah
daerah.

Sejumlzhkalanganjugamerdlai
bahwa program 100 hari pertama
peda pemerintahan SBY-Boediono
tenggelam akibat kasus bailout
Bank Century danperseteruan Polri
dengan KPK. Akibatnya, peme-
riatahanSBY padal00haripertama
initidak berhast memunculkan op
tinisme publik, Sejumlah program
yang sebelunnya dianggap dapat
meraih kepercayaan dan simpati
publik, sebaliknya justru meng-
undang keraguan publik terhadap
kredibiitaspemerintah,

Pernberantasan Mafia Hukum dan
memicu reaksi dari masyarakat.

Q‘ Istana Presiden
R4 dan Wapres

Kesejahteraan Rekyat Agung Lak-
$000 Menyayangkan pemberitaan
kasus Bank Century seakan mene-
nggelamkanhiasil{00harikerja para
menteri di bawah koordinasinya,
Padabal, hampir seluruh program
eria yang direncanakan, hasilnya
cukupbaik. ‘Namumberbagaicapai

an kerja yang teleh dilaksanakan .

menjadi tidek terdengar publk.
Penyehabnya media massa seakan
terfokus pemberitaanya pada kasus
Bank Century ketimbang hasithas]
kerjaitu"ujarAgung,






